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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN

Karya-karya sejarah dengan pelbagai aspek yang dikaji dan ditulis
melalui Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional
(Proyek IDSN) dimaksudkan untuk disebarluaskan ke tengah-tengah
masyarakat. Adapun tujuannya ialah untuk memberikan bahan
informasi kesejarahan kepada masyarakat. Dengan demikian
diharapkan banyak pihak akan dapat menambah pengetahuannya
tentang sejarah, baik yang menyangkut akumulasi fakta maupun
proses peristiwa. Di samping itu para pembaca juga akan memperoleh
nilai-nilai kesejarahan, baik yang mengenai kepahlawanan, kejuangan,
maupun perkembangan budaya yang terungkap dari paparan yang
terdapat dalam karya-karya sejarah itu.

Kami menyadari bahwa buku-buku karya Proyek IDSN ini
tentu tidak luput dari pelbagai kelemahan bahkan mungkin kesalahan-
kesalahan. Namun demikian kami ingin meyakinkan kepada pembaca
bahwa kelemahan atau kesalahan itu pastilah tidak disengaja.

Berdasarkan keterangan di atas, kami sangat berterima kasih
kepada pembaca jika sekiranya bersedia untuk memberikan kritik-
kritik terhadap karya-karya Proyek IDSN ini. Kritik-kritik itu pasti
akan sangat berguna bagi perbaikan karya-karya proyek ini di
kemudian hari.
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Kepada penulis yang telah menyelesaikan tugasnya dan kepada
semua pihak yang ikut serta, baik langsung maupun tidak langsung
dalam mewujudkan karya-karya Proyek IDSN ini sebagaimana adanya

di tangan pembaca, kami sampaikan terima kasih.

Direktur Jenderal Kebudayaan

m— —

Prof. Dr. Edi Sedyawati
NIP. 130 202 962




PENGANTAR

Biografi Pahlawan Nasional Marthen Indey dan Silas Papare satu
hasil pelaksanaan kegiatan penelitian Penulisan Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Sejarah Nasional Direktorat Sejarah dan Nilai
Tradisional Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun
1994/1995.

Penulisan Biografi Pahlawan Nasional ini merupakan salah satu
upaya untuk menyampaikan embaran mengenai pahlawan-pahlawan
nasional yang berasal dari Irian Jaya yang meliputi sosok perjuangan
serta sumbangan maupun peran mereka dalam mempertahankan
kemerdekaan tanah air Indonesia.

Dasar pemikiran penulisan biografi pahlawan ini ialah untuk
membina persatuan dan kesatuan bangsa, membangkitkan patriotisme
kebangsaan, serta melestarikan Jiwa dan semangat kepahlawanan
dalam kehidupan bangsa dan negara.

Penulisan ini diharapkan akan menjadi semacam jembatan untuk
memahami kehidupan kebudayaan di suatu lingkungan masyarakat
budaya, serta dapat membangkitkan kesadaran sejarah bagi generasi
penerus terhadap gagasan-gagasan dan karya-karya yang pernah
diciptakan oleh para pendahulunya.
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Dengan diterbitkannya buku biografi pahlawan ini diharapkan
dapat memperkaya khasanah kesejahteraan dan memberikan embaran
yang memadai bagi masyarakat serta memberi petunjuk bagi kajian
selanjutnya. Kepada berbagai pihak yang telah membantu
terlaksananya penerbitan buku ini kami sampaikan terima kasih.

Jakarta, Oktober 1997

Pemimpin Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Sejarah Nasional

.

—

G.A. Ohorella
NIP. 130370094
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia tanggal
17 Agustus 1945 merupakan puncak perjuangan bangsa Indonesia
menuju gerbang kemerdekaan. Hal ini dapat terwujud karena adanya
persatuan dan kesatuan dari seluruh rakyat Indonesia dari Sabang
sampai Merauke. Kemerdekaan itu dapat dinikmati setelah melalui
perjuangan yang panjang dan tanpa pamrih dari seluruh bangsa
Indonesia dengan mengorbankan jiwa, harta benda yang tak ternilai
harganya. Oleh karena itu bangsa Indonesia setelah proklamasi, telah
bertekad untuk menghapuskan segala bentuk penjajahan di atas dunia
karena tidak sesuai dengan peri kemanusiaan dan peri keadilan.

Kemerdekaan yang telah dicapai itu belum dapat dinikmati
sepenuhnya oleh seluruh rakyat, karena pemerintah kolonial
Belanda masih berusaha untuk menguasai kembali wilayah Indonesia,
sehingga setelah proklamasi kemerdekaan bangsa Indonesia masih
harus mempertahankan keutuhan wilayahnya dari Sabang sampai
Merauke.

Kenyataan menunjukkan bahwa sebelum proklamasi diumumkan,
Irian Barat (baca: Irian jaya) telah dibebaskan oleh tentara Sekutu



dari kekuasaan bala tentara Jepang. Pada saat tentara Sekutu
melakukan pembebasan Irian Barat, ikut pulalah Netherland Indies
Civil Administration (NICA) beserta aparatnya.

Dalam gerak majunya, tentara Sekutu berhasil menguasai Irian
Barat, dengan demikian setahun sebelum proklamasi kemerdekaan,
daerah Irian Barat telah dikuasai oleh NICA. Meskipun demikian
rakyat Irian Barat tetap mendengar berita proklamasi kemerdekaan
melalui radio dan pamflet-pamflet yang dikirim oleh orang-
orang Indonesia di Australia, yang tergabung dalam Political Axile
Association (TPFA).

Berita proklamasi tersebut telah mendorong rakyat Irian Barat
untuk mempertahankan proklamasi tersebut di daerahnya. Ini terbukti
dengan munculnya perlawanan yang dilakukan rakyat Irian Barat,
yaitu dengan mendirikan organisasi-organisasi seperti Komite
indonesia Merdeka (KIM), Partai Kemerdekaan Indonesia Irian
(PKII), (Gerakan Merah Putih (GMP) dan lain-lain.

Konflik antara Indonesia dan Belanda tentang Republik
Indonesia baru berakhir setelah ditandatangani Konferensi
Meja Bundar (KMB) di Den Haag. Dalam isi persetujuan KMB ada
salah satu pasal yang menyebutkan bahwa setahun setelah
tanggal penyerahan kedaulatan kepada Republik Indonesia Serikat
(RIS), masalah Irian Barat baru akan diselesaikan dengan jalan
perundingan.

Kedatangan NICA di Irian Barat juga mengikutsertakan orang-
orang Indonesia yang telah dibawa mengungsi ke Australia. Salah
satunya adalah Sugoro, seorang bekas tahanan Digul yang diserahi
tugas sebagai penasehat pada Direktur Pendidikan dan Agama
(adviseur Directeur Onderwijs en Eredienst) dan untuk selanjutnya
memimpin suatu Sekolah Bestuur (Pamong Praja) di Kampung
Harapan (semula bernama Kotanica).

Sugoro yang setia kepada perjuangannya selalu menanamkan
sikap nasional kepada siswa-siswa sekolah kursus pamong praja.
“Diantara orang-orang Irian yang menjadi siswa kursus tersebut
adalah Markus Kaisiepo., Frans Kaisiepo, Nicolas Youwe, Lukas



Rumkorem, Silas Papare, dilain pihak pada batalyon Papua terdapat
Marthin Indey™.! Mereka sering mengadakan pertemuan-pertemuan
untuk membicarakan perjuangan bangsa Indonesia. Dari pertemuan
itu munculah usaha-usaha untuk melakukan perlawanan.

Rencana perlawanan itu akan dilakukan pada tanggal
25 Desember 1945 yang melibatkan anggota batalyon Papua, polisi
serta orang sipil. Tujuan perlawanan untuk mewujudkan kemerdekaan
Indonesia di Irian Barat. Perlawanan itu sudah disepakati oleh
beberapa pejuang antara lain Silas Papare, Marthin Indey, dan Lukas
Rumkorem. Namun sebelum rencana itu terlaksana, Pemerintah
Kolonial Belanda (PKB) telah mengetahuinya, sehingga mereka
menangkap dan menjatuhi hukuman penjara bagi orang-orang yang
terlibat dalam rencana itu, termasuk Sugoro, Marthin Indey, Silas
Papare, dan Lukas Rumkorem.

Penjara bukanlah hal baru bagi para tokoh, pemuka masyarakat
dan patriot-patriot bangsa yang heroik, mereka tetap merencanakan,
untuk melakukan perlawanan selanjutnya. Sebagai pemimpin maka
ditunjuklah Panggoncang Alam, pejuang asal Minangkabau.
Perlawanan itu ditetapkan pada tanggal 17 Juli 1946.

“Tujuannya ialah untuk melucuti KNIL, menangkap pembesar-
pembesar, menduduki stasiun radio dan alat-alat vital lainnya™.’
Namun sebelum hari yang ditetapkan tiba, pemerintah kolonial
Belanda telah mencium adanya rencana, sehingga perlawanan itu
kembali mengalami kegagalan. Kegagalan itu merupakan cambuk,
langkah yang mereka tempuh selanjutnya adalah dengan mendirikan
organisasi-organisasi. Organisasi pertama yang didirikan di
Irian Barat adalah Komite Indonesia Merdeka (KIM), organisasi ini
berdiri di Jayapura pada bulan Oktober tahun 1946 diketuai oleh
Dr. J.A. Tumangken Gerungan seorang dokter perempuan asal
Minahasa yang mengepalai sebuah Rumah Sakit di Abepura
sedangkan Marthin Indey anggota biasa. Sebenarnya KIM ini di

1. Bondan Soedharto MP. 1994, Gerakan Bawah Tanah : Cara Rakyat Irian Java Menentang
Nekuasaan pemerintah Kolonial Belanda. (Makalah pada Mukernas Sejarah X11). Medan :
Penvelenggara Jurusan Scjarah. Fakulta Sastra Universitas Sumatera Utara. Him. 3.

2. Supardi Raponai. {amsuar Said dan H. Hutasuhut (peny). 1971. Praja Cshupa Vira (Ksatria
Pelindung masyarakat): Irian Barat dari masa ke masa. Djayapura. Sejarah Militer Kodam
Xvit/ llundra\\anh him. 33.




dirikan oleh anggota IPEA di Melbourne (Australia) pada tanggal
29 September 1945, sebulan setelah kemerdekaan. Adapun
tujuan  dari organisasi ini adalah membela dan mempertahankan
proklamasi 45, dan juga bertugas memulangkan orang-orang
Indonesia ke tanah airnya dengan menolak campur tangan Belanda™.’
Dengan demikian KIM yang didirikan di Jayapura merupakan
lanjutan dari KIM di Australia. Dalam perkembangannya KIM di
Jayapura diketuai putra daerah setempat ialah Marthin Indey.
Perlawanan rakyat lainnya juga sering dilakukan dalam bentuk
kargo atau kebatinan (gerakan sosial), misalnya gerakan koreri,
gerakan Kasyep, gerakan Simson dan lain-lain. Berdirinya KIM di
Jayapura diikuti oleh organisasi Partai Kemerdekaan Indonesia
Irian (PKII) yang didirikan di Serui pada tanggal 29 November 1946
dan diketuai oleh Silas Papare. Dan Golongan politik inilah yang
paling besar dan paling aktif di Irian Barat.*

Di Manokwari berdiri organisasi Gerakan Merah Putih (GMP)
vang diketuai oleh Petrus Wattebosy. Di Sorong berdiri organisasi
Perintis Kemerdekaan yang diketuai oleh Sangaji Malam. Di Biak
berdiri cabang KIM yang kemudian berubah namanya Partai
Indonesia Merdeka (PIM) dibawah pimpinan Lukas Rumkorem dan
masih banyak lagi organisasi lainnya.

Dalam situasi yang demikian muncullah patriot-patriot bangsa,
akhirnya tercatatlah sederetan nama-nama yang dalam hal ini oleh
Pemerintah Repulbik Indonesia telah diangkat sebagai Pahlawan
Nasional, dan salah satunya adalah Marthin Indey, seorang putera
terbaik bangsa Indonesia yang berasal dari Irian Jaya.

Marthin Indey adalah seorang yang berjiwa pejuang yang
terus r:emperjuangkan keutuhan wilayah Republik Indonesia yang
tercinta. Kedatangannya di Ambon pada tanggal 7 Januari 1947 dalam
rangka memperjuangkan daerah, melalui pertemuannya dengan para
tokoh Maluku yang pro Indonesia. Ternyata pada tanggal 23 Maret
1947 Marthin Indey ditangkap oleh pemerintah kolonial Belanda

3. Bondan Soedharto MP. op. cit. him. 39.

4 Yayasan Badan Kontak Keluarga Besar Perintis Irian Barat. 1986. Api Perjuangan
Pembebasan Irian Barat. Jakarta. him.69



kemudian dijatuhi hukuman penjara 4.5 tahun bersama-sama dengan
rekan seperjuangan lainnya.’

Marthin Indey adalah seorang pejuang handal dan tanpa pamrih.
Sikap patriotisme dengan kerelaan berkorban menjadi ciri khas
perjuangan Marthin Indey.

1.2 Tujuan Penelitian

Berangkat dari kriteria kepahlawanan seperti yang telah
ditentukan, yang didalamnya terkandung semangat dan nilai-
nilai edukatif dan inspiratif, maka tidak dapat disangkal betapa
pentingnya penulisan Biografi Pahlawan Nasional Marthin Indey. Hal
ini karena Marthin Indey telah berjasa besar kepada nusa dan
bangsanya. Tindakan serta sikap yang diperankannya mencerminkan
pribadi yang harus menjadi suri tauladan yang penting untuk disajikan
serta disebarkan secara luas, terutama dikalangan generasi penerus.

Dengan demikian jelaslah kiranya bahwa di dalam penulisan
Biografi Pahlawan Nasional Marthin Indey sangat penting artinya
bagi bangsa Indonesia yang sedang membangun, dan dalam upaya
mengisi kemerdekaan. Hal ini juga karena seluruh aktivitas Marthin
Indey tidaklah terlepas kaitannya dengan Sejarah Perjuangan Bangsa
di tingkat lokal atau daerah. Karenanya penulisan ini kiranya
merupakan upaya mengisi muatan lokal khususnya tentang perjuangan
Marthin Indey dan rakyat Irian Barat.

Dengan kata lain penulisan Biografi Pahlawan Nasional Marthin
Indey dapat diharapkan mengisi muatan lokal. Selain itu kiranya dapat
menjadi kebanggaan daerah sekaligus nasional, karena integritas
Marthin Indey telah tercurah untuk nusa dan bangsa.

1.3 Ruang Lingkup

Mengikuti akan kelaziman penulisan sebuah biografi, maka ada
keinginan supaya ruang lingkup kajian penulisan Biografi Pahlawan
Nasional Marthin Indey akan disajikan secara utuh dan sesempurna

5. Ny. MLA Indey. Wawancara tanggal 4 September 1995,




mungkin. Akan tetapi berhubung karena adanya berbagai kendala
yang tak terhindarkan. maka kajian ini dibatasi hanya pada uraian-
uraian yang kurang memadai yang meliputi tentang asal-usul.
pendidikan, riwayat pekerjaan, sepak terjang dalam perjuangan dan
keadaan di masa akhir hidupnya. Sedangkan tuntutan uraian yang
mencerminkan karakter seorang tokoh yang utuh belum dapat
disajikan secara sempurna.

Namun demikian untuk dapat sedikit menghidupkan suasana
dan alur kehidupan Marthin Indey. uraian ini tidak akan lupa
mengetengahkan tanah tempat kelahiran serta gambaran mengenai
adat tradisi masyarakat tempat Marthin Indey dilahirkan dan
dibesarkan. Juga untuk membangun hubungan dengan situasi Zaman
uraian akan menyinggung usaha-usaha Pemerintah republik
Indonesia untuk mengembalikan Irian Barat. Karena di dalam aktivitas
ini Marthin Indey turut memberikan andil yang besar dalam
menentang Kolonialisme dan Imperialisme Belanda.

1.4 Metode Penulisan

Dengan berpegang pada kaidah ilmu sejarah, maka penulisan
Biografi Pahlawan Nasional Marthin Indey dilakukan dengan metode
pengumpulan, penyeleksian, penganalisaan dan penulisan. Dalam
usaha mengumpulkan data telah dilakukan antara lain Studi
Kepustakaan:

- Untwk pengumpulan data kepustakaan ini dilakukan penelitian
pada buku-buku, majalah, koran, brosur, dokumen (dokumen
resmi atau pribadi) yang disimpan oleh keluarga (saudara. anak
dan isteri).

Wawancara:

- Untuk kegiatan ini dilakukan wawancara dengan isteri dan
anak. Dan data-data yang telah terkumpul dilakukan pengujian
(seleksi) dan selanjutnya dilakukanlah penulisan.



1.5. Sistematika Laporan

Laporan hasil penelitian ini disajikan dalam lima bab, yaitu :

BAB |

BAB 11

BAB 11

BAB IV
BAB V

Pendahuluan

Bab ini memuat uraian tentang Latar Belakang
Masalah dan Ruang Lingkup, Tujuan Penelitian/
Penulisan, Metode Penelitian, dan Sistematika
Laporan.

Latar Belakang Budaya
Bab ini menguraikan tentang Letak dan Keadaan

Geogratis, dan Sistem Kekerabatan.

Marthin Indey dalam Mengikuti Pendidikan dan
Pekerjaan. Bab ini menguraikan tentang Pendidikan
dalam Keluarga, Pendidikan Formal, serta Meniti
Pekerjaan dan Membina Keluarga

Marthin Indey menyambut Kemerdekaan

Peran-peran Marthin Indey dalam arus sejarah







BAB 1l
LATAR BELAKANG BUDAYA

2.1 Letak dan Keadaan Geografi

Marthin Indey lahir di kampung Doromena, di kaki pegunungan
Cycloop Jayapura pada tanggal 16 Maret 1912. la adalah putera
dari seorang Ondoafi bernama Indey. Nama sebenarnya adalah
Soroway Indey, namun ia mendapat nama baptis “Marthin™ dan
lebih dikenal dengan nama Marthin Indey.

Secara administratif kampung Doromena termasuk dalam
wilayah kecamatan Depapre kabupaten Jayapura. Kecamatan Depapre
terletak kurang lebih 70 kilometer di sebelah utara kota Jayapura.
Hubungan antara kota Jayapura dengan kecamatan Depapre
dapat ditempuh dalam waktu 2 (dua) jam untuk kendaraan
bermotor sedangkan dengan kapal laut ditempuh dalam dalam
waktu 3 (tiga) jam.

Panorama daerah Depapre sangat indah. Daerah Depapre
terletak di Teluk Tanah Merah serta di apit oleh dua pegunungan
yaitu pegunungan Cycloop dan pegunungan Dafonsoro. Dalam
Teluk Tanah Merah terdapat kampung-kampung yang di diami
oleh penduduk dari orang Mungkei (kampung Kendate), orang
Tabla (di kampung Tablanusu; kampung Tabla Waunu; kampung
Tablasupa), orang Yewena (kampung Yapase; kampung Wambena;

9
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kampung Dornmena). Demikian kampung Doromena terletak di
Teluk Tanah Merah di kaki pegunungan Cycloop.

Kampung-kampung seperti yang telah di uraikan di atas terdapat
di sepanjang pinggiran pantai Anapie. Ibukota kecamatan Depapre
terletak juga di tepi pantai Teluk Waiva.

Kecamatan Depapre dengan batas wilayah sebagai
berikut : sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sentani.
sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Demta. sebelah utara
berbatasan dengan Kota Jayapura. Kecamatan Depapre berada
pada posisi 02°,.28' Lintang Selatan dan 140°22" Bujur Timur dengan
2 luas wilayah seluruhnya 680 km. Beberapa data dari Meteorologi
Jayapura menunjukkan bahwa daerah Depapre beriklim tropis dengan
keadaan suhu maksimum pada siang hari 32,2°C dan suhu minimum
pada siang hari 23.C sehingga temperatur rata-rata untuk daerah
Depapre dan sekitarnya 27.6°C. Seperti daerah-daerah lain di Irian
Jaya, maka di daerah Depapre pun tidak terdapat musim vang
tetap. Walaupun demikian. di antara bulan Desember sampai April
angin sering bertiup ke arah darat sedangkan pada bulan Mei sampai
November berangin bertiup dari arah Tenggara. Dengan bertiupnya
angin ke arah darat menyebabkan banyak turun hujan dari bertiupnya
angin dari arah tenggara sehingga keadaan musim di daerah
Depapre dan sekitarnya beriklim tropis basah yang rata-rata curah
hujan setiap bulan lebih besar dari 200 milimeter.

Pegunungan Cycloop dan pegunungan Dafonsoro vang terletak
di sebelah Timur daerah Depapre merupakan sumber penyvebab curah
hujan di daerah ini. Sebab pada musim angin bertiup dari arah
Barat Laut yang terjadi antara bulan Desember dan April. luapan di
bawah dari Samudera pasifik di daerah pegunungan berubah
menjadi hujan. Curah hujan rata-rata pertahun adalah 3276 mm.
Daerah Depapre di apit oleh dua pegunungan yaitu pegunungan
Cycloop dan pegunungan Dafonsoro, dan secara geografis daerah
ini berada pada Zone utara Irian Jaya. dengan demikian topografinva
bergunung-gunung. Keadaan demikian menyebabkan pemukiman
penduduk selalu terdapat di dataran teluk di tepi pantai Tanah

Merah.
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Daerah Depapre merupakan daerah hutan lebat dengan
mempunyai pohon-pohon besar dan kecil. Di hutan-hutan lebat
terdapat pohon-pohon kayu seperti kayu jati (Tectona grandis),
kayu matoa (Prometia). kayu besi (Intsia bijuga) dan lain-lain dan
ada pula tumbuhan seperti pohon kelapa. nangka dan mangga.

2.2 Sistem Kekerabatan

Seperti halnya kebanyakan suku bangsa di Irian Jaya, masyarakat
Depapre mempunyai susunan kekerabatan berdasarkan asas
keturunan melalui garis laki-laki (asas patrilineal), merupakan
kelompok penting dalam berbagai aktivitas kehidupan masyarakat.
Tetapi di samping itu tiap individu juga mempunyai sangkut paut
dengan kaum kerabatnya dari pihak ibu mengenai bermacam-
macam hal tertentu.

Kesatuan sosial terkecil adalah berbentuk keluarga batih yang
terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang belum kawin, ditambah
dengan kaum kerabat lain seperti orang tua laki-laki atau
orang tua dari pihak ibu, termasuk saudara baik dari pihak Ayah
maupun dari pihak Ibu yang belum kawin. Demikian satu rumah
di diami oleh tujuh atau delapan orang.

Seperti apa yang diuraikan di atas orang Depapre juga mengenal
dua fungsi hubungan kekerabatan dalam masyarakat yaitu:
(1) keluarga inti merupakan kelompok dimana si individu pada
dasarnya dapat menikmati bantuan utamanya dari sesamanya serta
kesamaan dalam hidup, (2) keluarga inti merupakan kelompok
dimana si individu itu waktu ia sebagai kanak-kanak masih belum
berdaya, mendapat pengasuhan dan permulaan dari pendidikannya.

Kesatuan sosial yang lebih besar dari kesatuan keluarga
(lebih) batih yang dikenal yang dalam masyarakat Depapre adalah
marga. Anggota-anggota dari marga yang sama biasanya merasa
bersatu dan saling bantu membantu dalam menghadapi berbagai
persoalan baik yang berhubungan dengan marganya sendiri maupun
dengan marga lain. Selain uraian tersebut hubungan adapula
kekerabatan dari aktivitas yang berpusat di sekitar rumah tangga




12

seperti upacara perkawinan, kematian, membangun rumah dan
sebagainya dimana semua kerabat Ibu dan Avah turut hadir
dan berpartisipasi ikut membantu dalam kegiatan-kegiatan yang
diadakan di sekitar rumah tangga.

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas, perlu dijelaskan
istilah kekerabatan dalam bahasa Depapre yang mengandung banyak
klasifikasi.

Apabila di perhatikan istilah-istilah vang digunakan untuk
menyapa seseorang kerabat tertentu, maka nampak bahwa di
dalam sistem pengklasifikasian kerabat adalah sebagai berikut:
Sebutan untuk ayah-ayah (kakek) adalah Sese, sama dengan sebutan
yang digunakan untuk ayah Ibu.

Sebutan untuk Ibu-ibu dan ibu ayah (nenek) adalah Kemen.
Sebutan untuk ayah adalah Mamai, sebutan untuk Ibu adalah Namen.
Sebutan untuk saudara laki-laki ayah maupun saudara laki-laki ibu
adalah Mayalese, sedangkan untuk anak-anak dari saudara baik dari
pihak ayah maupun saudara dari pihak ibu dengan istilah yang sama
yaitu Matona.

Sebutan untuk isteri adalah Yarse Miro, sedangkan untuk adik
kakak baik perempuan maupun laki-laki dengan istilah yang
sama yaitu Yeyarse, sedangkan sebutan untuk suami dari saudara
perempuan adalah Norodo.

Sebutan untuk anak laki-laki dari pihak laki-laki maupun dari
pihak perempuan sebutannya sama yaitu Do Yeyarse, untuk anak
perempuan dari pihak laki-laki maupun pihak perempuan yaitu
Yeyarse. Untuk anak laki-laki Doyei, sedangkan anak perempuan
Yemire. Sebutan untuk cucu laki-laki adalah Sese, untuk cucu
perempuan Kemen.

Sistem klasifikasi kerabat yang di anut oleh orang Depapre
seperti yang diuraikan di atas ini oleh Koentjaraningrat di
kelompokkan menurut pembagian Murdock adalah termasuk tipe
Eskimo.
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MARTHIN INDEY PENDIDIKAN, PEKERJAAN
DAN KELUARGA

3.1 Pendidikan

Kaum cendekiawan Irian Jaya umumnya mempunyai kebanggaan
tersendiri terhadap peranan nenek moyangnya dalam membebaskan
diri dari penjajahan bangsa lain dan dalam memajukan Irian Jaya.
Hidup yang terpencil menyebabkan suku Irian sampai tidak dapat
menikmati kemajuan-kemajuan teknik di dunia, kecuali yang hidup di
pantai-pantai dimana mereka sudah mempunyai hubungan dengan
dunia luar dan dalam kehidupan sehari-hari mengenakan pakaian dan
bekerja pada perusahaan-perusahaan modern seperti bangsa-bangsa
lain di tempat lain di dunia. Suku Irian yang hidup di pedalaman
terutama yang tinggal di Pegunungan Sentral masih memakai alat-
alat sederhana seperti kapak batu, pisau dari bambu, jarum dari
tulang burung kasuari dan rumah siput sebagai alat tajam. Mereka
dalam keadaan terpencil dapat, mengatahui kesukaran-kesukaran
yang disebabkan oleh lingkungan alam yang tidak memudahkan
kehidupan manusia.

Di kampung Doromena di kaki pegunungan nafonsoro
(Cyclops) Jayapura kampung yang masih sangat sederhana lahirlah
seorang pejuang yang gigih dalam membebaskan Irian Jaya dari
penjajah Belanda. la adalah Marthin Indey. Marthin Indey lahir pada

13
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16 Maret 1912. Marthin Indey dilahirkan dari keluarga yang cukup
mampu (golongan sura). Si kecil Marthin sejak kecil telah
memperlihatkan kecerdasannya dan keberaniannya. Bila bermain
dengan kawan-kawannya selalu menjadi panutan, sehingga jiwa
kepemimpinannya sudah nampak sejak kecil.

Nama Indey diberikan oleh keluarganya sejak di lahirkan, sedang
nama Marthin Indey ada kaitannya dengan datangnya misionaris
vang datang ke Doromena. Johannes Bremer laki-laki Ambon asli
dari kampung Calalar Ambon yang banyak mempengaruhi kepribadian
Marthin Indey. Johannes Bremer adalah bapak angkat Marthin
Indey. la adalah guru yang ditunjuk oleh zending Belanda untuk
menyebarkan agama Kristen di Doromena. Johannes Bremer bersama
isterinya atau (nyora: dalam logat Melayu Ternate Tidore) tiba di
Doromena pada 12 Juni 1906. Mereka ditampung di rumah ondoaft
Indey yang kemudian berhasil membaptis keluarga Indey dengan
nama Habel. Dalam keluarga Habel Indey inilah pendidikan baca
tulis dan kitab suci untuk murid-murid yang umumnya sudah dewasa
diajarkan, begitu juga ibadah mingguan. Berkat usaha yang gigih
dari Johannes Bremer akhirnya masyarakat di Doromena berhasil
membangun sebuah gereja sederhana di tanah Marga Ofide.

Johannes Bremer dan istrinya lebih dari sepuluh tahun lamanya
tinggal di Doromena dan pada pertengahan tahun 1920-an ia pulang
ke Calala, Ambon untuk digantikan oleh A. Nanuilata. Namun sebelum
pulang, pada waktu cuti Nyora Bremer sudah membawa beberapa
orang anak Doromena ke Ambon untuk dididik sebagai anak
angkatnya. Anak-anak yang dibawa adalah bocah Sorowai, Indey
yang kemudian dibaptis menjadi Marthin Indey, Karel Indey, Ruban
Mentanawai, Inkas Abisay dan seorang nona kecil Naomi
Apiserai. Di Ambon inilah masa kecil Marthin Indey dihabiskan.

Hidup dalam lingkungan keluarga Kristen yang kuat telah
membentuk jiwanya untuk selalu taat dan patuh untuk menjalankan
ajaran agama, meskipun demikian kehidupan beragama yang
diterapkan masih bersifat tradisional dan diliputi oleh kebekuan dan
kekolotan. Ajaran agama belum dirasakan sebagai sumber dinamika
dan kemajuan dalam hidup dan kehidupan masyarakat. Sumber
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dinamika dan kemajuan dirasanya terletak pada faktor interaksi dan
budaya dengan masyarakat bangsa lain. Itulah sebabnya yang menjadi
dasar motivasi untuk lebih maju baik di kalangan pria maupun
wanitanya yang secara moral sangat membantu dan bermanfaat bagi
generasi mudanya disamping rasa keagamaan juga duniawinya.

Pendidikan berdasarkan sistem Barat yang pertama kali di
laksanakan di Kepulauan Maluku Tengah, terutama dikaitkan dengan
penyebaran agama Kristen. Sekolah yang pertama didirikan oleh
orang-orang Portugis adalah di negeri-negeri yang penduduknya
memeluk agama Kristen. Ketika orang-orang Belanda mengambil
alih kekuasaan orang-orang Portugis diperkirakan jumlah sekolah-
sekolah yang ada di Ambon sebanyak 31 sekolah dan di Kepulauan
Lease 26 sekolah.

Selama dua dekade orang-orang Belanda meneruskan saja apa
yang telah berjalan di sekolah-sekolah, karena sebagai kongsi
dagang VOC kurang melibatkan diri dalam kegiatan pendidikan dan
menyerahkannya saja kepada gereja. Baru kemudian disesuaikan
dengan tujuan, isi, proses dan pihak-pihak yang terlibat didalam
kepentingan VOC misalnya pengembangan agama Kristen
Protestan melalui pendidikan sebagai sarana untuk membina dan
meningkatkan loyalitas penduduk pribumi kepada penguasa baru yaitu
orang Belanda.

Anak-anak umumnya masuk sekolah, ketika ujung jari kanan
sudah mencapai telinga kiri bila lengan kanannya dilengkungkan di
atas kepalanya, ketika itu dianggap sudah mencapai usia sekolah.
Sebagai anak yang berasal dari kalangan rakyat biasa Marthin
Indey memasuki Volkschool (Sekolah Distrik). Begitu juga
keponakannya Karel. Karel adalah anak yang patuh dan ingin
mengikuti profesi ayah angkatnya dan ingin melanjutkan
sekolahnya ke Depok untuk menjadi guru. Setamat dari Depok ia
masih meneruskan pendidikan lagi di ODO (Opleiding Voor
Dorpzonderwijzen) di Miei, Wandormen Irian Barat. Berkat
ketekunannya, Karel berhasil menjadi guru di Hollandia, Kawanua.
Hal ini lain sekali dengan Marthin Indey. la adalah anak yang nakal
dan suka berpetualang, sehingga ia tidak betah tinggal di ruangan
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(kelas). Marthin Indey tidak senang proses belajar mengajar dengan
penekanan pada pengajaran agama, misalnya pelajaran membaca,
menulis dan bernyanyi selalu dikaitkan dengan ajaran agama.
Sebagian besar murid telah berhasil menyelesaikan pelajarannya
vaitu tentang cathechimus dan dapat membaca dan menulis secara
sederhana. Namun demikian akhirnya Marthin Indey berhasil
menyelesaikan Sekolah Distriknya pada tahun 1926.

Kondisi pendidikan di Ambon pada waktu itu sangat besar
pengaruhnya. Masyarakat pribumi yang beragama Kristen sehari-
hari menggunakan bahasa daerah, bukan bahasa Melayu sehingga
pengertian mereka tentang materi kurikulum sangat terbatas. Mereka
di sekolah lebih banyak menghafal daripada mendapatkan pengertian.
Walaupun demikian ternyata bahwa sekolah merupakan suatu saluran
yang sangat penting untuk menggantikan bahasa-bahasa daerah
dengan bahasa Melayu yang kemudian menjadi bahasa pergaulan bagi
orang-orang Ambon yang beragama Kristen.

Jiwa petualang dan kondisi alam berupa pulau-pulau merupakan
tantangan bagi Marthin Indey untuk menjadi seorang pelaut. Setamat
dari Sekolah Distrik, ia sering mengikuti pelayaran-pelayaran ke
luar kota Ambon, maka bersama sejumlah pemuda Ambon, Marthin
Indey yang pada waktu itu masih menggunakan nama family
angkatnya Bremer, mendaftar dan diterima disekolah Pelaut
Pribumi atau Kweekschool voor Inlandshe Schepelingen, (KTS)
di Makassar. Marthin Indey mengikuti pelajaran teori sampai
akhir 1932, sesuai kurikulum sekolah pelayaran setelah selesai
teori maka pelajaran praktek dengan mengadakan pelayaran
dengan kapal pelatih De Zeven Provineien yang berpangkalan
di Surabaya. Kawan-kawan Marthin Indey di sekolah pelayaran
sebanyak 80 siswa.

Karena banyak berkumpul dengan kawan-kawannya sehingga
terbukalah pikirannya, setamat dari Sekolah Pelayaran Pribumi,
Marthin Indey tertarik untuk menjadi Polisi. Pada bulan Juni 1934,
dengan tekad bulat ditinggalkannya kampung halaman dan kedua
orang tuanya untuk menuntut ilmu di Pulau Jawa. Marthin Indey
mendaftarkan diri di Sekolah Polisi Sukabumi, Jawa Barat dan
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diterima. Pendidikan polisi diikuti sampai tamat dan selesai pada
tahun 1935, Melihat kondisi alam yang masih berupa hutan lebat
Marthin Indey mengambil pengkhususan bidang spionase yang kelak
membuatnya banyak berjasa bagi Sekutu dan Belanda sebelum dan
pada saat perang dunia ke Il berkecamuk di Irian Barat.

Pendidikan pelayaran di Makasar dan Surabaya dan ditunjang
dengan Sekolah Polisi di Sukabumi telah membuat Marthin Indey
menjadi prajurit yang tangguh dan tanggap terhadap lingkungannya
sehingga ia disegani dan dihormati. Van Der Plas bekas Gubernur
Jawa Timur mengirim Marthin Indey ke Australia bersama kawan-
kawannya sebanyak 32 orang. Bulan Juli 1943 rombongan
diberangkatkan dari Tanah Merah, Digul, ke Brisbane Australia dan
kemudian ke Cans. Selama di Australia statusnya adalah tentara
Sekutu, sehingga hasil dari latihan ini digunakan untuk kepentingan
Sekutu. Bersama-sama tentara Sekutu di Australia Marthin Indey
dan kawan-kawan dilatih terjun payung antara lain di Cans,
Portmoresby. Einshaven. Bogaiville dan Goodenaf. Dari Goodenaf
mereka didrop ke Kotabaru, Biak, Numfor dan Wandamen, dan
bersama-sama tentara Sekutu mengadakan pendaratan di Admiralty.

Pada tanggal 20 April 1944 Marthin Indey diterjunkan di Kotabaru
dan dilanjutkan pendaratan di Biak, Numfor, Sansufor, Morotai
dan terus ke Philipina. Pendidikan di Australia dan Philipina
diselesaikan sampai tahun 1944 kemudian kembali ke Kotabaru.
Pangkat militernya dinaikkan menjadi kopral.

3.2 Pekerjaan

Pandangan-pandangan dan pernyataan-pernyataan mengenai
kepribadian suku Irian bersimpang siur. Bagi orang Eropa yang
menilai keadaan seseorang dengan ukuran-ukuran sosial yang
berlaku di negerinya, dimana terdapat gedung-gedung batu, pesawat
terbang, kereta api dan lain-lainnya yang merupakan hasil peradapan
modern, suku Irian dalam pandangannya merupakan contoh dari
suku bangsa yang terbelakang, yang kadang dianggap sebagai suku
yang terbelakang tidak mempunyai kesopanan bahkan ada yang
menganggap mereka masih biadab karena mereka tidak mengenakan
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pakaian seperti mereka sendiri. Pandangan berdasarkan sikap di atas
telah dianggap salah dalam pandangan ilmu Antropologi Budaya
karena sikap itu hanya didasarkan pada prasangka-prasangka yang
timbul karena manusia hanya dapat berpikir menurut ukuran-ukuran
vang berlaku dalam masyarakatnya. Kemajuan budaya suku Irian
dibuktikannya dengan adanya hasil karya yang sangat tinggi nilainya.

Kepribadian dan tingkah laku bisa juga dipengaruhi oleh kondisi
alam dan kehidupan sehari-hari dalam keluarganya. Keluarga Marthin
Indey adalah termasuk keluarga yang sederhana. Hal ini membuat
Marthin Indey harus hidup dalam kondisi yang sederhana bersama
ayah angkatnya. Sejak kecil sambil bersekolah ia sering membantu
ayah angkatnya bekerja di rumah. Ketekunan dan rajin dalam
membantu orang tuanya telah membawa manfaat yang besar bagi
hidupnya. Marthin Indey bisa menjadi tukang kayu dan batu. Dengan
kondisi kehidupan yang sederhana maka cita-cita untuk menjadi
pegawai tidak ada sejak kecil. Untuk mengisi waktu senggang setelah
sekolah Marthin Indey bekerja sebagai tukang di Dinas Pekerjaan
Umum (Burgerlyk Openbaar Werken (BOW)) di Ambon. Setelah
menamatkan pendidikan di Sekolah Standard, ia konsentrasikan
pikirannya pada pekerjaannya di BOW. Selama bekerja Marthin
Indey sering ikut membangun rumah-rumah dan perkantoran, sampai
kota-kota lain seperti di Ambon, Saumlahi, Banda Neire dan Fak-fak,
Irian Barat yang berada di bawah residen Ambon waktu itu. Bekerja
di BOW ditekuni sampai tahun 1932.

Setelah lulus dari Sekolah Pelayaran di Makassar dan Surabaya.
Marthin Indey bekerja sebagai awak kapal dari Kapal Zeven
Propintie (Kapal Tujuh) dari Angkatan laut Hindia Belanda. Profesi
sebagai awak kapal dijalani dari Januari 1933 sampai dengan Maret
1933. Pada bulan Pebruari 1933 Marthin Indey dan kawan-
kawan mengadakan pemogokan total menuntut kenaikan gaji dan
membawa lari kapal Zeven Propintie pada tanggal 3/4 Pebruari 1933
dari Surabaya ke Selat Sunda. Akhir terjadi kejar-kejaran dengan
kapal pemburu Belanda Kapal Piet Hein dan Kortemaar. Kapal
Tujuh mendapat serangan bom pada 10 Pebruari 1933 diantara laut
Indonesia dan laut Jepang tepat mengenai dek kapal tempat
berkumpulnya para kepala-kepala yang sedang berunding.



19

Diantaranya 21 orang kena bom dan 6 mati. Orang-orang yang mati
dibuang di Pulau Onrust dalam satu lubang dan lainnya dibawa ke
Surabaya, termasuk Marthin Indey. Dari yang tertangkap para kelasi
mendapat hukuman bervariasi dari 6 -- 18 tahun sedangkan para
siswa hanya dihukum dari 5--6 tahun. Dalam drama ini Marthin Indey
hanyalah ikut-ikutan saja sehingga pada waktu masuk sekolah polisi
di Sukabumi dapat diterima.

Marthin Indey setelah menyelesaikan pendidikan Polisi di
Sukabumi Jawa Barat pada bulan Desember 1934 diangkat sebagai
Agen Polisi Klas I dan ditempatkan di Ambon yang meliputi daerah
Mimika, Irian Barat sebelah selatan dan Banda Neira, Maluku. Bekal
petualang sejak kecil membuatnya terbiasa untuk turne di daerah
yang sulit dan penuh tantangan. Untuk itulah maka Marthin Indey
mendapat kepercayaan untuk memimpin anak buahnya sewaktu
mengadakan turne-turne ke daerah.

Selama bertugas yang membuat terkesan adalah sewaktu ia
dan kawan-kawannya berhasil menaklukkan perkampungan suku
Asmat yang terbesar. Suku Ayam vang merupakan bagian dari suku
Asmat berpenduduk kurang lebih 2000 jiwa. ini termasuk
perkampungan terbesar di Irian. Pada waktu itu polisi-polisi Ambon
berusaha menaklukkan orang-orang Ayam yang selalu menyerang
Mimika. Polisi-polisi Ambon berusaha untuk mengadakan serangan
balasan ke suku Ayam dengan peralatan yang cukup lengkap seperti
senapan. Usaha tersebut tidak berhasil mematahkan perlawanan
orang-orang Ayam yang telah menguasai daerah tersebut. Orang-
orang Ayam dengan penuh semangat menyerang polisi-polisi Ambon.

Kegagalan-kegagalan yang selalu ditemuai akhirnya Marthin
Indey menemukan strategi bagaimana agar antara suku Asmat
(Ayam) dengan polisi-polisi yang ada dapat hidup saling
berdampingan dan tidak timbul peperangan yang lebih parah. Marthin
Indey menyelinap masuk ke daerah suku Asmat masuk ke
perkampungan Ayam dengan telanjang seperti mereka. Setelah
berhasil masuk Marthin Indey berunding dengan kepala-kepala
perang mereka. Hasil pertemuan itu akhirnya suku Asmat bersedia
hidup berdampingan dan tidak akan menyerang Kakanao (Mimika).
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Keberhasilan menaklukkan suku Asmat pada akhir 1935.
Marthin Indey dipindahkan tugasnya ke Manokwari. Manokwari
terdiri dari daerah yang terletak di antara Tanjung harapan Biak dan
Sungai Wapoga yang dibawah seorang Gezaghebber Pemerintahan
Dalam Negeri dengan kedudukan di Manokwari. Manokwari
merupakan daerah Onderafdeiling Residensi Ternate, residensi
Ternate sendiri terdiri dari 12 onderafdelling yaitu: Ternate. Jailolo.
Weda, Tobelo, Bacan, Pulau Sula-sula, Sorong, Pulau-pulau biak.
Gugusan pulau-pulau Yapen, Jayapura (Hollandia), Irian Barat. dan
Manokwari.

Pada bulan Desember 1935, Marthin Indey mulai bertugas di
Manckwari, ibarat pulang kampung. Selama bertugas di Manokwari
melakukan turne sebanyak dua kali dan berhasil membuka daerah
pemukiman baru di daerah Waropen Atas, Memberamo Tengah dan
Waropenkai (Demba). Saat membuka Bivak Pionier di Memberamo
merupakan kenangan yang tidak dapat dilupakan oleh Marthin Indey.
Pada bulan Maret 1936 Marthin Indey telah melangsungkan
pernikahan dengan gadis idamannya yaitu Agustina Heumasse seorang
puteri asal Negeri Kamarian, P. Seram (Maluku). Pernikahan
dilangsungkan di Manokwari. Baru sebulan menikah sang polisi harus
berangkat lagi ke Demba, Waropenkei.

Tanggal 10 Januari 1937 baru setahun dinas di Manokwari,
Marthin Indey pindah kerja di Serui. Dengan menggunakan kapal
motor Reger Patrouville, Marthin Indey mengadakan ekspedisi.
Beruntung sekali Marthin Indey telah mengikuti pendidikan pelayaran
di Makassar dan Surabaya, sehingga dalam ekspedisi ini berhasil
membuka pos Bivak Pionier Memberamo. Keahliannya dibidang
pertukangan sangat membantu dalam ekspedisi, karena sangat
membantu dalam membangun rumah-rumah baru di Memberamo.
Daerah yang tadinya masih berupa hutan-hutan telah diubahnya
menjadi perkampungan sederhana. Pembangunan kampung di
Memberamo dikerjakan sampai April 1938.

Antara tahun 1938--1940, Marthin Indey sibuk melakukan
perjalanan “memotong leher burung™ dari pantai utara di daerah
Napan (dekat Nabire, ibukota kabupaten Paniai sekarang ini) ke pantai
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selatan di Mimika dan sebaliknya. Ekspedisi melintas danau-danau
Paniai di ketinggian 1.600 meter itu dibuatnya sampai tiga kali.
mengawal tiga kali ekspedisi Belanda yang mencoba merintis jalan
dari pantai ke pegunungan untuk membuka isolasi daerah pedalaman
Paniai yang dihuni suku Ekagi. Ekspedisi pertama dilakukan tahun
1938. mengawal Komisaris Polisi J.P.K van Feehoud. Atas jasanya
mengikuti ekspedisi selama 8 bulan melintasi medan Pegunungan
Tengah yang berat. Atas jasa-jasanya dalam mengikuti ekspedisi
selama 8 bulan maka pada Oktober 1939 Marthin Indey menerima
jasa Trouw en Verdienste dari pemerintah Belanda.

Ekspedisia kedua pada tahun 1939 juga dilakukan di daerah
pedalaman Paniai, mengawal komisaris Polisi Van Krieken dan
Inspektur Kepala CA. Harzen. Selanjutnya diawal tahun 1940 dia
ditugaskan melanjutkan ekspedisi ke pedalaman Paniai bersama
seorang insinyur Belanda dari Makasar untuk mengadakan studi
kelayakan untuk pembangunan jalan dari Sungai Seruwo ke
Wisselmer. Rombongan ekspedisi berangkat dari Ambon menuju Uta
dengan kapal Motor Reger. Selanjutnya dari Uta naik kapal selama
dua hari terus berjalan kaki sampai bivak oraya terus ke Enarotali
(Paniai). Dari Paniai berjalan kaki menyusuri kali. Seruwo sampai
keluar di Napan Wainame dan dilanjutkan dengan kapal laut menuju
Ambon.

Menjelang meletusnya perang Pasifik, tepatnya dari bulan
Juli 1940 sampai Januari 1941 Marthin Indey ditugaskan membantu
Dinas Rahasia Belanda di Manokwari untuk mengamati gerak gerik
jepang di kawasan itu. Pada waktu itu tentara Jepang sudah mulai
berkeliaran di bumi Irian Jaya dengan dalih bekerja di perkebunan
kapas Jepang Nanyo Kohatsu Kabushiki Kaisha (NKKK) di daerah
Ransiki Manokwari, Nabire, juga Semenanjung Wandamen serta
pulau-pulau Room, Meoswar dan Rumberpon dan sekitarnya. banyak
dibanjiri tentara Jepang yang menyamar sebagai nelayan. Ternyata
Jepang telah menyiapkan Manokwari sebagai basis perang Asia Timur
Raya. Ditengah-tengah perkebunan NKKK telah dibangun landasan
pesawat terbang tempur dan ditanami kapal, untuk pakaian prajuritnya.
Selain itu tentara Jepang sering secara diam-diam mengadakan
upacara penguburan pada malam hari. Ternyata setelah digali kembali
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pada waktu tentara jepang pergi, lubang-lubang tersebut berisi
amunisi, granat, meriam kecil, senapan mesin, peluru berbagai jenis.
Marthin Indey dan kawan-kawan berhasil menggali dan menyita
senjata-senjata itu untuk melawan Belanda nantinya.

Pada bulan Maret 1941 Marthin Indey pindah tugasnya ke
Ambon dan terus ke Tanah Merah, Digul karena pada waktu itu
pekerjaan militer di Digul diganti dengan Polisi Lapangan (Vedpolitie).
Marthin Indey bekerja di Ambon sampai pecah Perang Dunia ke I1.
Ditempat tugasnya yang baru ini, Marthin Indey ditugaskan sebagai
wakil komandan polisi jaga (Tweede Posthuiscommandant)
yang mengepalai 31 orang polisi jaga asal Indonesia dari berbagai
suku bangsa. Maksud penarikan militernya ke Ambon karena Belanda
ingin mengkonsentrasikan pasukannya untuk menghadapi Jepang dan
mengalihkan penjagaan para tahanan politik kepada Polisi Lapangan.

Selama menjalankan tugasnya sebagai spionase di daerah
perbatasan, pemerintah Belanda mengangkat Marthin Indey
menjadi kepala Distrik sekaligus atas tiga distrik perbatasan yaitu
Arso, Yamasy dan Waris dimana dia sekaligus juga harus mengepalai
pasukan tentara dan polisi. Jabatan rangkap setingkat camat, Dansek
dan Danramil masa kini itu dipegangnya selama dua tahun yakni dari
Januari 1945 sampai dengan Januari 1947. Walaupun bertugas jauh di
daerah perbatasan yang hanya berhubungan dengan jalan setapak ke
kota Hollandia, Marthin Indey tidak kehilangan hubungan dengan
kawan-kawan seperjuangan di kota Nica, pusat pemerintahan,
angkatan bersenjata, pendidikan dan politik pada waktu itu. Malah dia
ikut mewarnai kubu politik di Nica meskipun tidak muncul sendiri
sehingga Belanda belum mencurigai kegiatan politik Marthin Indey.

Karier terakhir Marthin Indey setelah Indonesia merdeka ialah
diangkatnya Marthin Indey dengan Surat Keputusan Gubernur
KDH Propinsi Irian Barat, tertanggal 10 Agustus 1963 No. 06/1/1/
TJP/63 sebagai Residen Kotabaru. Mulai bertugas dari | Agustus 1963
sampai dengan Agustus 1965. Selanjutnya mulai 1 Agustus 1965
diperbantukan di Kantor Gubernur KDH. Propinsi Irian Barat di
Kota Baru. Selain itu dalam pangkat militernya pada tahun 1965
diangkat menjadi Mayor Tituler TNI-AD Kodam XVII Cendrawasih
di Kotabaru.
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3.3 Keluarga

Marthin Indey meskipun gigih dalam berjuang namun tidak
lupa dengan kewajibanya dalam membina keluarga. Pada saat berjuang
di daerah sekitar Paniai., Wandamen, dan Asmat pada bulan
30 Maret 1936, ia menikah dengan Agustina Heumasse. Pernikahan
berlangsung di Manokwari. Pertemuan dengan gadis ini diawali ketika
Marthin Indey mengantar saudaranya kembali ke Ambon setelah
menghabiskan masa cutinya sebagai tentara di kampung Kamarian,
Seram. Dari pertemuan inilah Marthin Indey tertarik untuk mengambil
istri Agustina Heumasse. Berbekal surat jalan dan rekomendasi dari
Kepolisian Ambon mereka berangkat menuju Manokwari dan
melangsungkan pernikahannya.

Kebahagian sebagai pengantin baru tidak begitu lama
dirasakan karena sang suami harus segera menjalankan tugas pada
Dienst Veld Politie di Demba Waropenkai . Pengalaman ini ternyata
merupakan pengalaman pertama dan terus dijalaninya dengan tabah.
Bahkan sampai istrinya keguguran dan hamil pertamapun Marthin
Indey tidak sempat menengok. Baru pada waktu tugas ke Memberaino
Marthin Indey menyempatkan diri untuk menengok istrinya yang
sedang sakit.

Belum setahun tinggal di Demba Waropenkei Agustina harus
menemani suaminya di tempat tugas barunya ke Serui sejak |
Januari 1937. Selama menjalani tugasnya istrinya begitu tabah dan
gigih mendukung perjuangan suaminya. Selama 14 bulan
meninggalkan istrinya ternyata Agustina Heumasse telah melahirkan
anaknya yang pertama. Namun anak pertama tersebut meninggal
dunia sebelum diberi nama.

Keluarga yang dibina dengan onak dan duri perjuangan telah
membuat mereka saling memahami. Ketika Marthin Indey mendapat
tugas ke Australia pada tahun 1943 keluarga Marthin Indey dibawa
semuanya. Agustina Heumasse memang seorang wanita biasa namun
dia sebanarnya seorang tokoh yang ikut memainkan peranan dalam
ketenaran suaminya. Selain sebagai ibu rumah tangga yang mengasuh
kedua anaknya Frans Marcelino Charles Engelbert Indey dan Fikena
Soroway Indey juga seorang yang aktif di berbagai kegiatan politik
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antara lain Perwib (Persatuan Wanita Irian Barat) pada tahun 1963.
Meskipun aktif dalam kegiatan politik namun tidak dilupakan pula
kedudukannya sebagai ibu rumah tangga. Kejujuran dan cintanya yang
utuh kepada almarhum Marthin Indey serta murah hatinya kepada
semua orang yang berada dalam kesulitan dan keterjepitan
membuatnya menjadi wanita yang cukup dinamis. Semenjak ditinggal
suaminya Marthin Indey menghadap Tuhan, masa tuanya dihabiskan
dari pensiunan di Jalan Pasar Baru, Polomo, Sentani. Meskipun
hidupnya Marthin Indey selalu tidak lepas dari perjuangan dan keluar
masuk penjara. Masuk penjara tidak hanya dialami ketika masa
penjajahan Belanda saja tetapi pada saat Indonesia merdekapun
Marthin Indey terpaksa harus mendekam di dalam penjara karena
dituduh terlibat dalam gerakan OPM (Organisasi Papua Merdeka) pada
tahun 1965, namun kasih sayang terhadap keluarganya masih terasa
dan selalu diingat oleh anak-anaknya sebagai pegangan hidup. Untuk
menghilang rasa sepi Agustina Heumasse hidup bersama cucunya
yang masih sekolah. Untuk menambah biaya sekolah cucunya tersebut
Agustina menyewakan rumahnya kepada pengusaha film.



BAB 1V
MARTHIN INDEY MENYAMBUT KEMERDEKAAN

Kehadiran pemerintah kolonial Belanda di Irian Barat dari
fakta yang ada pada tanggal 24 Agusutus 1918 dan selanjutnya
menggunakan kekuasaan dan pengaruh Sultan Tidore sebagai jalur
untuk menanamkan pengaruhnya. Pada Juli 1828 penguasa kolonial
Belanda pertama adalah A.J Van Delden yang dikirim oleh Gubernur
Maluku dengan tugas membangun perbentengan bagi kesatuan militer
Belanda di kaki gunung Lamanciri dengan bantuan penduduk asli.
Penanaman kekuasaan Belanda di Irian Barat semakin nampak
semenjak akhir abad XIX. Pada awalnya daerah Irian Barat diabaikan
oleh pemerintah Belanda karena daerah ini tidak subur. Namun
akhirnya Belanda pada tahun 1898 membagi daerah kekuasaan
menjadi dua bagian kemudian menjadi tiga bagian. Perhatian Belanda
di Irian Jaya tertuju pada daerah utara dan selatan yaitu Fak fak dan
sekitarnya dan Merauke.

Bersamaan dengan perluasan jaringan Belanda maka terbuka
kemungkinan bagi Belanda untuk mengamankan kepentingannya
terutama yang bertalian dengan pembatasan kegiatan para pejuang
kemerdekaan Indonesia. Dijantung pulau Burung Raksasa, Irian Barat
terletak Tanah Merah yang terisolasi dari dunia luar dan di tengah-
tengahnya bersarang nyamuk-nyamuk malaria serta tantangan alam
yang selalu mengancam setiap orang yang akan meninggalkan tempat
ini atas inisiatif sendiri. Di Tanah Merah inilah diasingkan para perintis
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kemerdekaan di kamp pengasingan (interings kamp) dengan
maksud untuk meloyokan para pejuang.' Kita mengenal nama
seperti Soekarno. Moh. Hatta. Sutan Syahrir, KM. Ahmad Chatib,
R. Moh. Said dan kawan-kawan. Keterasingan dan siksaan yang
dideritanya membuat fisik mereka lemah bahkan ada yang meninggal,
namun semangat mereka tak kunjung padam. Mereka melanjutkan
perjuangan secara lebih gigih setelah meninggalkan Tanah Merah
sewaktu kembali ke Jawa. Digul dan Tanah Merahnya menunjukkan
satu arti kesatuan perjuangan rakyat Indonesia, kesatuan wilayah dan
idiologi perjuangan.

Kedatangan Belanda di Irian Barat dalam bentuk pemerintahannya
sudah barang tentu hendak mewujudkan politik kolonial di daerah ini.
Hal ini berarti pengembangan ide-ide pemerintah menurut citra
mercka, penanaman norma-norma maupun pranata-pranata dalam
masyarakat setempat. Kehidupan orang Belanda kurang
memperhatikan kehidupan sekelilingnya, sehingga kehidupan mewah
serta kemajuan dimonopoli orang Belanda. Sementara penduduk
Irian Barat hidup dalam keadaan miskin dan kekurangan. Hal ini
menimbuikan rasa kecemburuan sosial diantara warga Irian Jaya
dengan orang Belanda.

Reaksi yang muncul akibat keadaan di atas berupa reaksi ekstrim
dengan sikap agresif dan perbuatan yang tidak menentu ataupun reaksi
ekstrim dengan sikap negatif yaitu menghindari kesengsaraan dalam
dunia nyata dengan memusatkan perhatian kealam kebatinan.

Gerakan perlawanan terhadap orang Belanda di Irian Barat pada
awalnya dimulai oleh adanya gerakan kebatinan yang ada. Gerakan-
gerakan di sekitar kota Jayapura mulai sejak tahun 1925. Di daerah
Nimboran, tepatnya di desa Genyem terjadi gerakan kebatinan
Kasyep. Gerakan kasyep berintikan ajaran kemasukan roh nenek
moyang yang mengajarkan tentang negara bahagia lengkap dengan
tokohnya yaitu Johanis Giai dari desa Imeno. Selain itu ada gerakan
Simson, Koreri yang intinya merupakan gerakan yang menginginkan
datangnya ratu adil yang akan membawa kebahagiaan bagi rakyat
Irian Barat.

Rasa memiliki dan nasionalisme bahwa Irian Barat adalah tanah
tumpah darahnya dan tidak boleh dijajah oleh bangsa lain, tumbuh
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pada saat Marthin Indey dan istrinya pada bulan Februari 1941 ketika
dipindahkan dari Manokwari ke Tanah Merah. Marthin Indey
ditugaskan sebagai komandan jaga. dimana ia sering memeriksa
keadaan dan tindak tanduk para tahanan nasionalis dari Jawa yang
dicap sebagai “komunis™ oleh Belanda. Marthin Indey bebas keluar
masuk kamp tahanan baik di Tanah Merah yang dihuni para tahanan
dimana ia menerima bayaran untuk tugas-tugas dijalankannya, maupun
di Tanah Tinggi yang dihuni para naturalis yang sama sekali tidak
mau berurusan dengan penguasa Belanda dan hidup secara mandiri
dengan alam bebas.

Pada saat itu polisi yang bertugas hanya boleh masuk dan
bertemu dengan 1--2 tahanan sekaligus. Sebaliknya para tahanan
dilarang berbicara dengan petugas keamanan. Kenyataannya Marthin
Indey sering duduk bercerita dengan para tahanan. Sebagai wakil
komandan jaga diaturnya tugas piketnya dengan anak buahnya,
sehingga bisa selama seminggu berturut-turut tugas jaga malam
kemudian minggu berikutnya tugas jaga siang. Pada awalnya tugas
jaga itu dalam rangka memata-matai para tahanan, tetapi seringnya
berkumpul membuat Marthin Indey tertarik dengan ide-ide dan cerita
para tahanan. Dia mulai tidak setuju dengan dengan perlakuan semena-
mena dari penguasa Belanda terhadap dirinya dan saudara-saudaranya.
Pertemuan dengan para tahanan telah membuka mata hati Marthin
Indey tentang nasionalisme terhadap bumi pertiwi dan tumbuhnya
kesadaran tentang negara yang berdaulat dan merdeka. Para tahanan
Digul telah memberikan inspirasi yang luar biasa tidak hanya kepada
Marthin Indey tetapi juga para pejuang Irian Jaya lainnya dalam rangka
melepaskan diri dari penjajahan bangsa lain.

Para tahanan itu antara lain Sukardjo seorang bekas Angkatan
Laut asal Bandung, Sugoro Atmoprasodjo bekas guru Taman Siswa di
Yogyakarta, serta seorang Tapanuli bernama Hamid Siregar bergelar
Panggoncang Alam. Hamid Siregar ini akhirnya terlibat dalam
pergerakan kemerdekaan di Jaya pura dan pernah dipenjarakan
bersama-sama Marthin Indey dan pejuang lainnya.

Seiring dengan perjalanan waktu, Marthin Indey mengadakan
rapat gelap dengan 31 anak buahnya untuk mengadakan penangkapan
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terhadap orang-orang Belanda serta orang-orang Indonesia yang
tidak setuju dengan rencananya. Yang menjadi sasarannya adalah
Inspektur Polisi atasan Marthin Indey. kontroler Wagner dan seorang
pastor Belanda. Menurut perhitungan Marthin Indey pasukan
pendudukan Jepang pada tanggal 1 April 1942 sudah merebut kota
Fak fak dan terus bergerak ke selatan dapat dimanfaatkan untuk
menangkap orang-orang Belanda dan membebaskan para pejuang
kemerdekaan Indonesia. Sebab sejak awal Desember 1942 kapal-
kapal, pembuatan torpedo Jepang sudah menuju Kokonao (Mimika)
dimana pada awal 1943 ada 450 anggota marinir Jepang diterjunkan
untuk membangun lapangan terbang. Tetapi sial karena diantara anak
buahnya ada yang berkhianat sehingga rahasia terbongkar, sehingga
terkena hukuman bersama-sama dengan para tahanan lainnya.
Kolonialis Belanda tidak langsung mengasingkan Marthin Indey dan
kawan-kawannya tetapi dengan cara licik mereka dikirim ke hutan
Anida, Pesnamnam. Pada suatu hari ke-32 polisi termasuk Marthin
Indey ditugaskan membangun bivak-bivak baru dengan membuka
hutan di daerah Pesnamnam lebih ke hulu sungai Digul. Dinamakan
Pesnamnam karena ditempat ini masih ada suku yang memakan
manusia yaitu di Jair dan Mandobo. Tadinya tugas ini dikiranya, hanya
sementara tetapi setelah istri dan anak Marthin Indey dikirim dengan
perahu ke Pesnamnam sadarlah bahwa marthin Indey dan kawan-
kawannya telah diasingkan secara halus.

Delapan bulan lamanya hidup di daerah pengasingan yang keras
dan tidak bersahabat sehingga harus hidup berpindah-pindah
(nomaden) dengan memakan umbut-umbut sagu, pinang hutan, kulit
pohon ganemo dan memancing ikan bawon. Hidup yang tidak
bersahabat akhirnya banyak juga para polisi yang masih bujang lainnya
melarikan diri dengan menerobos hutan dan menyeberangi sungai.
Mereka dapat bertemu dengan para misionaris Katholik asal Maluku
Tenggara. Setelah 8 (delapan) bulan hidup dipengasingan, Marthin
Indey ditugaskan lagi untuk memata-matai gerak maju tentara Jepang
di daerah Asmat.

Jauh sebelum pecah Perang Pasifik orang-orang Jepang menyamar
sebagai nelayan banyak berkeliaran di perairan Indonesia. Perahu-
perahu yang digunakan Angkatan Laut Jepang untuk mengumpulkan
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berbagai keterangan tentang kedalaman laut. arus air, keadaan pantai.
teluk-teluk terlindung yang berguna bagi gerak-gerik Angkatan Laut
Jepang. Setelah Jepang berhasil menduduki Manchuria dan Cina di
kalangan Angkatan Laut Jepang timbul ide nanshin road gerak
menuju selatan. Tujuannya untuk membebaskan dan menguasai
daerah-daerah selatan agar kekayaan yang terkandung didalamnya
dapat dipergunakan untuk memenuhi kebutuhannya.

Gerakan nanshin road Jepang ternyata mendapat tantangan
dari Amerika Serikat. Pada Mei 1940 Menteri Luar Negeri
Amerika Serikat Cordell Hull mengeluarkan pernyataan bahwa
Amerika Serikat juga mempunyai kepentingan terhadap nasib
kepulauan di Hindia Belanda. Setelah pangkalan Armada Pasifik di
Pearl Harbour dilumpuhkan oleh serangan Jepang asal mula perang
Pasifik maka bala tentara Jepang dengan mudah dapat menyerbu
Hollandia (Irian Jaya) melalui teluk Yantefa pada 19 April 1942,
mendarat di Pim dan Abe Pantai, boleh dikatakan tidak mendapat
perlawanan berarti dari Belanda.

Menurut perkiraan Sekutu seluruh tentara Jepang di Hollandia
berjumlah 2 regimen infantri ditambah satu regimen marinir. Di
sekitar Sentani dibangun tiga buah lapangan terbang dan dipusatkan
300 buah pesawat terbang. Disekeliling lapangan terbang ditempatkan
meriam-meriam penangkis serangan udara. Bivak-bivak, jembatan,
pelabuhan seperti Hamadi, Apo dan Teluk Yantefa serta pelabuhan
Hollandia dibangun. Hollandia merupakan tumpuhan pertahanan
Jepang. Selain itu lapangan pertahanan juga dibangun di Manokwari
dan Nabire.

Kerapuhan dan ketidaksiapan Belanda dalam pertahanan
memudahkan Jepang menguasai daerah Irian Jaya. Hanya daerah
pantai selatan (Merauke) kesatuan-kesatuan kecil Belanda dapat
bertahan hingga akhir perang Pasifik. Selama Jepang menduduki
Irian Jaya praktis daerah ini merupakan daerah perang, sehingga
sendi-sendi kehidupan masyarakat dengan segala aspeknya tidak
menunjang perkembangan daerah ini. Jepang selama menduduki Irian
Barat memfokuskan semua kegiatan penduduk Indonesia untuk
kepentingan perangnya. maka dapat dimengerti kalau penduduk
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pribumi Irian Barat kehilangan sebagian besar hasil kebunnya bahkan
babi dan ayam piaraannya dibeli serdadu Jepang dengan paksa dan
murah.

Akibat kehidupan yang semakin sengsara dan susah maka
tergeraklah hati rakyat Irian Barat untuk melawan penjajahan Jepang.
Meskipun perlawanan dilakukan dengan menjadi tentara Belanda atau
Sekutu. Rakyat Irian Barat melakukan perang dengan sistem gerilya
sehingga banyak merugikan Jepang. Tanggal 22--23 April 1944
tentara Sekutu mendarat secara serentak di Teluk Humboldt
(sekarang Yos Sudarso) dan Teluk tanah Merah untuk menjepit
pertahanan tentara Jepang di lapangan terbang Sentani sebelah selatan
pegunungan Dafonsoro (Cyclops) Jayapura.

Marthin Indey yang waktu itu masih menjadi tentara Sekutu,
bersama pasukannya berhasil merebut Wakde dekat Sarmi, Biak
Sansofor, Morotai (Halmahera Utara) terus menyeberang ke Leyle,
Philipina. Pada saat perang membantu Sekutu dari bulan Januari
sampai Maret 1945 telah berhasil menghabiskan sisa-sisa tentara
Jepang di Arso, Waris dan Sarmi. Sehingga hanya sampai tahun 1945
Jepang telah berhasil diusir oleh tentara Sekutu dengan dibantu oleh
pasukan pribumi. Marthin Indey selama mengadakan pembersihan
telah berkenalan dengan tokoh-tokoh asli Irian yang kemudian secara
bersama-sama membebaskan Irian Barat dari penjajahan Belanda.
Mereka adalah Silas Papare, P.Corinus Marcellus Koreri Krey dari
Pulau Biak, dan Samuel Kawab dari Bintuni Manokwari. Pertemuan
dengan kawan seperjuangan telah menambah kesadaran untuk
melepaskan negaranya dari penjajahan bangsa asing.

Karier Marthin Indey dalam lapangan politik sebenarnya telah
dimula’i sejak tahun 1934, tetapi baru benar-benar dilaksanakan secara
kontinu pada saat sesudah mendengar sayup-sayup sampai bahwa
Indonesia termasuk juga Irian Jaya telah memproklamirkan
kemerdekaannya pada 17 Agustus 1945. Kabar berita tentang
kemerdekaan negaranya itu diterima seperti seorang petani yang
sedang bermimpi digugah dewi dari Kahyangan. Marthin Indey segera
meninggalkan pekerjaannya sebagai tentara Nica/Sekutu. terjun ke
dalam masyarakat untuk merealisir cita-cita yang sudah sejak
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bertahun-tahun terkandung di dalam khayalannya. menggerakkan masa
untuk menentang politik kolonialisme Belanda yang sudah bercokol
lebih dari 300 tahun di bumi Indonesia.

Perjuangan dilakukan dengan tidak memperhitungkan untung rugi
bagi dirinya bahkan nasibnya sendiri termasuk keluarganya yang
dibangun sejak menginjakkan kakinya di tangga rumah tangga di
Manokwari. Kegiatannya telah menimbulkan sinyal-sinyal bagi
pemerintah Belanda di daratan Irian Barat khususnya. Berbagai macam
tuduhan yang dilemparkannya tiada mampu ketika menampar dada
pejuang Marthin Indey ini tetapi sebagaimana biasa pemerintah
kolonial di penjuru dunia, Belanda di Irian Baratpun menggunakan
akal licik untuk mengasingkan dan menangkapnya kemudian
dimasukkan ke dalam penjara. Diasingkan dan dipenjarakan
merupakan kawah candradimuka bagi Marthin Indey sehingga
membuat dirinya matang dalam perjuangan dan matang dalam
menyusun strategi. Tanah Merah yang begitu menakutkan merupakan
markas pejuang-pejuang kemerdekaan tempat persemaian bibit serta
arena untuk menguji ketabahan mental. Usaha pemerintah kolonial
Belanda untuk memisahkan Marthin Indey beserta kawan-kawan
seperjuangan tetapi tidak berhasil. Gagasan untuk menyempurnakan
cara-cara berjuang dikonsolidir dengan pembentukan sebuah partai
politik bersama-sama kawan-kawannya.

Sesudah Jepang berhasil diusir Sekutu dari Irian Barat maka
Belanda kembali berkuasa. Puncak pemerintahan Belanda pada waktu
itu tepatnya antara akhir 1944--1946 dipegang oleh seorang Jawa
yang pro Belanda, Kol. R. Abdulkadir Widjojoatmodjo. Ia adalah
orang kepercayaan Gubernur Jenderal H.J van Mook. Meskipun
sebagai tangan panjang Belanda tetapi Abdul Kadir berpikiran maju
sehingga dibukalah suatu pusat pendidikan kilat di Nica untuk mengisi
kekosongan pamong dan mantri di seluruh Irian Barat. Tanggal 1
Januari 1945 dibukalah sebuah internaar (asrama) khusus untuk
pemuda-pemuda asli Irian yang direkrut dari berbagai daerah.
Komplek kota Nica terdiri dari 12 barak dibuka kursus kilat pamong
parja. kursus mantri dan sekolah sambungan untuk anak laki-laki
(Jongens Vervolgschool, JVS). Kursus pamong praja yang diberi
nama “‘sekolah bestuur™ serta kursus mantri berlangsung 6 bulan.
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Jabatan direktur internaat dipercayakan kepada seorang eks
Digulis yang sudah lama dikenal oleh Marthin Indey yaitu Sugoro
Atmoprasodjo. Sedangkan Corinus Crey disamping mengepalai
poliklinik dan mengajar di kursus mantri juga ditugaskan mengajar di
sekolah bestuur. Selain itu kemenakan Marthin Indey, Karel Indey
diangkat sebagai guru JVS kota Nica. Meskipun tidak mendapat tugas
mengajar masih ada tiga orang eks Digulis yang aktif dalam kegiatan
ini, mereka adalah Hamid Siregar, Aron Panggoncang Alam dan Yusuf
Nasution. Mereka semua terlibat dalam kegiatan bawah tanah untuk
melawan Belanda dengan dipelopori oleh Sugoro Atmoprasodjo,
Marthin Indey dan Corinus Crey. Mereka mengadakan kontak dengan
anggota KNIL yang pro Indonesia dalam melakukan aksinya melalui
Yusuf Nasution yang juga anggota KNIL.

Setiap malam setelah pukul 24.00 tengah malam Sugoro dan
kawan-kawan secara diam-diam memantau siaran RRI Yogyakarta
serta pemancar Komite Kemerdekaan Indonesia di Australia. Komite
orang-orang Indonesia di Australia juga menerbitkan surat kabar
"Penyuluh” yang diedarkan secara diam-diam oleh Sugoro, Marthin
Indey dan Corinus Crey kepada siswa, guru dan pendukung-pendukung
perjuangan kemerdekaan Indonesia di Nica dan sekitarnya. Untuk
memudahkan kontak dan memperluas tentang ide Indonesia Merdeka
dengan Sugoro dan siswa maka Frans Kasiepo, Lukas Rumkorem,
Yan Waromi, Corinus Crey, Silas Papare, G. Saweri, Marthin Indey
dan SD. Kawab membentuk Dewan Perwakilan Siswa.

Aksi terbuka dari kelompok Sugoro, Corinus Crey dan Marthin
Indey direncanakan pada saat pergantian tahun 1945--1946. Hal ini
dimaksudkan agar perencanaannya lebih matang dan berhasil.
Rencana belum dijalankan ternyata sudah tercium oleh orang-orang
Indonesia yang pro-Belanda, dan melaporkannya kepada komandan
Batalyon Papua, Kapten JPK. van Eechoud. Dengan akal liciknya
JPK. van Eechoud berusaha mengadu domba antara para
pejuang dengan menghembuskan agitasi-agitasi yang berhubungan
dengan agama. Dalam agitasinya diisukan bahwa orang Islam
akan mengadakan penangkapan terhadap dan pembantaian semua
orang Kristen pada hari Natal 25 Desember 1945. Agitasi tersebut
termakan oleh laskar KNIL, yang sebagian besar tinggal di
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Kloofkamp. Hollandia dan kebanyakan beragama Kristen datang
mengadakan pembersihan di kota Nica yang jaraknya hampir 40 km
dari tangsinya. Sasaran pembersihan adalah orang-orang Indonesia
asal Jawa dan Sumatera. Mereka yang melawan langsung ditembak
sehingga ada sekitar 9 orang gugur., 8 orang Indonesia dari luar Irian
dan scorang putera daerah Irian.

Sementara itu pasukan Belanda juga melakukan operasi pada
tengah malam 15 Desember 1945 dan menangkap Corinus Crey,
Sugoro dan dibawa oleh Komandan KNIL. kapten Bloem langsung
menghadap Van Eechoud. Setelah diperiksa secara ketat dan kejam
akhirnya Sugoro dan Hamid Siregar ditahan sedangkan Corinus Crey
dilepaskan lagi. Awal 1946 Sugoro dipindahkan dari tahanan Ifar
Gunung ke Penjara Merauke dari sinilah akhirnya Sugoro berbasil
meloloskan diri ke Papua Nugini dan Australia kemudian kembali ke
Jawa. Hamid Siregar tetap tinggal mendekam dalam penjara-penjara
di Hollandia.

Kematian anggota Batalyon Papua bekas anak didik Marthin
Indey sewaktu masih menjadi anggota polisi menggugah kemarahan
Marthin Indey dan segera datang dari Arso setelah mendengar
peristiwa itu. Setelah mengetahui bahwa peristiwa ini didalangi oleh
Belanda maka meningkatlah rasa nasionalisme Marthin Indey untuk
segera melawan penjajah dengan perang maupun diplomasi.







BAB V
PERAN MARTHN INDEY DALAM SEJARAH

Berbicara tentang aktivitasnya dalam gerak langkah perjuangan,
Martben Indey agaknya telah di lakukannya melalui jalan yang
cukup panjang. Hal ini disebabkan oleh karena jauh sebelum Republik
Indonesia, Marthen Indey sudah menunjukkan aktivitanya dalam
gerakan perjuangan Kebangsaan. Perjuangan yang dilakukannya
bukanlah berupa tindakan mengangkat senjata melawan penjajah, akan
tetapi perjuangan yang dilakukan adalah usahanya memajukan diri
dengan melalui gerak-gerakan tentang kebangsaan yang kesemua itu
disumbangkan untuk kepentingan negara dan bangsanya. Dan ini
dibuktikannya dalam aktivitas-aktivitas yang diperankan oleh Marthin
Indey terutama dalam memperjuangkan Irian Barat agar kembali
kepangkuan wilayah negara kesatuan Republik Indonesia. Peran-peran
Marthen Indey dalam arus sejarah telah dimulai jauh sebelum
Indonesia Merdeka, di mana ia telah menunjukkan identitasnya bahwa
ia adalah putra bangsa, bangsa Indonesia.

Perjuangan bangsa Indonesia mencapai puncaknya adalah ketika
Soekarno-Hatta membacakan teks Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. Pernyataan atau Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia yang telah diucapkan oleh Soekarno-Hatta
itu disambut seluruh rakyat dengan perasaan gembira dan berita
tersebut kemudian menyebar luas keseluruh pelosok tanah air dan
akhirnya didengar oleh rakyat Irian Barat. Berita ini bersumber dari
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berita yang terus menerus disiarkan oleh putra-putra Indonesia melalui
kantor berita Domei dan berita kemerdekaan ini ditangkap juga di
Australia. Atas inisiatif dan usaha orang-orang Indonesia, khususnya
para pejuang eks Digulis yang sudah berada di Australia. segera
menerbitkan berita proklamasi tersebut ke dalam pamflet-pamflet.
Selanjutnya pamflet itu disebarluaskan antara lain ke Brisbane. Kamp
Kasino, Sidney, Melbourne, Merauke dan bahkan sampai ke ujung
Pandang (dahulu Makassar) dan Balikpapan. Dari kota Merauke inilah
berita proklamasi kemerdekaan Indonesia diketahui para pejuang
kemerdekaan di Irian Barat.

Sementara itu pihak Kolonial untuk mendapatkan kepercayaan
kembali dari rakyat Irian Barat dan untuk menegakkan dominasi
kolonialnya di Irian Barat, maka oleh Pemerintah Kolonial Belanda
(PKB) para pejuang eks Digulis yang melarikan diri ke Australia pada
masa pendudukan Jepang, ditarik kembali untuk bekerja di Irian Barat.
Oleh karena Pemerintah Kolonial Belanda sangat membutuhkan
tenaga mereka itu dalam bidang pemerintahan. Sehubungan dengan
itu para pejuang eks Digulis ini diserahi beberapa jabatan dalam bidang
pemerintahan. Namun di sisi lain tanpa sepengetahuan Pemerintah
Kolonial Belanda, para pejuang eks Digulis ini menggunakan
kesempatan yang baik itu untuk menanamkan benih kebangsaan
dalam jiwa para pejuang Irian Barat.

Salah satu eks pejuang Digulis adalah yang bernama Soegoro
Atmoprasodjo. la adalah seorang bekas pemuka Taman Siswa yang
diangkat oleh Pemerintah Kolonial sebagai Penasehat Direktur
Pendidikan dan Agama untuk daerah-daerah yang dibebaskan. Di
samping jabatan tersebut Soegoro Atmoprasodjo dipercayai juga
untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan yaitu Sekolah Bestuur
(Pamong Praja) di Kampung Harapan yang semula bernama Kotanika.
Dalam kenyataannya penyelenggaraan pendidikan Bestuur ini justru
dimanfaatkan oleh Soegoro Atmoprasodjo untuk menanamkan kepada
murid-muridnya ajaran tentang kemerdekaan dan patriotisme dalam
rangka Indonesia merdeka. Dalam usaha menyampaikan cita-citanya
itu Soegoro Atmoprasodjo sering mengadakan pertemuan rahasia
dengan pemuda Irian Barat seperti dengan Marthen indey, Frans
Kaisiepo. Corinus Krey, Lukas Rumkorem, dan Silas Papare guna
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membahas upaya penyatuan Nederlands Nieuw Guinea ke dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam usaha mencapai tujuan
tersebut para pemuda dilatih menyanyikan lagu Indonesia Raya.

Hasil nyata dari kegiatan-kegiatan tersebut terlibat adanya
tanggapan rakyat Irian Barat yang pertama ditandai dengan terjadinya
insiden bendera pada tanggal 31 Agustus yang bertepatan dengan
hari kelahiran Ratu Belanda Wilhelmina. Ketika Senior officer Nica
yaitu R. Abdul Kadir Widjojoatmodjo mempersiapkan perayaan hari
ulang tahun Ratu Belanda tersebut, seluruh rakyat diperintahkan untuk
mengibarkan bendera Belanda, Merah Putih Biru. Akan tetapi didalam
kenyataannya yang terjadi adalah rakyat di Irian Barat mengibarkan
bendera. Sang Merah Putih secara penuh, sedangkan bendera Belanda
dan bendera Amerika dikibarkan setengah tiang. Peristiwa atau insiden
tersebut jelas mencerminkan manifestasi gejolak hati putra-putra Irian
Barat untuk menghirup alam kemerdekaan Indonesia. Kegiatan-
kegiatan tersebut terus diselenggarakan oleh para pejuang
kemerdekaan di Irian Barat berupa rapat-rapat pertemuan di Jayapura.

Dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh Marthen Indey
bersama-sama teman, murid-murid Kursus Sekolah Bestuur, pimpinan
Soegoro Atmoprasasodjo, lepasan Digul telah menunjukkan dirinya
bahwa mereka itu adalah aktivis pejuang yang militan. Murid-murid
lepasan Sekolah ini telah berperan aktif karena telah tertempa menjadi
manusia terdidik dan terpelajar dan yang peling penting bahwa mereka
itu berperan sebagai eksponen dalam memperjuangkan kemerdekaan.
Mereka itu telah aktif melakukan kegiatan teristimewa menyampaikan
pesan-pesan kemerdekaan.

Untuk meraih cita-cita itu pemuda-pemuda telah mengikat tali
rasa persatuan kebangsaan yang ditandai dengan terbentuknya
Dewan Purwa Kelan Suku yang datang berbagai suku dari Irian Barat.
Berdirinya badan ini bukan saja untuk kepentingan sekolah dalam arti
kepentingan mereka dengan guru, melainkan juga telah dimanfaatkan
sebagai forum kontak. tukar pikiran antara murid dan murid dan antara
murid dengan guru, sehingga karenanya makin memperluas wawasan
serta pemahaman tentang kemerdekaan. Kesemua itu telah menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan Marthen Indey bersama
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Lukas Romkorem. Yan Waromi, Corinus Crey. Silas papare.
G. Saweri. SD Kawab dalam upaya menyebarkan semangat
kemerdekaan kepada seluruh lapisan rakyat Irian Barat untuk disambut
dan ditegakkan.

Bertolak dari faham kebangsaan yang telah diserap dan
dibangkitkan oleh Marthen Indey bersama kawan-kawan telah pula
menusuk ke dalam tubuh Batalyon Papua yang telah dibentuk ketika
pendaratan Sekutu. Dan dengan semangat Kemerdekaan putra-putra
Irian Barat baik yang menjadi anggota Batalyon Papua, maupun Polisi
serta orang Sipil telah dilancarkan ajakan untuk melakukan
pemberontakan. Untuk mencapai hasil seperti yang diharapkan maka
diadakan kontak dengan para tokoh perjuangan seperti Marthen Indey,
Silas papare dan Corinus Krey. Dengan memperoleh kata sepakat
kemudian ditetapkanlah waktu yang tepat dan dari kesepakatan
tersebut diputuskan bahwa pemberontakan akan dimulai pada tanggal
25 Desember 1945. Pemberontakan ini merupakan suatu aksi yang
bertujuan untuk mewujudkan kemerdekaan di Irian Barat. Inti
pemberontakan ini berpusat pada penduduk asli dan anggota pasukan
Batalyon Papua. Akan tetapi pada malam hari tanggal 14 Desember
1945 Pemerintah Kolonial Belanda telah mencium rencana ini dan
mengadakan penangkapan-penangkapan di Jayapura dengan bantuan
pasukan dari Rabaul (Irian Timur) yang sekarang bernama Papua
New Guinea dilakukan penangkapan terhadap 250 orang termasuk
Soegoro Atmoprasodjo, Marthen Indey dan Silas Papare. Sebagai
penanggungjawab dalam rencana pemberontakan ini, maka
sebagai tertuduh adalah Marthen Indey, Silas Papare dan Soegoro
Atmoprasodjo dijatuhi hukuman penjara, sedangkan anggota lainnya
dibebaskan dari tuduhan.

Meskipun mereka itu ditahan dalam penjara, para pejuang
ini tidak berhenti dan secara diam-diam merencanakan lagi untuk
melakukan pemberontakan berikutnya dan pelaksanaannya ditetapkan
pada tanggal 17 Juli 1946. Pemberontakan ini dipimpin oleh
Panggoncang Alam pejuang asal Minangkabau. Yang menjadi sasaran
pemberontakan adalah melucuti persenjataan tentara KNIL,
menangkap pembesar-pembesar Belanda, menduduki stasion radio
dan tempat vital lainnya. Akan tetapi rencana yang telah terinci dan
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matang ini tercium lagi, karena ada yang membocorkan, maka sebelum
tercapai tujuannya Pemerintah Kolonial Belanda telah mengadakan
pembersihan. Sehubungan dengan hal ini Marthen Indey yang
dianggap sebagai tokoh pemberontakan tersebut segera dipindahkan
dari Jayapura ke Serui.

Melihat kenyataan yang demikian, bahwa setiap adanya usaha
untuk menggerakan pemberontakan selalu mengalami kegagalan,
maka kemudian dibentuklah suatu organisasi yang tersusun rapi. Hal
ini disadari bahwa untuk dapat mencapai tujuan haruslah menghimpun
serta mengerahkan seluruh kekuatan rakyat dan untuk itu agaknya
diperlukan suatu wadah organisasi politik. Tanpa wadah yang dapat
menampung aspirasi rakyat serta mengatur gerak langkah perjuangan
untuk menegakkan kemerdekaan, maka akan sedikit sekali hasil yang
dapat diperoleh.

Dalam hal ini dengan bimbingan para eks Digulis seperti Haryono
dan Suprapto turut membentuk organisasi Komite Indonesia Merdeka
(KIM). Komite Indonesia Merdeka ini sebenarnya berpusat di
Melbourne yang didirikan pada tanggal 29 September 1945 dengan
ketuanya Jamaluddin Tamin dan anggota-anggotanya antara lain
Maskun, Kandur Maryono dan lain-lain. Di samping bertujuan
membela dan mempertahankan proklamasi 1945, Komite Indonesia
Merdeka juga bertugas dalam urusan repatriasi atas pemulangan
orang-orang Indo ke tanah airnya dengan menolak campur tangan
Belanda. Selanjutnya, Komite Indonesia yang didirikan di Jayapura
pada bulan oktober 1946 diketuai oleh Dr. J.A. Gerungan, seorang
dokter wanita yang mengepalai sebuah rumah sakit di Abepura
Jayapura. Sebagai wakilnya ialah Latuperisa, sedangkan sekretaris |
ialah Corinus Crey, sekretaris Il ialah Subroto. Sedangkan Marthen
Indey pada saat itu hanya sebagai anggota biasa. Dalam perkembangan
selanjutnya pengurus Komite Indonesia Merdeka ini beralih kepada
putra asli Irian dengan Ketuanya Marthen Indey, Corinus Crey sebagai
wakilnya, dan Petrus Watebossy sebagai sekretaris.

Sementara itu di Biak kedatangan Lukas Rumkorem telah
membantu perjuangan kemerdekaan yang diawali dengan kegiatan
yang antara lain memberikan penerangan-penerangan kepada rakyat
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Biak tentang kemerdekaan sehingga mereka sadar dan bangkit
semangatnya untuk memperjuangkan kemerdekaan bangsa Indonesia.
Kegiatan ini dilakukan secara diam-diam dan sangat rahasia, hal ini
dikhawatirkan karena adanya pengawasan yang ketat dari Pemerintah
Kolonial Belanda. Akan tetapi meskipun demikian dalam suatu
kesempatan yaitu ketika diadakan peringatan hari kelahiran Ratu
Belanda, para pejuang kemerdekaan secara demonstratif telah
mengadakan upacara pengibaran bendera Merah Putih. Pengibaran
bendera Merah Putih ini diadakan di Bosnik Timur tepatnya di
halaman rumah Lukas Rumkorem dan dihadiri oleh anggota teras
Komite Indonesia Merdeka seperti Frans Kaisiepo, Corinus Crey,
Marcus Kaisiepo dan M. Youwe serta rakyat dan para simpatisan.
Dalam upacara tersebut dinyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya
yang dipimpin oleh M. Rumkabu. Tindakan berani para pejuang di
Biak ini tidak mendapat tanggapan dari pihak Pemerintah Kolonial
Belanda. Karena itu sebagai tindak lanjut mereka mendirikan Partai
Indonesia Merdeka (PIM) pada tanggal 10 Juli 1946 dengan diketuai
oleh Lukas Rumkorem, dengan wakil ketuanya Corinus Crey,
sedangkan sekretarisnya ialah Petrus Warikar.

Perlu diingatkan bahwa salah satu pencetus gagasan berdirinya
Partai Indonesia Merdeka (PIM) adalah Frans Kaisiepo yang waktu
itu menjadi Kepala Distrik Biak Utara di Warsa. Misi Organisasi ini
seperti lainnya Komite Indonesia Merdeka yang telah didirikan di
Jayapura bertujuan untuk memberi penerangan tentang arti dan tujuan
Indonesia Merdeka. Selanjutnya kegiatan rutin partai ini diisi dengan
mengadakan pertemuan anggota secara rahasia untuk membicarakan
ataupun mengatur rencana-rencana yang akan dilaksanakan dalam
usaha untuk mendukung terlaksananya Proklamasi Kemerdekaan 17
Agustus 1945 tersebut di bumi Irian Barat. Untuk mewujudkan tujuan
tersebut maka segeralah disusun rencana yang matang untuk
mengadakan pemberontakan bersenjata terhadap kedudukan kolonial
Belanda yang tetap bercokol. Ternyata usaha perlawanan bersenjata
yang telah direncanakan itu mengalami kegagalan. Hal ini karena telah
diketahui oleh kaki tangan pihak Pemerintah Kolonial Belanda. Dan
sebagai akibatnya Lukas Rumkorem ditangkap dan dijatuhi hukuman
oleb Pemerintah Kolonial Belanda dan mendekam dalam penjara di
Jayapura dari tahun 1947 sampai pada akhir tahun 1948.
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Sementara itu pada tanggal 15 sampai dengan tanggal 25 Juli
1946 di Ujung Pandang (dahulu namanya Makassar) diadakan
Konperensi Malino. Konperensi ini dimaksudkan untuk mendukung
gagasan Van Mook tentang pembentukan negara federal Indonesia.
Bentuk negara federal ini di dalamnya akan bergabung satu Uni
dengan Kerajaan Belanda. Di dalam konperensi tersebut. sebagai wakil
dari Irian Barat yang ditunjuk oleh Pemerintah Kolonial Belanda
(PKR) untuk menghadiri Konperensi Malino adalah Frans Kaisiepo.
Sebelum keberangkatan Frans Kaisiepo ke Konperensi Malino, ia telah
diberi bekal berupa fikiran-fikiran oleh teman-temannya yang
mendukung kemerdekaan Republik Indonesia. Dengan melalui
pertemuan di Jayapura Frans Kaisiepo, Corinus M. Crey serta Marcus
Kaisiepo bersama Soegoro Atmoprasodjo telah membicarakan
masalah keberangkatan wakil-wakil Irian Barat dalam Konperensi
Malino itu. Salah satu “bekal™ itu ialah mengganti kata Papua dengan
kata IRIAN. Hal ini merupakan suatu peringatan bersejarah. Karena
di dalam kesempatan menyampaikan pidato dihadapan para peserta
Konperensi Malino tanggal 19 Juli 1946, Frans Kaisiepo menyodorkan
atau mengusulkan sebuah gagasan yang isinya sangat mengejutkan
pihak Belanda, yaitu agar nama Papua dan Nederlands Nieuw Guinea
yang dipakai selama ini ditiadakan dan diganti dengan kata atau nama
IRIAN. Sedang pengertian IRIAN menurut Frans Kaisiepo adalah ikut
Republik Indonesia Anti Nederlands. Pidato Frans Kaisiepo yang telah
disampaikan tersebut pada malam harinya oleh Radio Makassar
(Ujung Pandang) dalam siarannya, langsung menyiarkan berita tentang
penggantian nama Papua dan Nederlands Nieuw Guinea menjadi
IRTAN.

Penggantian kata Papua dengan kata IRIAN itu mempunyai
makna tersendiri, karena dengan itu rakyat Irian Barat hendak
menunjukkan identitas dan menjalankan aspirasinya terhadap budaya
bangsanya. Kata IRIAN yang berarti : panas yang dikemukakan oleh
Frans Kaisiepo berasal dari bahasa Biak, sedangkan kata Papua
sebenarnya mula-mula digunakan oleh pelaut-pelaut Portugis dan
Spanyol. Sejak itu Pemerintah Indonesia menggunakan kata IRIAN,
sebaliknya Pemerintah Kolonial Belanda melarang penggunaan kata
IRIAN dan tetap menggunakan kata Papua. Sedang kata IRIAN yang
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diucapkan Frans Kaisiepo di depan sidang Konperensi Malino
sebenarnya sudah diberitahukan lebih dahulu oleh Surat Kabar
Penyuluh di Brisbane. Australia. Pengirim artikel tentang penggantian
nama Papua menjadi IRIAN kepada surat kabar tersebut sebenarnya
dilakukan oleh dua bersaudara yaitu Markus Kaisiepo dan Frans
Kaisiepo. Gagasan untuk mengganti nama tersebut telah dicetuskan
oleh Frans Kaisiepo. Sewaktu mengikuti Kursus Kilat Bestuur di Kota
Nica Holandia. la tidak setuju dengan papan nama kursus/sekolah
yang bertuliskan “PAPUA BESTUUR SCHOOL™. Karena itu ia
menyuruh saudaranya, Marcus Kasiepo untuk mengganti dengan nama
“IRIAN "BESTUUR SCHOOL". Tercetusnya gagasan dua bersaudara
tersebut adalah atas saran Soegoro Atmoprasodjo.

Kehadiran Frans Kaisiepo dalam Konperensi Malino telah
mengecewakan Pemerintah Kolonial Belanda, sehingga diadakan lagi
Konperensi Denpasar sebagai kelanjutan Konperensi Malino yang
diselenggarakan pada tanggal 20-24 Desember 1946. Irian Barat tidak
diperbolehkan mengirimkan wakilnya untuk mengikuti Konperensi
tersebut. Agaknya tanpa wakil dari Irian Barat dalam konperensi
tersebut dimaksudkan oleh Pemerintah Kolonial Belanda agar tidak
merintangi niatnya untuk memisahkan Irian Barat dari Indonesia.

Berhubung dengan usaha Belanda untuk memisahkan wilayah
Irian Barat dari Indonesia secara nyata dalam Konperensi Denpasar
yang berlangsung pada tanggal 20 sampai 24 Desember 1946, para
pejuang Irian Barat minta kepada Residen Van Eechoud agar ada
wakil-wakil rakyat Irian Barat yang dikirim menghadiri konperensi
tersebut. Akan tetapi permintaan itu ditolak, sehingga pada tanggal
12 Desember 1946 Marthen Indey, Corinus Crey dan Nicolas Youwe
mengirim telegram kepada H.J. Van Mook di Denpasar. Adapun isi
telegram itu menyatakan agar Irian Barat tidak dipisahkan dari
wilayah Republik Indonesia. Dalam kaitan ini Marthen Indey termasuk
orang yang menantang pembentukan Negara Indonesia Timur
(NIT) sebab wilayah Irian Barat tidak dimasukan ke dalam Negara
Indonesia Timur.

Pada tanggal 7 Januari 1947 Marthen Indey berangkat ke Ambon
guna memperjuangkan daerah Irian Barat. Walaupun Marthen Indey
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dapat menyampaikan ide-idenya melalui pertemuannya dengan tokoh
Maluku yang pro Indonesia. ternyata pada tanggal 23 Maret 1947
Marthen Indey ditangkap oleh Pemerintah Kolonial Belanda,
kemudian dikirim kembali ke Jayapura melalui Biak dan akhirnya
dipenjarakan di Jayapura dan dijatuhi hukuman selama 4 tahun.
Ketika Marthen Indey berada di Ambon. Corinus Crey dan Petrus
Wattebossy ditangkap oleh Pemerintah Kolonial Belanda karena
mendirikan Partai Irian Dalam Republik Indonesia Serikat (PIDRIS)
di mana Marthen Indey juga duduk di dalamnya sebagai Wakil Ketua.
Penangkapan tersebut oleh Pemerintah Kolonial Belanda dimaksudkan
untuk dapat melunakkan jiwa para pejuang demi mendukung
politiknya di Irian Barat, namun kenyataannya penangkapan ini justru
mempertebal semangat rela berkorban dari para pejuang di Irian Barat.
Bahkan dengan adanya penangkapan yang dilakukan oleh Pemerintah
Kolonial Belanda di Jayapura menggugah para pejuang di luar Irian
Barat untuk berjuang melawan Pemerintah Kolonial Belanda.'

Pada tanggal 1 Mei 1950 Marthen Indey dan kawan-kawan
dibebaskan dari penjara, kemudian bersama-sama Petrus Wattebossy
menemui Komisi Indonesia - Belanda yakni Mr. J. Latuharhary,
Mr. Muhammad Yamin. dan lain-lain untuk melaporkan bahwa
Marthen Indey bertekad mempertahankan pendirian Partai Indonesia
Merdeka yaitu seluruh rakyat Irian Barat sebagai bagian dari bangsa
dan Negara Indonesia.-

Setelah mengetahui bahwa Belanda mengingkari perjanjian KMB,
makin marah Marthin Indey dan kawan-kawan. [a mengadakan kontak
dengan tokoh-tokoh yang mengadakan gerakan bawah tanah bersama-
sama J. Teppy. Pada Januari 1962 Marthin Indey menyusun kekuatan
di Irian Barat sambil menunggu kedatangan pendaratan tentara TNI/
RPKAD dalam rangka Trikora. Dalam kesempatan ini Marthin Indey
telah berhasil meyelamatkan 9 pasukan RPKAD yang terkepung oleh
pasukan Belanda dalam pendaratannya di Tanah Merah dengan

1. Badan Pembina Pahlawan Daerah Tingkat I Irian Jaya. Riwayat Perjuangan Marthen Indey.
(Naskah): Drs. Bondan Soedharto dkk. Sejarah Perjuangan Rakyat Irian Jaya, Kerjasama
Universitas Cenderawasih dengan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Tingkat | Irian
Jaya. Jayapura.. 1989. hal. 72--75. 89. 110. 177. 201--218.

2. Radan Pcmbina Pahlawan Dacrah Tingkat [ Irian Jaya. Riwayat Perjuangan Marthen Indey
(Naskah)
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melindungi pasukan RPKAD di hutan Sabron Dosai. Setelah terjadi
persetujuan antara Republik Indonesia dengan UNTEA maka 9 orang
tersebut dikembalikan ke Jakarta dalam keadaan selamat. Salah satu
diantaranya adalah Tugiman yang baru kembali ke Jakarta pada
bulan Mei 1963.

Pasukan Belanda ternyata mempertahankan wilayah Irian Barat
dengan segala kekuatannya. Akhirnya Marthin Indey telah
menampung sekitar 400 orang di gabron Dosai dengan mengadakan
penjagaan ketat. Penjagaan didatangkan dari Kotabaru, dan Sentani.

Pada bulan September 1962 Marthin Indey mendapat tugas dari
Menteri Luar Negeri Dr. Soebandrio untuk mengeluarkan para tahanan
antara lain Sujarwo Tjondronegoro. SR. K.J Teppy dan pejuang
lainnya dan berhasil.

Perjuangan secara diplomasi juga dilaksanakan oleh Marthin
Indey. Pada bulan Desember 1962 bersama E.Y Bonay berangkat
ke New York untuk berjuang di PBB, agar periode UNTEA di Irian
Barat diperpendek dan segera memasukkan wilayah Irian Barat
sebagai bagian dari Republik Indonesia. Ikut dalam misi Marthin Indey
adalah Ely Ujo. Kaleb Hamadi, Daniel Heumasse. Kelion Kriapan.
Setelah berjuang di PBB, Marthin Indey berangkat ke Jakarta
menyampaikan piagam yang berisi ketegasan penduduk Irian Barat
untuk tetap setia kepada Republik Indonesia.

Perjuangan Marthin Indey tidak hanya berhenti setelah Irian Barat
kembali kepangkuan Republik Indonesia dengan ditandai kedatangan
Presiden Soekarno di Kotabaru pada 1 Mei 1962. Kiprah Marthin Indey
dilibatkan dalam pembangunan material dan spritual rakyat Irian
Barat khususnya Kotabaru. Selama 2 tahun dari | Agustus 1963
sampa: Agustus 1965 Marthin Indey menjadi Residen Kotabaru dan
pembantu Gubernur untuk wilayah Kotabaru. Sehingga praktis tidak
ada hentinya dalam membesarkan dan mengelola Irian Barat. Selain
itu juga aktif sebagai wakil rakyat yaitu sebagai anggota MPRS dengan
mengikuti sidang di Jakarta maupun Bandung dalam rangka dasa
warsa. Konferensi Asia Afrika tahun 1964.
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BAB VI
PENDAHULUAN

6.1 Latar Belakang

Proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia tanggal 17 Agustus
1945 merupakan puncak perjuangan bangsa Indonesia menuju gerbang
kemerdekaan. Hal ini dapat terwujud karena adanya persatuan dan
kesatuan dari seluruh rakyat Indonesia dari Sabang sampai Merauke.
Kemerdekaan itu dapat dinikmati setelah melalui perjuangan yang
panjang dan tanpa pamrih dari seluruh bangsa Indonesia dengan
mengorbankan jiwa, harta benda yang tak ternilai harganya, oleh
karena itu bangsa Indonesia setelah proklamasi, telah bertekad untuk
menghapuskan segala bentuk penjajahan di atas dunia karena tidak
sesuai dengan peri kemanusiaan dan peri keadilan.

Kemerdekaan yang telah dicapai itu belum dapat dinikmati
sepenuhnya oleh seluruh rakyat, karena pemerintah kolonial Belanda
masih berusaha untuk menguasai kembali wilayah Indonesia, sehingga
setelah proklamasi kemerdekaan bangsa Indonesia masih harus
mempertahankan keutuhan wilayahnya dari Sabang sampai Merauke.

Kenyataan menunjukkan bahwa sebelum proklamasi diumumkan,
Irian Barat (baca: Irian jaya) telah dibebaskan oleh tentara
Sekutu dari kekuasaan bala tentara Jepang. Pada saat tentara Sekutu
melakukan pembebasan Irian Barat, ikut pulalah Netherland
Indies Civil Administration (NICA) beserta aparatnya.
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Dalam gerak majunya, tentara Sekutu berhasil menguasai Irian
Barat, dengan demikian setahun sebelum proklamasi kemerdekaan,
daerah Irian Barat telah dikuasai oleh NICA. Meskipun demikian
rakyat Irian Barat tetap mendengar berita proklamasi kemerdekaan
melalui radio dan pamflet-pamflet yang dikirim oleh orang-
orang Indonesia di Australia, yang tergabung dalam Political Axile
Association (IPEA).

Berita proklamasi tersebut telah mendorong rakyat Irian Barat
untuk mempertahankan proklamasi tersebut di daerahnya. Ini terbukti
dengan munculnya perlawanan yang dilakukan rakyat Irian Barat,
yaitu dengan mendirikan organisasi-organisasi seperti Komite
Indonesia Merdeka (KIM), Partai Kemerdekaan Indonesia Irian
(PKII), Gerakan Merah Putih (GMP) dan lain-lain.

Konflik antara Indonesia dan Belanda tentang Republik Indonesia
baru berakhir setelah ditandatangani Konferensi Meja Bundar (KMB)
di Den Haag. Dalam isi persetujuan KMB ada salah satu pasal yang
menyebutkan bahwa setahun setelah tanggal penyerahan kedaulatan
kepada Republik Indonesia Serikat (RIS), masalah Irian Barat baru
akan diselesaikan dengan jalan perundingan.

Kedatangan NICA di Irian Barat juga mengikutsertakan orang-
orang Indonesia yang telah dibawa mengungsi ke Australia. Salah
satunya adalah Sugoro, seorang bekas tahanan Digul yang di serahi
tugas sebagai penasehat pada Direktur Pendidikan dan Agama
(Adviseur Directeur Onderwijs en Eredienst) dan untuk selanjutnya
memimpin suatu sekolah Bestuur (Pamong Praja) di Kampung
Harapan (semula bernama Kotanica).

Sugoro yang setia kepada perjuangannya selalu menanamkan
sikap nasional kepada siswa-siswa sekolah kursus pamong praja.
"Diantara orang-orang Irian yang menjadi siswa kursus tersebut
adalah Markus Kaisiepo, Frans Kaisiepo, Nicolas Youwe, Lukas
Rumkorem, Silas Papare, dilain pihak pada batalyon Papua terdapat
Marthin Indey".! Mereka sering mengadakan pertemuan-pertemuan

1. Bondan Soedharto MP. 1994 Gerakan Bawah Tanah : Cara Rakyat Irian Jaya Menentaniy
Kekuasaan pemerintah Kolonial Belanda. (Makalah pada Mukernas scjarah XII). Medan :
Penyelenggara Jurusan Sejarah. Fakultas Sastra Universita Sumatera Utara. Him. 3.
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untuk membicarakan perjuangan bangsa Indonesia. Dari pertemuan
itu muncullah usaha-usaha untuk melakukan perlawanan.

Rencana perlawanan itu akan dilakukan pada tanggal 25
Desember 1945 yang melibatkan anggota batalyon Papua, polisi serta
orang sipil. Tujuan perlawanan untuk mewujudkan kemerdekaan
Indonesia di Irian Barat. Perlawanan itu sudah disepakati oleh
beberapa pejuang antara lain Silas Papare, Marthin Indey, dan Lukas
Rumkorem. Namun sebelum rencana itu terlaksana, Pemerintah
Kolonial Belanda (PKB) telah mengetahuinya, sehingga mereka
menangkap dan menjatuhi hukuman penjara orang-orang yang
terlibat dalam rencana itu, termasuk Sugoro, Marthin Indey. Silas
Papare, dan Lukas Rumkorem.

Penjara bukanlah hal baru bagi para tokoh, pemuka masyarakat
dan patriot-patriot bangsa yang heroik. mereka tetap merencanakan
untuk melakukan perlawanan selanjutnya. Sebagai pemimpin maka
ditunjuklah Panggoncang Alam, pejuang asal Minangkabau.
Perlawanan itu ditetapkan pada tanggal 17 Juli 1946.

“Tujuannya ialah untuk melucuti KNIL, menangkap pembesar-
pembesar, menduduki stasiun radio dan alat-alat vital lainnya™.”
Namun sebelum hari yang ditetapkan tiba, pemerintah kolonial
Belanda telah mencium adanya rencana, sehingga perlawanan itu
kembali mengalami kegagalan. Kegagalan itu merupakan cambuk,
langkah yang mereka tempuh selanjutnya adalah dengan mendirikan
organisasi-organisasi. Organisasi pertama yang didirikan di Irian Barat
adalah Komite Indonesia Merdeka (KIM). organisasi ini berdiri di
Jayapura pada bulan Oktober tahun 1946 diketuai oleh Dr. J.A.
Tumangken Gerungan seorang dokter perempuan asal Minahasa
yang mengepalai sebuah Rumah Sakit di Abepura sedangkan Marthin
Indey anggota biasa. Sebenarnya KIM ini didirikan oleh anggota IPEA
di Melbourne. (Australia) pada tanggal 29 September 1945, sebulan
setelah kemerdekaan. Adapun tujuan dari organisasi ini adalah
membela dan mempertahankan proklamasi *45, dan juga bertugas

2. Supardi Raponai. Sjamsuar Said dan H. Hutasuhut (peny). 1971. Praja Ghupa Vira (Ksatria
Pelindung Masyarakat) : Irian Barat dari masa ke masa. Djayapura. Sejarah Militer Kodam
XVII / Tjendrawasih. him. 33.
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memulangkan orang-orang Indonesia ke tanah airnya de'ngan
menolak campur tangan Belanda' Dengan demikian KIM yang
didirikan di Jayapura merupakan lanjutan dari KIM di Australia.
Dalam perkembangannya KIM di Jayapura diketuai putra daerah
setempat ialah Marthin Indey. Perlawanan rakyat lainnya juga sering
dilakukan dalam bentuk kargo atau kebatinan (gerakan sosial),
misalnya gerakan koreri, gerakan Kasyep. gerakan Simson dan lain-
lain. Berdirinya KIM di Jayapura diikuti oleh organisasi Partai
Kemerdekaan Indonesia Irian (PKIl) yang didirikan di Serui pada
tanggal 29 November 1946 dan diketuai oleh Silas Papare. Dan
Golongan politik inilah yang paling besar dan paling aktif di Irian
Barat.*

Di Manokwari berdiri organisasi Gerakan Merah Putih (GMP)
yang diketuai oleh Petrus Wattebosy. Di gorong berdiri organisasi
Perintis Kemerdekaan yang diketuai oleh Sangaji Malan. Di Biak
berdiri cabang KIM yang kemudian berubah namanya Partai
Indonesia Merdeka (PIM) dibawah pimpinan Lukas Rumkorem dan
masih banyak lagi organisasi lainnya.

Silas Papare yang dianggap berbahaya di Jayapura kemudian
dipindahkan ke Serui, dimana tempat pembuangan Dr. Sam Ratulangie
(sebagai gubernur pertama propinsi Sulawesi) sehingga tempat
tersebut menjadi pusat-pusat gerakan dan perjuangan Nasional Irian
Jaya.* Dengan hadirnya Dr. Sam Ratulangie, Silas Papare tidak ragu-
ragu memilih kemerdekaan Republik Indonesia melawan Belanda.
Atas nasehat Sam Ratulangie, Silas Papare pada tanggal 29 November
1946 mengumumkan berdirinya Partai Politik yang diberi nama Partai
Kemerdekaan Indonesia Irian (PKII) Silas Papare dipilih menjadi’
ketua dan Sam Ratulangie sebagai penasehat umum.® dan golongan
politik inilah yang paling besar dan paling aktif di Irian Barat.” Gema
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia bukan saja telah menyeruak

3. Bondan Soedharto MP. op. cit. him. 39.

4. Yayasan Badan Kontak Keluarga Besar Perintis Irian Barat. 1986. Api Perjuangan
pembebasan Irian Barat. Jakarta. him 69.

5. Yayasan Badan Kontak Keluarga Perintis Irian Barat. 1986. Api Perjuangan Pembebasan
irian Barat. Jakarta. him. 19.

6. Pahlawan Silas Papare. 1993. Stensilan. him. 3.
7. Yayasan Badan Kontak Keluarga Perintis Irian Barat. op. cir him. 69.
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pantai Irian Jaya. tetapi bahkan telah mengorbankan api perjuangan di
dada putera-puteranya.

Dalam situasi yang demikian muncullah patriot-patriot bangsa.
akhirnya tercatatlah sederetan nama-nama yang dalam hal ini oleh
Pemerintah Republik Indonesia telah diangkat sebagai Pahlawan
Nasional. dan salah satunya adalah Silas Papare seorang putera terbaik
bangsa Indonesia yang berasal dari Irian Barat.

Kepahlawanan Silas Papare harus dilihat sebagai kesatuan
perjuangan bersama GSSJ Ratulangie.® Silas Papare teguh pada
patriotis yang sangat mencintai kemerdekaan, Persatuan dan Kesatuan
dari Sabang hingga Merauke. Kecintaannya itu dipertaruhkannya
seluruh jiwa raganya. Sekali merdeka tetap merdeka itulah prinsip
Silas Papare. la merupakan pejuang Irian Jaya vang mengucapkan
keinginan rakyat Irian Jaya agar tidak terpisahkan dari Negara
Kesatuan Republik Indonesia di forum-forum internasional. Ketika
berlangsungnya KMB tahun 1949 di Den Haag. Silas Papare ikut
memperkuat delegasi pemerintah Indonesia sekaligus menyaksikan
peristiwa penandatanganan persetujuan New York 15 Agustus 1962.

6.2 Tujuan Penelitian

Berangkat dari kriteria kepahlawanan seperti yang telah
ditentukan, yang didalamnya terkandung semangat dan nilai-nilai
edukatif dan inspiratif, maka tidak dapat disangkal betapa pentingnya
penulisan Biografi Pahlawan Nasional Silas Papare. Hal ini karena
Silas Papare telah berjasa besar kepada nusa dan bangsanya. Tindakan
serta sikap yang diperankannya mencerminkan pribadi yang harus
menjadi suri tauladan yang penting untuk disajikan serta disebarkan
secara luas, terutama dikalangan generasi penerus.

Dengan demikian jelaslah kiranya bahwa di dalam penulisan
Biografi Pahlawan Nasional Silas Papare sangat penting artinya
bagi bangsa Indonesia yang sedang membangun, dan dalam upaya
mengisi kemerdekaan. Hal ini juga karena seluruh aktivitas Silas
Papare tidaklah terlepas kaitannya dengan Sejarah Perjuangan Bangsa

8. Ny. Merry Papare. Wawancara tanggal 5 September 19935
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di tingkat lokal atau daerah. Karenanya penulisan ini kiranya
merupakan upaya mengisi muatan lokal khususnya tentang perjuangan
Silas Papare dan rakyat Irian Barat.

Dengan kata lain penulisan Biografi Pahlawan Nasional Silas
Papare dapat diharapkan mengisi muatan lokal. Selain itu kiranya
dapat menjadi kebanggaan daerah sekaligus nasional. karena integritas
Silas Papare telah tercurah untuk nusa dan bangsa.

6.3 Ruang Lingkup

Mengikuti akan kelaziman penulisan sebuah biografi, maka ada
keinginan supaya ruang lingkup kajian penulisan Biografi Pahlawan
Nasional Silas Papare akan disajikan secara utuh dan sesempurna
mungkin. Akan tetapi, berhubung karena adanya berbagai kendala
yang tak terhindarkan, maka kajian ini dibatasi hanya pada uraian-
uraian yang kurang memadai yang meliputi tentang asal-usul,
pendidikan. riwayat pekerjaan, sepak terjang dalam perjuangan dan
keadaan di masa akhir hidupnya. Sedangkan tuntutan uraian yang
mencerminkan karakter seorang tokoh yang utuh belum dapat
disajikan secara sempurna.

Namun demikian untuk dapat sedikit menghidupkan suasana
dan alur kehidupan Silas Papare, uraian ini tidak akan lupa
mengetengahkan tanah tempat kelahiran serta gambaran mengenai adat
tradisi masyarakat tempat Silas papare dilahirkan dan dibesarkan. Juga
untuk membangun hubungan dengan situasi zaman, uraian akan
menyinggung usaha-usaha Pemerintah Republik Indonesia untuk
mengembalikan Irian Barat. Karena di dalam aktivitas ini Silas Papare
turut memberikan andil yang besar dalam menentang Kolonialisme
dan Imperialisme Belanda.

6.4 Metode Penulisan

Dengan berpegang pada kaidah ilmu sejarah, maka penulisan
Biografi Pahlawan Nasional Silas Papare dilakukan dengan metode
pengumpulan, penyeleksian. penganalisaan dan penulisan. Dalam
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usaha mengumpulkan data telah dilakukan antara lain Studi

Kepustakaan:
Untuk pengumpulan data kepustakaan ini dilakukan penelitian
pada buku-buku, majalah. koran. brosur. dokumen (dokumen
resmi atau pribadi) yang disimpan oleh keluarga (saudara, anak
dan isteri).

Wawancara:

Untuk kegiatan ini dilakukan wawancara dengan (isteri dan anak).
Dan data-data yang telah terkumpul dilakukan pengujian (seleksi)
dan selanjutnya dilakukanlah penulisan.

6.5 Sistematika Laporan

Laporan hasil penelitian ini disajikan dalam enam bab, yaitu:

BAB VI . Pendahuluan
Bab ini memuat uraian tentang Latar Belakang
Masalah dan Ruang Lingkup. Tujuan Penelitian/
Penulisan, Metode Penelitian, dan Sistematika
Laporan.

BAB VII : Latar Sosial Budaya
Bab ini menguraikan tentang Letak dan Keadaan
Geografis dan Sistem Kekerabatan.

BAB VIII : Silas Papare dalam Mengikuti Pendidikan dan
Pekerjaan.
Bab ini menguraikan tentang Pendidikan dalam
Keluarga, Pendidikan Formal, serta Meniti Pekerjaan.

BAB IX : Silas Papare menyambut Kemerdekaan
BAB X . Peran-Peran Silas Papare dalam arus sejarah
BAB XI : Penutup







BAB VII
LATAR SOSIAL BUDAYA

7.1 Letak dan Keadaan Geografi

Silas Papare lahir di kampung Ariepi (Serui) Yapen Waropen
sekitar tahun 1918. la adalah anak dari pasangan suami isteri Musa
Papare dan Dorkas Mangge. Nama lengkapnya Silas Ayari Donrai
Papare.

Kabupaten Yapen Waropen mempunyai luas wilayah seluruhnya
18. 994 km2 dengan batas wilayah sebagai berikut sebelah Selatan
berbatasan dengan pegunungan Van Rees, sebelah Timur berbatasan
dengan sungai Mamberamo, sebelah utara berbatasan dengan
Samudera Pasifik, sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Wagopa.

Yapen Waropen dipengaruhi oleh iklim tropis suhu udara pada
ketinggian permukaan laut hampir seragam bagi seluruh propinsi
yaitu rata-rata 26°C, curah hujan bagi sebagian besar Irian Jaya cukup
tinggi, yaitu rata-rata 2.000-3.000 milimeter tiap tahun, kecuali
terhadap pola curah hujan yang tinggi di daerah sebelah Selatan
yaitu Merauke. Suatu ciri yang mencolok adalah iklim di daerah
Waropen, yang secara klimatologi dikategorikan dalam tipe hujan
tropik, dengan curah hujan rata-rata 3.000 milimeter setahun, atau 300
milimeter sebulan. Suhu udara berkisar 23,5°--30° dengan suhu rata-
rata setinggi

55



56

Data dari meteorologi Jayapura menunjukkan bahwa kelembaban
udara di daerah pesisir Waropen cukup tinggi, yaitu rata-rata 95%.
Antara bulan April dan oktober bertiup angin Timur, dan laut di pantai
Waropen pada waktu itu tenang, yang memungkinkan orang untuk
berlayar ke Pulau Yapen atau ke daerah lain. Antara bulan November
dan Maret angin Barat bertiup kencang yang menyebabkan
gelombang-gelombang laut yang tinggi, dan karena itu penduduk tidak
boleh berlayar pada waktu itu.

Ekologi daerah Yapen Waropen terdiri dari: (i) hutan bakau, (ii)
hutan rawa, (iii) hutan rimba pegunungan. Daerahnya pada umumnya
terdapat hutan-hutan bakau (Rhizophora avicennia) yang padat. Dari
garis pantai hutan bakau tumbuh sampai ke arah pedalaman, yang
terdiri dari berbagai jenis pohon yang sangat bermanfaat untuk
membangun rumah atau membuat peralatan rumah tangga. Ekologi
hutan bakau ini telah dinilai sangat potensial untuk pengembangan
budidaya udang, dan merupakan lahan yang sangat subur untuk
pembiakan berbagai jenis kerang dan kepiting. Pemanfaatan hutan
bakau masih terbatas pada kebutuhan masyarakat setempat, untuk
konsumsi kayu bakar dan pembangunan rumah.

Ekologi hutan rawa dari garis pantai, sesudah hutan bakau
berhenti. Hutan rawa adalah daerah sebagian besar tergenang air
rawa, dan terdiri dari hutan sagu (metroxylon) yang sangat luas. Di
antara pohon-pohon sagu yang tumbuh hampir diseluruh daerah di
belakang garis hutan bakau, tumbuh pula pakis, nibung, sejenis ilalang
air, dan tumbuh-tumbuhan lain. Sagu merupakan makanan pokok bagi
semua orang Yapen Waropen, dan sampai saat ini sagu masih
dibutuhkan untuk konsumsi keluarga. Hampir seluruh hutan sagu di
daerah Yapen Waropen telah dibagi-bagi secara hukum adat menjadi
hak ulayat klen-klen yang menempati desa-desa.

Makin masuk ke daerah pedalaman Waropen, sampai kira-kira
10-25 kilometer dari garis pantai mulai tampak ekologi hutan
pegunungan. Topografi daerah ini sudah mulai berbukit-bukit dan
berbentuk lereng pegunungan. Hutan pegunungan di tumbuhi berbagai
jenis pohon, seperti kayu besi, kayu matoa (Agathis), damar (Agathis
alba), dan berbagai jenis rotan. Apabila berbagai jenis kayu ini dapat
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diusahakan dengan baik, maka daerah ini sangat potensial sebagfli
penghasil kayu untuk ekspor. Dalam hutan pegunungan yang masm
perawan ini terdapat berbagai jenis binatang, seperti babi, kasuari,
burung maleo, burung cenderawasih, kakatua, mambruk, berbagai
macam jenis nuri, dan lain sebagainya.

Selain memiliki panorama hutan bakau, daerah pesisir merupa-
kan daerah yang banyak dipotong oleh sungai-sungai besar maupun
kecil. Sungai-sungai itu sebagian besar bersumber di Pegunungan
Van Rees, yang berjarak sekitar 40-50 kilometer ke arah daerah
pedalaman. Sungai-sungai yang bersumber di rawa-rawa pada
umumnya merupakan sungai-sungai hujan.

7.2 Sistem Kekerabatan

Kelompok kekerabatan yang terpenting dalam masyarakat
Yapen Waropen adalah keluarga inti, yang terdiri dari suami, isteri,
dan anak-anak, dan sering kali orang tua suami atau isteri. Usaha untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, seperti menokok sagu atau
menangkap ikan, dikerjakan bersama-sama. Di masa yang lalu,
beberapa keluarga inti yang satu keturunan berdasarkan asas
patrilineal (asas keturunan melalui garis laki-laki) mengelompokkan
menjadi satu dan membentuk klen patrilineal oleh Waropen menyebut
da, yang terdiri dari 20-30 orang. Mereka bersama-sama menempati
satu rumah besar (ruma bawa). Suatu da dipimpin oleh seorang kepala
(serabawa) dan tiap desa (nu) biasanya terdiri dari 3-5 da. Anggota da
ada yang tinggal mengelompok dalam satu nu, tetapi ada yang tersebar
dalam beberapa desa.

Serabawa bertugas mengurus masalah-masalah adat dan
mengatur upacara perkawinan maupun ritus-ritus sepanjang daur hidup
lainnya, mempertahankan hak ulayat atas tanah butan berburu, hutan
sagu, dan daerah penangkapan ikan, menyelesaikan pertengkaran
antara warga klen, dan mengelola pemeliharaan serta jati diri
rumabawa, yang selain sebagai rumah tempat tinggal para warganya,
juga merupakan bangunan kebanggaan yang melambangkan jati diri
da. Syarat untuk dapat dipilih menjadi Serabawa adalah memiliki
keahlian dalam adat istiadat, berwibawa, bertanggung jawab, pandai
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berbicara dan bergaul . dan dimasa lalu pandai dalam strategi perang
dan serangan pengayauan. Serabawa biasanya dibantu suatu kelompok
penasehat yang terdiri dari orang-orang tua (manobawa).

Kekuasaan serabawa sudah berkurang sejak Belanda masuk ke
daerah Yapen Waropen pada akbir abad ke-19, yang di angkat Korano.
yaitu seorang tokoh penghubung yang memiliki kemampuan berbahasa
Melayu. sedikit menulis dan membaca. Korano inilah yang lambat-
laun mengambil alih sebagian kekuasaan serabawa, yang oleh orang
luar kemudian dianggap sebagai Kepala Desa. Keadaan seperti itu
masih berlangsung hingga sekarang.

Di Waropen da atau bagian dari da sering juga disebut fam,
suatu istilah baru untuk mengacu kelompok kerabat yang masih saling
mengenal dan mengetahui hubungan kekerabatannya. Dengan
demikian secara teknikal kelompok ini merupakan klen kecil yang
kadang-kadang bisa sama. dan kadang-kadang bisa lebih kecil
daripada da.

Namun perlu diingat bahwa istilah itu baru muncul dalam
masyarakat Yapen Waropen sejak masa berdirinya pemerintah
Belanda di Teluk Cenderawasih dan awal penyebaran agama Kristen
di daerah itu. Sebelumnya orang Yapen Waropen cenderung menyebut
kesatuan kerabat yang sekarang disebut fam itu dengan nama tempat
asal atau nama binatang atau tumbuh-tumbuhan yang melambangkan
kesatuan mereka.

Sebutan untuk diri sendiri adalah ya (=saya). Untuk membedakan
jenis kelamin, kata mano digunakan untuk laki-laki, dan bino untuk
perempuan. Untuk membedakah umur dipakai bawa (=besar) bagi
orang yang senior, dan kuboma (=kecil) bagi yang yunior.

Istilah untuk semua kerabat tiga angkatan diatas dan dibawah
ya adalah gori (semua kakek, nenek, dan saudara-saudara kandung
mereka, serta semua cicit ya maupun cicit dari semua saudara
kandung).

Istilah kekerabatan untuk kaum laki-laki dua angkatan di atas ya

adalah fofo mano (yaitu semua kakek dan para saudara kandung laki-
laki kakek dan nenek). Istilah kekerabatan untuk kaum kerabat
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perempuan dua angkatan diatas va disebut fofo bino (yaitu semua
nenek dan para saudara sekandung wanita hakek dan nenck). Istilah
keherabaan untuk semua kerabat laki-laki dan perempuan dua
generasi dibawah ya adalah fofo (yakni semua cucu yang maupun
cucu dari para saudara sekandung).

Istilah kekerabatan untuk kaum kerabat para saudara kandung
diatas ya adalah daida (avah serta para saudara kandung pria
ayah maupun ibu). Seperti telah disebut perbedaan umur dinyatakan
dengan kata bawa bagi orang yang lebih senior, dan kuboma bagi
orang wanita muda. istilah kekerabatan untuk kerabat-kerabat wanita
satu angkatan diatas ya adalah naina (yaitu ibu dan para saudara
perempuan ayah dan ibu). Istilah kekerabatan untuk kaum kerabat
perempuan satu angkatan dibawah ya adalah waitea (anak laki-laki
dan semua anak laki-laki para saudara pria dan perempuan), dan
waima (anak perempuan).

Istilah kekerabatan satu angkatan dengan vya adalah
bingga (vaitu para saudara kandung perempuan ya) dan mambo
(para saudara laki-laki ya). Istilah untuk istri adalah bino, dan
istilah untuk suami dan suami dari semua saudara perempuan adalah
Yondagi atau Amay).







BAB VIII
SILAS PAPARE PENDIDIKAN DAN PEKERJAAN

8.1 Pendidikan

Semasa kecil Silas Papare kampung Serui tempat lahirnya
masih merupakan daerah yang sepi dan tertutup hubungan dengan
daerah lain. Hubungan dengan dunia luar baru terbuka setelah
Belanda masuk ke Irian Jaya. Rakyat Irian Jaya pada masa itu hidup
dalam keadaan miskin dan tertekan. Meskipun rakyat tertekan
kehidupannya mereka mengimbanginya dengan hidup sederhana dan
menerima apa adanya.

Di kampung yang miskin dan sederhana ini terdapat satu
keluarga yang sangat taat beragama dan harmonis. Keluarga itu
adalah keluarga Musa Papare dan istrinya Dorkas Mangge.' Dari
keluarga inilah lahir seorang pejuang Irian Jaya yang sangat gigih
dan disegani musuhnya. Tepatnya pada 18 Desember 1919 di Serui
Dorkas Mangge telah melahirkan bayi laki-laki yang kemudian diberi
nama Silas Papare.

Si kecil Silas Papare dididiknya dengan nilai-nilai agama
Kristen yang dianggapnya sebagai norma tertinggi yang dianut oleh
sebagian rakyat Irian Jaya. Jadi tidaklah begitu tepat apabila rakyat
Serui dianggap berpegang teguh pada tata adat yang kaku, sebab

1. Biodata An. Silas Papare. arsip lepas tersimpan di Departemen Sosial R
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nilai kristiani merupakan nilai universal yang didahulukan dan
diberlakukan di Serui.

Berlatar belakang pandangan hidup keagamaan demikian maka
seperti orang-orang Serui lainnya oleh orang tuanya sejak sebelum
masuk bangku sekolah Silas Papare telah belajar agama Kristen
melalui Zending-zending yang masuk ke Irian Jaya. Disitu ia mulai
belajar tentang hakekat hidup melalui ajaran-ajaran Kristen. Pelajaran
agama ditekankan pada membaca dan menulis Kitab suci Injil.
Pendidikan gereja dilakukan pada siang hari di rumah-rumah
penduduk dan gereja-gereja. Belajar agama di Irian Jaya biasa
dilakukan oleh anak-anak, sebagai langkah awal mendalami agama
Kristen.

Pengetahuan dasar tentang Kristen yang diperoleh Silas Papare
memang sangat penting selain untuk modal pribadi dalam ibadahnya.
pengetahuan tadi telah memudahkannya dalam pergaulan dengan
sesamanya dan merupakan bekal dalam perjuangannya.

Pada malam harinya orang tua Silas Papare, Musa Papare sebagai
seorang petani sederhana senantiasa menyempatkan mendidik anaknya
melalui dongeng sebelum tidur. Pendidikan kejiwaan yang ditanamkan
secara tradisional sangat dirasakan sekali pengaruhnya oleh Silas
Papare dalam menggeluti hidup. Melalui ibunya Dorkas Mangge, ia
dapat memahami pandangan hidup orang-orang Serui dan dari
saudara-saudaranya ia dapat pengalaman tata cara bergaul dengan
sesamanya.

Di Serui Sekolah Desa (Volkschool) didirikan tahun 1907
atas perintah Gubernur Jenderal Van Heutz. Sekolah ini tidak
diselenggarakan oleh gupernemen tetapi diselenggarakan oleh desa,
guru-gurunya adalah pegawai desa sehingga perkembangan pendidikan
dirasa masih sangat lamban. Hal ini disebabkan sebagian besar
penduduk desa di Indonesia miskin dan belum tertarik pada pendidikan
sistem barat.

Silas Papare masuk Sekolah Desa ketika berumur 9 tahun di Serui

-

dan tamat tahun 1930.° Sekolah Desa lama belajarnya adalah 3 tahun

2 . Makmur. Djohan dkk. Sejarah Pendidikan di Indonesia Zaman Penjajahan. Jakarta: IDSN
tahun 1993. hal. 78.
3. Biodata An Silas Papare. op.cit
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dengan bahasa pengantar adalah bahasa dacrah. Sekolah Desa pada
hakekatnva. dimaksudkan untuk menghasilkan kaum tani dan kaum
buruh terpelajar. Sekolah Desa merupakan sekolah baru yang berbeda
dengan belajar di gereja yang sudah dikenal di Irian Jaya. Untuk
sebagian besar orang tua bumi putera dari kalangan rendah tidak
menghendaki anak-anaknya pergi ke sekolah dan lebih baik mereka
membantu orang tuanya bekerja di sawah atau di kebun. Hal ini
merupakan tradisi kehidupan sosial ekonomi bumi putera kalangan
rendah.

Setamat dari Sekolah Desa, Silas Papare tidak langsung
melanjutkan sekolah ketingkat yang lebih tinggi. Meskipun masih
usia kanak-kanak waktunya tidak dihabiskan untuk bermain, tetapi
selama | tahun ia telah membantu orang tuanya sebagai petani.

Musa Papare sebagai orang tua yang berpikiran maju
menyarankan anaknya Silas Papare untuk melanjutkan sekolah ke
tingkat yang lebih tinggi agar nanti dapat menjadi pegawai negara
(pamong praja), begitu pikiran Musa Papare. Kondisi kesehatan di
Serui pada waktu itu sangat memprihatinkan banyak penyakit
mewabah antara lain malaria. pes dan kolera.Melihat kondisi
penduduk yang memprihatinkan maka Silas Papare pada tahun 1931
Silas Papare masuk sekolah juru rawat di Serui.

Pendidikan kedokteran di Indonesia baru dikenal pada tahun 1911
dimana beberapa orang dilatih sebagai juru cacar. Mengingat tuntutan
kesehatan yang semakin kompleks akhirnya latihan kesehatan
diperluas dengan pendidikan kesehatan secara umum. Lama
pendidikan adalah 3 tahun. Silas Papare menempuh pendidikan juru
rawat selama 3 tahun, sehingga ia telah mempunyai keahlian
pembedahan ringan serta merawat pasien seperlunya. Pada masa itu
di Serui masih sangat jarang orang yang mampu menjadi perawat
kesehatan sehingga keahlian Silas Papare sangat dibutuhkan oleh or-

ang-orang Serui maupun Belanda.

8.2 Pekerjaan

Irian Jaya yang terkenal ganas dengan nyamuk malaria merupakan
tantangan tersendiri bagi Silas Papare sehingga sejak menyelesaikan
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pendidikan juru rawat pada tahun 1935 Silas Papare langsung
ditempatkan di Serui oleh Zending. Sebagai anak yang masih polos
dan sederhana belum ada cita-cita menjadi dokter pada diri Silas
Papare yang ada hanyalah apa yang dihadapi dikerjakan dan
dijalaninya. Kalau ia akhirnya menjadi juru rawat itu karena tuntutan
keadaan dijajah Belanda dan alam yang ganas ini rumah sakit Serui
Silas Papare menjadi juru rawat sampai tahun 1936.

Mengingat tenaga medis pada saat itu masih sangat terbatas
maka ketika perusahaan minyak bumi NNGPM di Babo dibuka,
Silas Papare dibawa sebagai tenaga medis di rumah sakit perusahaan
minyak bumi di NNGPM. Di perusahaan minyak ini Silas Papare
bukan tenaga medis satu-satunya tetapi banyak tenaga medis dari
Jawa dan Belanda. Selama ditinggal Silas Papare maka rumah sakit
Serui tenaga medisnya sangat kurang, sehingga pada tahun 1940 Silas
Papare ditarik kembali ke rumah sakit Serui.

Semasa menjadi juru rawat Silas papare meskipun tidak
didukung dengan pendidikan militer secara khusus, tetapi berkat
penguasaan medan yang bagus telah dipercaya. Belanda sebagai tenaga
inteljen. Prestasi yang pernah diraih pada masa Belanda adalah
keberhasilannya bertugas melayani dan mengeluarkan rakyat
Indonesia dari hutan semasa pendudukan Jepang antara lain di Serui,
Biak dan Manokwari. Atas keberhasilannya pemerintah Belanda
memberikan penghargaan berupa bintang perunggu yang diberikan
oleh Koningin Wilhelmina di London pada 5 April 1945.

Pada masa pendudukan Sekutu dan Belanda sesudah perang
dunia kedua, berkat pengabdiannya dibidang inteljen, Silas
Papare diangkat menjadi tentara Sekutu dengan pangkat sersan
Persteklas. Karier dibidang militer ditekuni sampai tahun 1945.
Berkat keberhasilannya membantu Sekutu melawan Jepang di Irian
Jaya Silas Papare mendapat penghargaan dari bagian OPS
Perang pasifik dari Biro Inteljen tentara Sekutu yang ditandatangani
oleh G.A Willongby, Mayor Jenderal USA (US ARMY) pada
31 Oktober 1945.

Sejak Sekutu meninggalkan Irian Jaya dan digantikan oleh
Belanda, Silas Papare tidak lagi sebagai tentara dan kembali sebagai
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tenaga medis di Serui. Pada akhir tahun 1945 Silas Papare diangkat
scbagai Kepala Rumah Sakit Zending di Serui.

Hubungan dengan kawan-kawannya di Jawa dan sambil berjuang
untuk merdeka sehingga Silas Papare sering ke Jakarta. Sambil
berjuang Silas Papare mengabdikan diri di kantor Kementerian
Keschatan Kota Praja, Jakarta Raya. Scbagai tenaga medis di jalani
selama 3 tahun yaitu dari tahun 1951--1954.

Karier terakhir Silas Papare adalah sebagai anggota DPRS
menggantikan almarhum Dr Radjiman Widiodiningrat dengan SK.
Presiden Rl No. 61 tahun 1954. Tahun 1956 Silas Papare diangkat
sebagai anggota DPR wakil rakyat Irian Jaya dengan SK. Presiden Rl
No. 143 tanggal 1 Agustus 1956. Pada tahun yang sama diangkat
sebagai anggota Dewan Perancang Nasional Sementara Republik
Indonesia dan anggota MPRS. Sebagai wakil rakyat dijalaninya sampai
pensiun sebagai anggota wakil rakyat tabun 1960.

8.3 Keluarga

Membina keluarga yang bahagia dan sejahtera adalah idamannya
meskipun harus hidup dengan berjuang melawan penjajah tetapi Silas
Papare selalu menyempatkan diri untuk membimbing anak-anaknya.
Silas Papare bersama istrinya Regina Aibui dan 9 orang anaknya
merupakan contoh keberhasilan dalam membina keluarga di Irian Jaya.
Istrinya Regina Aibui adalah salah satu ibu rumah tangga yang patut
dicontoh dalam mendidik anak-anaknya dalam kondisi perjuangan
yang selalu diisi diliputi oleh rasa cemas dan diwarnai hidup dari satu
penjara ke penjara lain. Namun kesetian dan pengorbanan kepada nusa
dan bangsa merupakan prinsip utama yang selalu dipegang. Sampai
meninggalnya pada tahun 1979 Regina Aibui selalu setia mendampingi
suami tugas ke Jakarta dalam memperjuangkan Propinsi Irian Barat
maupun ke luar negeri dalam rangka memperjuangkan kemerdekaan
Irian Barat.







BAB IX
SILAS PAPARE DALAM MENYAMBUT KEMERDEKAAN

Keadaan hidup yang tertekan dan ditindas terus-menerus telah
menimbulkan rasa keberanian. Meskipun keberanian itu masih sangat
terbatas. namun dengan didukung oleh perasaaan senasib maka akan
menyala-nyala semangat untuk bertempur melawan sang penindas.

Di Irian Jaya perlawanan melawan penjajah dan ingin
memerdekaan diri baru benar-benar dimulai pada masa penjajahan
Jepang. Pada waktu sekitar tahun 1939 terjadi Gerakan Koreri yang
dipimpin oleh Angganita. Menufandu dari Sowak. Pada waktu Jepang
tiba di Irian Jaya Angganita ditangkap dan dipenjarakan. Gerakan
selanjutnya dipimpin oleh Stefanus Simopiaref. Sejak dipimpin oleh
Stefanus gerakan perlawanan terhadap Jepang bertujuan politik yaitu
kemerdekaan Irian Jaya dari penjajah. Gerakan ini membuat bendera
angkatan bersenjata yang disebut AB (Amerika Babo/ Amerika Baru).

Perlawanan terhadap Jepang secara terbuka terjadi pada
10 Oktober 1942 di pantai Manswan Biak Selatan. Dalam pertempuran
dimana rakyat hanya mengandalkan persenjataan yang masih sangat
sederhana dengan mengandalkan senjata parang, besi, panah dan ilmu
kebal. Hanya semangat yang menyala-nyalalah yang ada sehingga
berani melawan Jepang yang bersenjatakan peralatan perang yang
modern pada waktu itu. Rakyat Irian Jaya berperang bagaikan benteng
yang sedang terluka. Tetapi semangat dan niat suci saja tidaklah cukup
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sehingga Jepang berhasil menumpas gerakan Koreri dan diperkirakan
korban rakyat sebanyak 2000 orang sedang pihak pasukan Jepang tidak
diketahui dengan pasti. Sebagian rakyat yang berhasil meloloskan diri,
menghimpun diri dalam kelompok-kelompok kecil bergerilya
mengganggu aktifitas Jepang sampai kedatangan tentara Sekutu.

Ditumpasnya gerakan perlawanan rakyat di Biak tidak
memadamkan perlawanan di daerah lain yaitu Yapen Waropen. Di
pulau Yapen Waropen gerakan perlawanan dipusatkan di kecamatan
Yapen Timur. Di daerah ini gerakan perlawanan berhasil ditumpas
Jepang dengan sangat kejam.

Sejak ditumpasnya gerakan di dua pulau itu yang terjadi hanyalah
perang gerilya yang kapasitasnya sangat kecil, namun sangat
merugikan Jepang. Dalam kondisi itu muncullah seorang Silas Papare
yvang pada waktu bertugas sebagai tentara intelijen Belanda.
Pengalamannya sebagai intel dipergunakannya untuk menyusup ke
hutan-hutan menghubungi saudara-saudaranya yang berhasil lolos
dihimpun untuk melawan Jepang dengan menjalin kerja sama dengan
Sekutu.

Sikap dan tindakan Jepang menginjak-injak norma adat dan gereja
menimbulkan kebencian rakyat. Apalagi Jepang tidak segan-segan
memberi hukuman, menyiksa orang dan memancung kepala orang
yang dicurigainya sebagai musuh Jepang. Meskipun dalam keadaaan
tersiksa yang ada hanyalah semangat bahwa suatu saat akan datang
jaman keemasan (kargo cult).

Rakyat yang sudah menderita dan membenci Jepang di Biak dan
berita tentang kekejaman dan perbuatan najis tentara Jepang terhadap
wanita-wanita Irian Jaya ditambah lagi dengan adanya berita akan
datangnya tentara Sekutu untuk menghancurkan Jepang, telah
dimanfaatkan Silas Papare untuk menghimpun kekuatan rakyat.

Tidak disangka-sangka bahwa dalam tubuh seorang anak
nelayan yang langsing dan sederhana serta sedikit pendiam itu
mengalir darah seorang pejuang dan tentara yang tidak pernak
mengenal takut terbadap Jepang. Tanggung jawabnya sebagai generasi
pertama yang terdidik daripada rakyat lainnya, serta pengalaman
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merantau ke luar Serui, membuat rakyat menaruh harapan kepada Silas
Papare sebagai pemimpin yang dapat memberikan ketenangan dan
kemenangan dalam situasi tertindas.

Pada bulan April 1944 tentara Sekutu dibawah pimpinan Mac
Arthur berhasil menyerang Hollandia (Jayapura sekarang) dan
mengalahkan Jepang. Dari bukit Ifar Gunung dan Danau Sentani,
Mac Arthur mendapat ilham untuk menyusun strategi perang loncat
katak antar pulau. Ibarat katak-katak di Danau Sentani yang meloncat
dari satu pulau ke pulau lain.

Bersamaan dengan masuknya Sekutu di Hollandia, Silas Papare
telah berhasil menghimpun kekuatan rakyat di berbagai daerah di
Biak. Yapen Waropen, Nabire dan Wandamen. Setelah merasa
kekuatan rakyat mampu untuk menghadapi segala kemungkinan di
medan perang meski hanya dibekali teknik berperang yang sederhana
maka Silas Papare mencari kontak dengan pasukan Sekutu Amerika.
Berita tentang kekalahan Jepang di Hollandia telah terdengar pula di
Yapen Waropen sehingga membangkitkan semangat dan keberanian
rakyat untuk melawan Jepang. Dalam cerita lokal bahwa suatu saat
akan datang jaman keemasan yang mendatangkan pakaian, makanan,
alat-alat dapur berlimpah yang dibagikan oleh Sekutu. Inilah ratu adil
yvang ditunggu-tunggu telah datang. Berdasarkan mitos Yapen
Waropen inilah salah satu unsur yang memperkuat untuk mengusir
Jepang.

Kemampuan dan kelebihan dari Silas Papare dapat dilibat dari
kronolgisnya pada waktu melawan Jepang diambil dari buku
hariannya.

Pada | mei 1944 sebuah pesawat terbang sekutu turun dipantai
pulau Nau, saya berenang menuju pesawat yang dikemudikan
Letnan Van large, sersan penerbang semua laras senjata dalam pesawat
itu diarahkan pada diri saya, tapi saya terus berenang mendekati
pesawat, kemudian saya ditarik kedalam pesawat, Read saya
diperlihatkan peta dengan garis merah yang menunjukkan posisi
tentara Amerika di Aitapu, Wewake, Rebaul, Holandia dan rencana
untuk menyerang Jepang di Biak. Setelah menerima informasi, saya
berenang ke pantai membawa sebuah bendera Amerika.
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Pada 2 Juni 1944 bendera Amerika berkibar di Nau ini menjadi
tanda bagi pesawat terbang sekutu yang melayang berputar-putar
untung saya mendarat pada posisi pendaratan yang lalu. Saya berenang
ke pesawat dan diberi seragam tentara Amerika dan beberapa saat
Kemudian kami terbang menuju tempat yang belum saya ketahui.
setelah tiga seperempat jam di udara saya melibat barisan-barisan
kapal-kapal perang di lautan dan kapal terbang di udara. Kami
mendarat di lapangan udara Sentani pukul 09.30.

»

Pada 1 Juni 1944 Silas Papare yang telah dipercaya sebagai
pemimpin gerilya rakyat Irian Jaya mengirimkan tiga pemuda yaitu
Otniel Papare. Yehuda. Abiatur. Ketiganya disuruh berlari dari
Manokwari ke Hollandia untuk menyampaikan informasi tentang
posisi Jepang di Nabire dan Manukwari. Sedang Silas Papare bersama
rakyat menyusun pertahanan di Serui untuk menyambut kedatangan
Sekutu. Setelah berhasil menyusun kubu pertahanan di Serui Silas
Papare bersama-sama dengan Eliezer Yan Bonai kembali ke
markasnya di pulau Nau.

Berdasarkan informasi dari mata-mata vang di kirim oleh Silas
Papare maka pada 5 Juli 1944 Sersan Rapmund, lethan Van Hoks
dan Silas Papare membom kapal Jepang Daito Maru di sekitar Pulau
Mionum. Kapal tersebut diperkirakan akan memberi bantuan
peralatan di logistik tentara jepang di Serui. Dari sinilah dimulai
penyerangan terhadap markas Jepang di Serui dan berhasil merampas
senjata dari tentera Jepang di Serui. Dari Serui Silas Papare dengan
kapal Torpedo menuju Nau, mencari informasi dari pertahanan Jepang
di Warenai. Hasil survei yang dilakukan Silas Papare maka untuk
menghacurkan Jepang di Warenai dan Sorong harus membangun
pertahanan di Nau. Bersama-sama rakyat selama 13 hari berlangsung
pertahanan berhasil di bentuk di Nau.

Penyerangan dimulai 10 Agustus 1944 diperkirakan jumlah
tentara Jepang 150 orang, sesuai petunjuk posisi Jepang di bom dari
udara menyebabkan 12 tentara Jepang tewas dan lainnya melarikan
diri. Namun usaha Silas Papare tidak berhenti dalam penyerangan
17 Agustus 1944 bersama-sama rakyat sisa tentara Jepang dibom di
Mugim yang tinggal 139 tentara digempurnya dan hanya 39 orang
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yang berhasil lolos sedang 100 orang tewas dan luka-luka kemudian
dijadikan tawanan.

Keberhasilan menguasai basis-basis pertahanan Jepang. maka
basis terbesar Jepang yang masih ada hanya tinggal di pos Muwari
dan Manokwari. Silas Papare ditugaskan untuk mengadakan penelitian
di sekitar Manokwari. Dari informasi Silas Papare dan anak buahnya
maka diputuskan untuk mengadakan penyerangan pada 22 September
1944, Pukul 04.00 dini hari pos Jepang di Mowari dan Manokwari
diserang dari berbagai arah. Dalam serangan itu dibebaskan Markus
Kaisiepo dan Frans Kaisiepo yang berada dipihak Jepang sebagai
Kempetai. Serangan darat terbesar di Manokwari berhasil
menghancurkan gudang senjata dan gudang makan. Pertempuran
Mowari kekuatan Jepang kira-kira lima batalyon tetapi berhasil
didesak ke hutan. Pertempuran int dilakukan oleh 12 tentara
bersama gerilya rakvat. Dengan dikuasainya Manokwari maka seluruh
kekuatan Jepang di Teluk Cendrawasih menverah kepada Sekutu.

Dengan membaca kisah perjuangan Silas Papare di atas scolah-
olah ia turut berperang dan menyambut kemenangan Sekutu atas
Jepang. Namun yang patut kita ambil dari semua itu ialah betapa
keberanian Silas Papare vang melakukan tugas-tugas intelijen
menvusup ke daerah musuh untuk kembali dengan membom lewat
udara atau memimpin serangan langsung di daratan. Dan berbicara
perjuangan Silas Papare pada masa Jepang merupakan kekhususan
perjuangan rakyat Indonesia melawan penjajah dalam sejarah
perjuangan bangsa. Bukan penjajah Belanda yang lama di Irian Jaya
pada masa sebelum kemerdekaan Indonesia tetapi Belanda
meninggalkan Irian Jaya karena disiksa dan ditawan Jepang
selanjutnya rakyat Irian Jaya melawan penjajah Jepang.

Sebagai diketahui Irian Jaya dibebaskan dari penjajahan Jepang
sudah lebih awal dari wilayah Indonesia lainnya karena untuk terakhir
kalinya negara Sekutu (AS) di bawah komando Jenderal Douglas
Mc. Arthur menghancurkan pertahanan Jepang yang terakhir di
Sausapor daerah kepala burung Irian Jaya pada 30 Juli 1944. Oleh
karena sasaran Sekutu adalah negeri Sakura maka pengelolaan atas
Irian Jaya diserahkan kepada NICA (Nederlands Indie Civil
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Administration). Dengan demikian sebelum proklamasi kemerdekaan
Indonesia, Irian Jaya telah dikuasai kembali oleh Belanda. Hal ini lain
dengan daerah lain di Indonesia dimana Belanda kembali setelah
kemerdekaan Indonesia.

Kedatangan NICA (Belanda) di Irian Jaya mengikutsertakan or-
ang-orang Indonesia yang dijadikan tawanan di Digul kemudian di
bawa ke Australia. Orang Indonesia yang dibawa kembali ke Irian
Jaya adalah Sugoro. la dimanfaatkan oleh NICA sebagai penasehat
pada kursus pamong praja bagi orang-orang Irian Jaya di Kampung
Harapan, Jayapura. Siswanya antara lain Markus Kaisiepo, Frans
Kaisiepo, Nicolas Youwe serta Lukas Rumkorem. Selain itu di rumah
sakit NICA di Kampung Harapan terdapat Corinus Crey dan Silas
Papare. Dilain pihak pada Batalyon Papua yang dibentuk oleh
NICA terdapat Marthin Indey, orang Irian Jaya tersebut mendapat
didikan kebangsaan oleh Sugoro. Melalui pertukaran pikiran mereka
sering mengadakan rapat gelap membicarakan tentang perjuangan
bangsa Indonesia. Kampung Harapan yang pada waktu itu bernama
Kota Nica ternyata merupakan tempat pertemuan antar pejuang Irian
Jaya yang mencita-citakan kemerdekaan Indonesia.

Akibat pertemuan-pertemuan gelap itu Silas Papare dan kawan-
kawan merencanakan pemberontakan terhadap Belanda. Namun
rencana itu gagal karena dikhianati oleh anak buahnya sendiri.
Akibat rencana yang bocor tersebut Silas Papare ditangkap dan
dipenjarakan di Jayapura. Dipenjarakan bukan membuat tokoh ini jera
tetapi malah menambah semangat untuk segera merealisasikan cita-
cita Indonesia merdeka. Pada tahun 1945 Silas Papare bersama-sama
Lukas Rumkoren, Yan Waranu, Corinus Crey, G. Sawari dan SD.
Kawab membentuk Dewan Perwakilan Siswa untuk membantu
Sugoro dalam urusan kesiswaan agar dapat mempermudah dan
memperluas ide tentang Indonesia merdeka.

Sementara itu di Jakarta 17 Agustus 1945 Soekarno Hatta atas
nama bangsa Indonesia memproklamirkan kemerdekaan Indoensia,
dimana batas teritorialnya meliputi seluruh bekas jajahan Hindia
Belanda dari Sabang sampai Merauke. Berita kemerdekaan tersebur
tiba di Irian Jaya agak terlambat, yaitu dibawa oleh para pelaut yang
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berlayar dari Australia menuju Singapura. Mereka dititipi pamflet-
pamflet tentang proklamasi kemerdekaan Indonesia oleh orang-orang
Indonesia yang berada di Brisbane Australia. Orang-orang Indonesia
itu terhimpun dalam Indonesia Political Exile Association (IPEA).
Selanjutnya di Melbourne juga didirikan organisasi Komite Indonesia
Merdeka (KIM).

Mengetahui bahwa Indonesia telah merdeka yang meliputi
wilayah Irian Jaya maka arah perjuangan menjadi lebih jelas yaitu
melawan Belanda untuk merdeka bergabung dengan Republik
Indonesia. Reaksi rakyat yang muncul sangat hebat, dikibarkannya
bendera merah putih secara penuh sedang bendera Belanda dan
Amerika Serikat dikibarkan setengah tiang. Belanda dengan berbagai
agitasi-agitasi dan penindasan berusaha mematahkan semangat
perjuangan rakyat. Selain itu dibidang diplomasi Belanda telah
memasukkan Irian Jaya sebagai bagian dari wilayah teritorialnya.

Menanggapi kenyataan tersebut Silas Papare sebagai panglima
perang yang telah berhasil mengusir Jepang dari Irian Jaya menyatakan
memilih bergabung dengan Republik Indonesia, daripada janji-janji
kosong Belanda. Selain usaha-usaha tersebut Belanda pada bulan Juli
1946 mengadakan konperensi Malino di Makassar. Sekembalinya dari
konperensi Malino pemerintah Belanda di Irian Jaya membuat
pertemuan di Wasior. Pertemuan bermaksud menjelaskan hasil-hasil
konperensi Malino. Dalam kesempatan ini hadir Silas Papare. Frans
Kaisiepo, Corinus Crey, Lukas Rumkorem , Nicolas Youwe, Markus
Kaisiepo dan lain-lain. Pemerintah Belanda kembali menawarkan
janji-janjinya untuk kemerdekaan Irian Jaya dalam kesatuan Belanda.
Suasana tegang tidak seorangpun berani menentang kehendak itu,
tetapi jiwa pejuang dan keberanian Silas Papare yang tadinya duduk
langsung berdiri dan tidak bersedia menerima janji-janji Belanda dan
memilih merdeka dalam kesatuhan negara Republik Indonesia.

Berawal dari sinilah akhirnya putra-putra Irian Jaya telah terdapat
dua kubu yang saling bertentangan dan berbenturan. Disatu pihak
adalah Nicolas Youwe dan Markus Kaisiepo yang bermarkas di
Hollandia dan Biak sebagai basis Belanda. Sedang kubu Silas Papare
adalah memproklamirkan Serui dan Yapen Waropen sebagai basis
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pejuang Indonesia. Pertemuan Serui telah gagal tanpa menghasilkan
konsensus. Namun Belanda tetap berusaha dengan akal liciknya untuk
mengadakan devide et impera terhadap semua pejuang Irian Jaya.

Silas Papare dan kawan-kawannya kebetulan pada saat itu telah
berkenalan dengan eks Digulis lainnya yaitu Hajono dan Suprapto.
Perkenalan ini telah menumbuhkan rasa nasionalisme bahwa melawan
Belanda haruslah dengan taktik dan strategi sehingga perlu organisasi
vang mapan. Akhirnya pada 29 September 1945 Silas Papare dan
eks Digulis lainnya mendirikan Komite Indonesia Merdeka (KIM)
vang merupakan tindak lanjut dari keberadaan KIM yang ada di
Meolbourne di Australia. Tujuan dari KIM adalah menghimpun
kekuatan dan mengatur gerak langkah perjuangan selanjutnya.
mempertahankan kemerdekaan 17 Agustus 1945 serta menangani
pemulangan-tawanan perang.

Pada 25 Desember 1946 bersama-sama dengan Marthin Indey,
Corinus Crey, Silas Papare dapat mempengaruhi Batalyon Papua
(bentukan tentara Sekutu) untuk mengadakan pemberontakan
terhadap Belanda dengan tujuan untuk mewujudkan kemerdekaan di
Irian Jaya. Akibat kebocoran dan pengkhianatan dari anak buah
Batalyon '‘Papua rencana tersebut gagal, sehingga Belanda
mendatangkan bantuan dari Rabaul (Papua Timur). Akibatnya Silas
Papare dan Marthin Indey ditangkap dan dipenjarakan di Hollandia
(Jayapura).

Meskipun dipenjarakan di Hollandia kontak dengan kawan-kawan
seperjuangan tidak putus. Tanggal 17 Juli 1946 Silas Papare
merencanakan pemberontakan dengan sasaran melucuti senjata
serdadu KNIL menangkap pembesar-pembesar serdadu Belanda,
pendudukan stasiun radio dan onjek vital lainnya. Namun rencana
tinggal rencana, Belanda melalui mata-matanya berhasil membongkar
rencana ini sehingga Silas Papare ditangkap dan diasingkan di Serui.
Di Serui Silas Papare berjuang sambil bekerja di Rumah Sakit Serui.

Pada saat itu 5 Juli 1946 Serui digunakan sebagai pengasingan
Gubernur Sulawesi Selatan dan stafnya GSSJ Sam Ratulangi. Lanto
Daeng Pasewang. Saleh Daeng Tompo, Latumabine, Suwarno, JPI.
Tobing dan WST. Pondaag. Oleh Belanda mereka dijuluki



75

“tujuh oknum berbahaya™. sehingga orang-orang Irian Jaya dilarang
untuk mengadakan hubungan dengan tujuh orang tersebut. Larangan
itu tidak dihiraukan oleh rakyat Irian Jaya. Diam-diam Silas Papare
dan kawan-kawan menjalin hubungan dengan Sam Ratulangi dan telah
menambah semangat perjuangan rakyat Irian Jaya. Bimbingan dan
arahan dari Sam Ratulangi tidak sia-sia. Pada 23 Nopember 1946
Silas Papare mendirikan organisasi Partai Kemerdekaan Indonesia
Irian (PKII) di Serui. Inilah untuk pertama kalinya nama Irian
digunakan sebagai alat perjuangan melawan Belanda. Sedangkan
untuk mengakomodasi aspirasi rakyat PKII menggunakan majalah
Suara Irian yang materinya disiapkan dari Serui dan diterbitkan,
di Jawa. Kedatangan Sam Ratulangi di Irian Jaya telah membawa
dampak cukup luas bagi perjuangan rakyat Irian Jaya. Tujuan utama
dari PKII adalah kemerdekaan Indonesia meliputi seluruh wilayah
Irian Jaya. Sebagai ketua pertama kali dipilih Silas Papare, organisasi
ini makin lama berkembang menjadi besar dan dianggap berbahaya
bagi Belanda sehingga Silas Papare ditangkap dan diasingkan ke Biak.

Meskipun diasingkan di Biak pengaruh PKII dan KIM sangat
luas dan telah menyebar ke seluruh daratan Irian Jaya. Ditandai dengan
berdirinya Gerakan Merah Putih (GMP) di Manokwari oleh Petrus
Wattebessy bersama SD. Kawab. Di Sorong Sangaji Malan
mendirikan oraganisasi yvang diberi nama Perintis Kemerdekaan pada
tahun 1946 sehingga pengaruh organisasi vang didirikan oleh Silas
Papare telah memberikan dasar yang kuat bagi perjuangan rakyat
Irian Jaya untuk mewujudkan proklamasi 17 Agustus 1945.







BAB X
PERAN SILAS PAPARE DALAM ARUS SEJARAH

Membicarakan peran Silas Papare dalam arus sejarah, nampaknya
telah dilakukannya melalui jalan yang cukup panjang. Jauh sebelum
Republik Indonesia ini ada Silas Papare sudah menunjukkan
aktivitasnya dalam gerakan perjuangan Kebangsaan. Perjuangannya
yang dilakukannya bukanlah berupa tindakan mengangkat senjata
melawan penjajah, akan tetapi perjuangan yang dilakukan adalah
usahanya memajukan diri dengan melalui gerak-gerakan tentang
kebangsaan yang kesemua itu disumbangkan untuk kepentingan
negara dan bangsanya. Dan ini dibuktikannya dalam aktivitas-aktivitas
yang diperankan oleh Silas Papare terutama dalam memperjuangkan
Irian Barat agar kembali kepangkuan wilayah negara kesatuan
Republik Indonesia. Peran-peran Silas Papare dalam arus sejarah
telah dimulai jauh sebelum Indonesia Merdeka, di mana ia telah
menunjukkan identitasnya bahwa ia adalah putra bangsa, bangsa
Indonesia.

Perjuangan bangsa Indonesia mencapai puncaknya adalah
ketika Soekarno-Hatta membacakan teks Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. Pernyataan atau Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia yang telah diucapkan oleh Soekarno-Hatta
itu disambut seluruh rakyat dengan perasaan gembira dan berita
tersebut kemudian menyebar luas keseluruh pelosok tanah air dan
akhirnya didengar oleh rakyat Irian Barat. Berita ini bersumber dari
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berita yang terus menerus disiarkan oleh putra-putra Indonesia
melalui Kantor berita Domei dan berita kemerdekaan ini ditangkap
Juga di Australia. Atas inisiatif dan usaha orang-orang Indonesia.
Khususnya para pejuang eks Digulis yang sudah berada di Australia.
segera menerbitkan berita proklamasi tersebut ke dalam pamflet-
pamtlet. Selanjutnya pamflet itu disebarluaskan antara lain ke
Brisbane, Kamp Kasino, Sidney, Melbourne, Merauke dan bahkan
sampai ke Ujung Pandang (dahulu Makassar) dan Balikpapan. Dari
kota Merauke inilah berita proklamasi kemerdekaan Indonesia
diketahui para pejuang kemerdekaan di Irian Barat.

Semangat kebangsaan Silas Papare semakin mengkristal setelah
bertemu dengan Soegoro Atmoprasodjo, salah seorang eks pejuang
Digulis yang juga bekas pemuka Taman Siswa Yogyakarta. Soegoro
Atmoprasodjo dan para pejuang eks Digulis yang melarikan diri ke
Australia pada masa pendudukan Jepang, ditarik kembali untuk
bekerja di Irian Barat oleh Pemerintah Kolonial Belanda. Hal ini
dilakukan oleh Pemerintah Kolonial Belanda untuk mendapatkan
kepercayaan kembali dari rakyat Irian Barat dan demi menegakkan
dominasi kolonialnya di Irian Barat. Oleh karena Pemerintah
Kolonial Belanda sangat membutuhkan tenaga dalam bidang
pemerintahan, maka dengan sendirinya para pejuang eks Digulis ini
diserahi beberapa jabatan dalam bidang pemerintahan, di sisi lain
tanpa sepengetahuan Pemerintah Kolonial Belanda, para pejuang eks
Digulis ini menggunakan kesempatan yang baik itu untuk
menanamkan benih dalam jiwa para pejuang di Irian Barat.

Soegoro Atmoprasodjo diangkat oleh Pemerintah Kolonial
sebagai Penasehat Direktur Pendidikan dan Agama untuk daerah-
daerah yang dibebaskan. Di samping jabatan tersebut Soegoro
Atmoprasodjo dipercayai juga untuk memimpin sebuah lembaga
pendidikan yaitu Sekolah Bestuur (Pamong Praja) di Kampung
Harapan Jayapura yang semula bernama Kotanika. Pendidikan
Pamong Praja ini diadakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga
dalam bidang pemerintahan. oleh karena itu sebagian besar peserta
Pendidikan Bestuur ini didatangkan dari berbagai daerah di Irian Barat.
Dengan harapan setelah selesai mengikuti pendidikan ini kelak
dapat menempati pos-pos pemerintahan yang berada di daerah-daerah
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Irian Barat. Namun. dalam kenyataannya penyelenggaraan Pendidikan
Bestuur ini selain sebagai sarana untuk menghasilkan manusia
terdidik juga dimanfaatkan oleh Soegoro Atmoprasodjo untuk
menanamkan kepada murid-muridnya ajaran tentang kemerdekaan
dan patriotisme dalam rangka Indonesia merdeka. Selain itu juga
sebagai pusat diskusi para pejuang kemerdekaan. Dalam usaha
menyampaikan cita-citanya itu Soegoro Atmoprasodjo sering
mengadakan pertemuan rahasia dengan pemuda Irian Barat seperti
Silas Papare, Frans Kaisiepo, Corinus Crey, Lukas Rumkorem. dan
Marthen Indey guna membabas upaya penyatuan Nederlands Nieuw
Guinea ke dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam usaha
mencapai tujuan tersebut para pemuda dilatih menyanyikan lagu
Indonesia Raya.

Hasil nyata dari kegiatan-kegiatan tersebut terlibat adanya
tanggapan rakyat Irian Barat vang pertama di tandai dengan
terjadinya insiden bendera pada tanggal 31 Agustus vang bertepatan
dengan hari kelahiran Ratu Belanda Wilhelmina. Ketika Senior
Officer Nica yaitu R. Abdul Kadir Widjojoatmodjo mempersiapkan
perayaan hari ulang tahun Ratu Belanda tersebut. seluruh rakyat
diperintahkan untuk mengibarkan bendera Belanda. Merah Putih
Biru. Akan tetapi didalam kenyataannya yang terjadi adalah rakyat di
Irian Barat mengibarkan bendera Sang Merah Putih secara penuh,
sedangkan bendera Belanda dan bendera Amerika dikibarkan setengah
tiang.'

Peristiwa atau insiden tersebut jelas mencerminkan manifestasi
gejolak hati putra-putra Irian Barat untuk menghirup alam
kemerdekaan Indonesia. Kegiatan-kegiatan para pejuang kemerdekaan
di Irian Barat berupa rapat-rapat di Jayapura. Bahkan tiga hari
sebelum proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia, tepatnya pada
tanggal 14 Agustus 1945 di Kampung Harapan Jayapura telah
dikumandangkan lagu kebanggaan Indonesia Raya oleh Marcus
Kaisiepo, Nicolas Youwe dan kawan-kawan.

I. Badan Pembinaan Pahlawan Daerah Tingkat | Irian Jaya. Riwayat Perjuangan Silas papare
(Naskah): Drs. Bondan Soedharto dkk. Sejarah Perjuangan Rakyat Irian Jaya. Kerjasama
Universitas Cendrawasih dengan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Tingkat I Irian
Jaya. Jayapura. 1989. hal. 89. 110. 177. 201--218.
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Dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh Marthin Indey
bersama-sama teman. murid-murid Kursus Sekolah Bestuur, pimpinan
Soegoro Atmoprasodjo. lepasan Digul telah menunjukkan dirinya
bahwa mereka itu adalah aktivis pejuang yang militan. Murid-murid
lepasan sekolah ini telah berperan aktif karena telah tertempa menjadi
manusia terdidik dan terpelajar dan yang peling penting bahwa mereka
itu berperan sebagai eksponen dalam memperjuangkan kemerdekaan.
Mereka itu telah aktif melakukan kegiatan teristimewa menyampaikan
pesan-pesan kemerdekaan.

Untuk meraih cita-cita itu pemuda-pemuda telah mengikat tali
rasa persatuan kebangsaan yang ditandai dengan terbentuknya Dewan
Purwa Kelan Suku yang datang dari berbagai suku dari Irian Barat.
Berdirinya badan ini bukan saja untuk kepentingan sekolah dalam arti
kepentingan mereka dengan guru, melainkan juga telah dimantfaatkan
sebagai forum kontak. tukar pikiran antara murid dan murid dan antara
murid dengan guru, sehingga karenanya makin memperluas wawasan
serta pemahaman tentang kemerdekaan. Kesemua itu telah menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan Silas Papare, Lukas
Romkorem. Yan Waromi, Corinus Crey, Marthen Indey, G. Saweri,
SD Kawab dalam upaya menyebarkan semangat kemerdekaan
kepada seluruh lapisan rakyat Irian Barat untuk disambut dan
ditegakkan.

Bertolak dari faham kebangsaan yang telah diserap dan
dibangkitkan oleh Silas Papare bersama kawan-kawan telah pula
menusuk ke dalam tubuh Batalyon Papua yang telah dibentuk ketika
pendaratan Sekutu. Dan dengan semangat Kemerdekaan putra-putra
[rian Barat baik yang menjadi anggota Batalyon Papua, maupun Polisi
serta orang Sipil telah dilancarkan ajakan untuk melakukan
pemberontakan. Untuk mencapai hasil seperti yang diharapkan maka
diadakan kontak dengan para tokoh perjuangan seperti Silas Papare,
Marthen Indey dan Corinus Crey. Dengan memperoleh kata sepakat
kemudian ditetapkanlah waktu yang tepat dan dari kesepakatan
tersebut diputuskan bahwa pemberontakan akan dimulai pada tanggal
25 Desember 1945. Pemberontakan ini merupakan suatu aksi yang
bertujuan untuk mewujudkan kemerdekaan di Irian Barat. Namun
demikian rencana pemberontakan ini dapat tercium oleb Pemerintah
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Kolonial Belanda. Dengan bantuan pasukan dari Rabaul (Irian Timur)
vang sekarang bernama Papua New Guinea dilakukan penangkapan
terhadap 250 orang termasuk Soegoro Atmoprasodjo, Silas Papare.
dan Marthen Indey Sebagai penanggungjawab dalam rencana
pemberontakan ini, maka sebagai tertuduh adalah Silas Papare,
Marthen Indey. dan Soegoro Atmoprasodjo dijatuhi hukuman penjara,
sedangkan anggota lainnya dibebaskan dari tuduhan.

Meskipun mercka itu ditahan dalam penjara, para pejuang ini tidak
berhenti dan secara diam-diam merencanakan lagi untuk melakukan
pemberontakan berikutnya dan pelaksanaannya ditetapkan pada
tanggal 17 Juli 1946. Pemberontakan ini dipimpin oleh Panggoncang
Alam pejuang asal Minangkabau. Yang menjadi sasaran
pemberontakan adalah melucuti persenjataan tentara KNIL menangkap
pembesar-pembesar Belanda, menduduki stasion radio dan tempat
vital lainnya. Akan tetapi rencana yang telah terinci dan matang ini
tercium lagi, karena ada yang membocorkan, maka sebelum tercapai
tujuannya Pemerintah Kolonial Belanda telah mengadakan
pembersihan. Sehubungan dengan hal ini Marthen Indey yang
dianggap sebagai tokoh pemberontakan tersebut segera dipindahkan
dari Jayapura ke Serui.

Melihat kenyataan yang demikian, bahwa setiap adanya usaha
untuk menggerakan pemberontakan selalu mengalami kegagalan,
maka kemudian dibentuklah suatu organisasi yang tersusun rapi. Hal
ini disadari bahwa untuk dapat mencapai tujuan haruslah menghimpun
serta mengerahkan seluruh kekuatan rakyat dan untuk itu agaknya
diperlukan suatu wadah organisasi politik. Tanpa wadah yang dapat
menampung aspirasi rakyat serta mengatur gerak langkah perjuangan
untuk menegakkan kemerdekaan, maka akan sedikit sekali hasil
yang dapat diperoleh. Dengan bimbingan para eks Digulis seperti
Haryono dan Suprapto dibentuk organisasi Komite Indonesia Merdeka
(KIM). Komite Indonesia Merdeka ini sebenarnya berpusat di
Melbourne yang didirikan pada tanggal 29 September 1945 dengan
ketuanya Jamaluddin Tamin dan anggota-anggotanya antara lain
Maskun, Kandur Maryono dan lain-lain. Di samping bertujuan
membela dan mempertahankan proklamasi 1945, Komite Indonesia
Merdeka juga bertugas dalam urusan repatriasi atas pemulangan
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orang-orang Indo ke tanah airnya dengan menolak campur tangan
Belanda. Selanjutnya. Komite Indonesia Merdeka yang didirikan di
Jayapura pada bulan oktober 1946 diketuai oleh Dr. T.A. Gerungan.
seorang dokter wanita yang mengepalai sebuah rumah sakit di Abepura
Jayapura. Sebagai wakilnya ialah Lattuparisa, sedangkan sekretaris |
ialah Corinus Crey, sekretaris Il ialah Subroto. Sedangkan Silas Papare
pada saat itu hanya sebagai anggota biasa. Dalam perkembangan
selanjutnya pengurus Komite Indonesia Merdeka ini beralih kepada
putra asli Irian dengan Ketuanya Marthen Indey, Corinus Crey sebagai
wakilnya, dan Petrus Watebossy sebagai sekretaris.

Pada tanggal 15 sampai dengan tanggal 25 Juli 1946 di ujung
Pandang (dahulu namanya Makassar) diadakan Konperensi Malino.
Konperensi ini dimaksudkan untuk mendukung gagasan Van Mook
tentang pembentukan negara federal Indonesia. Bentuk negara federal
ini di dalamnya akan bergabung satu Uni dengan Kerajaan Belanda.
Di dalam konperensi tersebut, sebagai wakil dari Irian Barat yang
ditunjuk oleh Pemerintah Kolonial Belanda (PKB) untuk menghadiri
Konperensi Malino adalah Frans Kaisiepo. Sebelum keberangkatan
Frans Kaisiepo ke Konperensi Malino, ia telah diberi bekal berupa
pikiran-pikiran yang mendukung kemerdekaan Republik Indonesia
oleh teman-temannya. Dengan melalui pertemuan di Jayapura Frans
Kaisiepo, Corinus M. Crey serta Marcus Kaisiepo bersama Soegoro
Atmoprasodjo telah membicarakan masalah keberangkatan wakil-
wakil Irian Barat dalam Konperensi Malino itu. Salah satu “bekal™ itu
ialah mengganti kata Papua dengan kata IRIAN. Hal ini merupakan
suatu peringatan bersejarah. Karena di dalam kesempatan
menyampaikan pidato dihadapan para peserta Konperensi Malino
tanggal 18 Juli 1946, Frans Kaisiepo menyodorkan atau mengusulkan
sebuah gagasan yang isinya sangat mengejutkan pihak Belanda, yaitu
agar nama Papua dan Nederlands Nieuw Guinea yang dipakai selama
ini ditiadakan dan diganti dengan kata atau nama IRIAN. Sedang
pengertian IRIAN menurut Frans Kaisiepo adalah ikut Republik
Indonesia Anti Nederlands. Pidato Frans Kaisiepo yang telah
disampaikan tersebut pada malam harinya oleh Radio Makassar
(ujung Pandang) dalam siarannya, langsung menyiarkan berita,
tentang penggantian nama Papua dan Nederlands Nieuw Guinea
menjadi IRIAN.
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Penggantian kata Papua dengan kata IRIAN itu mempunyai
makna tersendiri, karena dengan itu rakyat Irian Barat hendak
menunjukkan identitas dan menjalankan aspirasinya terbadap budaya
bangsanya. Kata Irian vang berarti : panas yang dikemukakan oleh
Frans Kaisiepo berasal dari bahasa Biak. sedangkan kata Papua
sebenarnva mula-mula digunakan oleh pelaut-pelaut Portugis dan
Spanyol. Sejak itu Pemerintah Indonesia menggunakan kata IRTAN,
sebaliknya Pemerintah Kolonial Belanda melarang penggunaan Kata
IRTAN dan tetap menggunakan kata Papua. Sedang Kkata IRIAN
vang diucapkan Frans Kaisiepo di depan sidang Konperensi Malino
sebenarnya sudah diberitahukan lebih dahulu oleh Surat Kabar
Penyuluh di Brisbane, Australia. Pengirim artikel tentang penggantian
nama Papua menjadi IRIAN kepada surat kabar tersebut sebenarnya
di lakukan oleh dua bersaudara yaitu Markus Kaisiepo dan Frans
Kaisiepo. Gagasan untuk mengganti nama tersebut telah dicetuskan
oleh Frans Kaisiepo. Sewaktu mengikuti Kursus Kilat Bestuur di Kota
Nica Holandia. la tidak setuju dengan papan nama kursus/sekolah
vang bertuliskan “PAPUA BESTUUR SCHOOL.". Karena itu ia
menyuruh saudaranya. Marcus Kasiepo untuk mengganti dengan
nama “IRIAN BESTUUR SCHOOL.". Tercetusnya gagasan dua
bersaudara tersebut adalah atas saran Soegoro Atmoprasodjo.

Kehadiran Frans Kaisiepo dalam Konperensi Malino telah
mengecewakan Pemerintah Kolonial Belanda. sehingga diadakan lagi
Konperensi Denpasar sebagai kelanjutan Konperensi Malino vang
diselenggarakan pada tanggal 20--24 Desember 1946. Irian Barat
tidak diperbolehkan mengirimkan wakilnya untuk mengikuti
Konperensi tersebut. Agaknya tanpa wakil dari Irian Barat dalam
konperensi tersebut dimaksudkan oleh Pemerintah Kolonial Belanda
agar tidak merintangi niatnya untuk memisahkan Irian Barat dari
Indonesia.

Berhubung dengan usaha Belanda untuk memisahkan wilayah
Irian Barat dari Indonesia secara nyata dalam Konperensi Denpasar
yang berlangsung pada tanggal 20 sampai 24 Desember 1946, para
pejuang Irian Barat minta kepada Residen Van Eechoud agar ada
wakil-wakil rakyat Irian Barat yang dikirim menghadiri konperensi
tersebut. Akan tetapi permintaan itu ditolak, sehingga pada tanggal
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12 Desember 1946 Marthen Indey, Corinus Crey dan Nicolas Youwe
mengirim telegram kepada H.J. Van Mook di Denpasar. Adapun isi
telegram itu menyatakan agar Irian Barat tidak dipisahkan dari wilayah
Republik Indonesia. Dalam kaitan ini Marthen Indey termasuk orang
yang menantang pembentukan Negara Indonesia Timur (NIT) sebab
wilayah Irian Barat tidak dimasukan ke dalam Negara Indonesia
Timur.

Sementara itu, pada tanggal 5 Juli 1946 perjuangan dari rakyat
Serui untuk melepaskan diri dari Belanda semakin memuncak.
Seperti halnya dari daerah-daerah lain di Irian Barat, dari Serui ini
lahirlah para pejuang yang bukan hanya berjuang di Serui saja tetapi
juga menyebar ke daerah-daerah lain di Irian Barat. Ada beberapa
sebab yang mendorong perkembangan ke arah itu yaitu adanya kontak
antara penduduk setempat dengan penduduk yang berada di luar Serui,
juga sebagai akibat diasingkannya tokoh pejuang nasional dr. GSSJ
Ratulangi beserta 6 orang stafnya. Tujuan Belanda mengasingkan
para pejuang ke Serui tiada lain adalah untuk mematahkan semangat
juang dan guna politik memecah belah atau politik adu dombanya
dapat terlaksana, karena Serui dianggap sebagai daerah terpencil jauh
dari pusat pergolakan di Jawa. Namun ternyata, justru dengan
kehadiran para pejuang tersebut memberi dorongan kepada para
pejuang asal Irian Barat. Sehingga dapat dikatakan bahwa politik
Pemerintah Kolonial Belanda tidak berhasil dilaksanakan di Irian
Barat.

Pada mulanya kedatangan Dr. GSSJ Ratulangi dirahasiakan oleh
Belanda. Mereka kawatir akan menimbulkan perkembangan baru
yang tidak diharapkan oleh Pemerintah Kolonial Belanda. Mereka di
larang berjumpa dengan penduduk setempat. begitu pula sebaliknya.
Namun tidak demikian halnya demikian para pemuda seperti Silas
papare dan Stevanus Rumbewas yang sudah memiliki semangat
kebangsaan mengabaikan perintah tersebut dan mereka berusaha
untuk mengunjungi para tahanan. Dari hasil mengunjungi para
tahanan, barulah rakyat mengetahui dengan benar bahwa mereka itu
bukan penjahat seperti yang digambarkan oleh pihak Belanda. Dengan
demikian terjadilah kontak antara rakyat setempat dengan para
pejuang yang diasingkan oleh Pemerintah Kolonial Belanda.
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Kehadiran Gubernur GSSJ Ratulangi dan stafnya di Serui adalah
sebagai akibat pendudukan kota Makasar oleh NICA Belanda.
Dibuangnya Dr. GSSJ Ratulangi ke Serui tidak menjadi hambatan
dalam melanjutkan pekerjaan dan perjuangan Dr. GSSJ Ratulangi
baik sebagai Gubernur maupun sebagai pejuang kawakan Indonesia.
Kota Serui hanyalah sebuah kota Distrik yang berada di bawah
Karesidenan Biak, dengan kehadiran Dr. GSSJ Ratulangi telah
berperan sebagai Pusat Pemerintahan Gubernur di pembuangan dan
Pusat Pemerintahan Sementara Propinsi Sulawesi Utara di
pengasingan. Hubungan antara Dr. GSSJ Ratulangi dan penduduk
setempat membawa akibat rakyat Serui semakin menyadari bahwa
bangsa Indonesia telah merdeka dari Sabang sampai Merauke. Mereka
tidak gentar menghadapi pihak Pemerintah Kolonial Belanda dalam
menerima benih-benih patriotisme dari para Dr. GSSJ Ratulangi dan
kawan-kawan.

Sementara itu para tahanan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
oleh Pemerintah Kolonial Belanda diberi kebebasan bergerak di luar
tahanan untuk berkebun di ladang. Kebebasan ini dimanfaatkan oleh
para tahanan untuk mengadakan pertemuan-pertemuan rahasia antara
Dr. GSSJ Ratulangi dan kawan-kawan dengan tokoh masyarakat
serta pemuda setempat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan olah raga.
Dr. GSSJ Ratulangi telah berhasil mendidik banyak kader Republik
yang tidak pernah mau bekerjasama dengan Belanda. Dengan adanya
pertemuan-pertemuan tersebut, maka pada tanggal 29 Nopember 1946
terbentuk Partai Kemerdekaan Indonesia Irian (PKI1I) dengan Ketuanya
Silas Papare, Wakil Ketua Alwi Rahman, Sekretaris | Ari Kamarea,
Sekretaris Il Andreas Samberi. Organisasi ini dibentuk atas bimbingan
dan sekaligus sebagai penasehat adalah Dr. GSSJ Ratulangi. Tujuan
partai ini adalah memperjuangkan kemerdekaan seluruh bangsa
Indonesia dari Sabang sampai Merauke.

Dengan adanya PKII ternyata mempunyai pengaruh yang besar
dan meluas di seluruh daerah Irian Barat, terbukti dengan adanya
pembukaan cabang PKII di Biak, Manokwari dan Sorong. Untuk
mencapai tujuannya, PKII berjuang dalam berbagai bidang antara
lain bidang politik dan bidang ekonomi. Di samping itu persatuan
antara para pejuang dan rakyat setempat diwujudkan pula dengan




86

menggunakan bahasa persatuan yaitu bahasa Indonesia. Propaganda-
propaganda terus dilancarkan ke seluruh Serui.

Sementara PKII terus mengaktifkan kegitannya, pihak Pemerintah
Kolonial Belanda mulai mencium dan mencurigai perkembangan dari
organisasi ini bahkan tokoh organisasinya yaitu Silas Papare segera
ditangkap karena adanya informasi bahwa PKII akan mengadakan
pembrontakan terhadap Pemerintab Kolonial Belanda di Serui. Namun
akhirnya dapat dibebaskan berkat usaha dari Alwi Rahman dan
Animan beserta rakyat Serui. Meskipun demikian, pihak Pemerintah
Kolonial Belanda masih tetap khawatir terhadap kehadiran Silas
Papare di Serui yang akan menimbulkan semangat kebangsaan
dalam diri para pejuang lainnya. Oleh sebab itu Pemerintah Kolonial
Belanda segera memindahkan Silas Papare ke Biak dengan alasan Silas
Papare sedang sakit ingatan sehingga perlu dirawat di rumah sakit
Biak."

Sesuai dengan alasan yang diberitakan oleh pihak Pemerintah
Kolonial Belanda, bahwa Silas Papare menderita sakit ingatan, hal itu
dipergunakan olehnya untuk mengelahui pihak Pemerintah Kolonial
Belanda agar dapat berangkat ke Jawa yang sesungguhnya adalah
untuk meneruskan perjuangannya di luar pulau Irian Barat.

Perjuangan yang sedang berlangsung di [rian Barat perlu didukung
oleh rakyat diseluruh Indonesia. Jawa sebagai pusat pemerintahan,
jelas membutuhkan berbagai informasi dan hubungan kerjasama, maka
tepatlah sikap dan tindakan Silas Papare untuk berangkat ke Jawa.

Pada tanggal 16 Maret 1945 Silas Papare dengan Partai
Kemerdekaan Indonesia Irian mengajukan Mosi kepada Pemerintah
Republik Indonesia, Parlemen Negara Indonesia Timur, dan
Pemerintah Belanda serta Komisi Tingkat Negara. Mosi itu berbuny:
sebagai berikut :

1. Menuntut kepada Pemerintah Hindia Belanda, mengakui Mosi
Parlemen Negara Indonesia Timur dan dengan secepat-cepatnya
Daerah Irian Barat dijadikan bagian Negara Indonesia Timur.

2. Drs. Bondan Soedharto dkk. ibid. hal 72--83 : Perjuangan Rakyat Yapen Woropen Bersama
Silas Paparc. Serial Scjarah Perjuangan. hal 14--17
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[89)

Menuntut kepada Pemerintah Republik Indonesia mendesak
kepada Komisi Tiga Negara supaya daerah ini tidak dijadikan
Daerah Istimewa.

Menuntut Komisi Tiga Negara supaya keinginan rakyat dari
daerah ini untuk menentukan nasibnya tidak dihalangi.

|US]

Dari isi Mosi Partai Kemerdekaan Indonesia Irian tadi dapat
dianalisa betapa perjuangan PKIl yang meskipun berada di Serui
namun menjawab tantangan secara nasional. Mosi butir 1 diajukan
karena Van Mook ingin memisahkan Irian Barat dari Negara
Indonesia Timur. Sedangkan butir 2 diajukan karena terkesan adanya
upaya dari pihak Komisi Tiga Negara untuk menghalang-halangi
aspirasi rakyat yang disalurkan melalui Partai Kemerdekaan Indonesia
Irian untuk memilih menjadi bagian dari Negara Indonesia Timur serta
mengakui Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 dari Sabang
sampai Merauke. Mosi PKII tanggal 16 Maret 1949 membuktikan
bahwa PKII bukanlah Partai yang hanya nama saja, tetapi secara
sungguh-sungguh memanfaatkannya sebagai media untuk
menyalurkan aspirasi politik yang tujuannya adalah :

. Menyuarakan keinginan rakyat sebagai bahan untuk Pemerintah

Indonesia - Belanda - PBB (KTN)

Mendukung perjuangan Pemerintah Republik Indonesia
menghadapi politik Belanda, di mana Mosi PKII membuktikan
bahwa rakyat Irian Barat pro Indonesia dan menentang Belanda.

o

Peranan PKII sebagai kader dan alat demokrasi yang didukung
oleh kekuatan Pers Nasional di Daerah telah membedakan Partai
Kemerdekaan Indonesia Irian pimpinan Silas Papare dari organisasi-
organisasi politik lain'nya di Irian Barat.}

Ketika akan dilangsungkan Konperensi Meja Bundar di Den Haag,
oleh Pemerintah Republik Indonesia Silas Papare diikutsertakan
sebagai delegasi Indonesia menuju Konperensi Meja Bundar dimana
secara tidak langsung Silas Papare mewakili Partai Kemerdekaan
Indonesia Irian. Dalam perundingan KMB, masalah status Irian Barat

3. Perjuangan Rakyat Yapen Waropen Bersama Silas Papare. ibid. hal. 17--20
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hampir saja menggagalkan seluruh perundingan KMB. Kawatir KMB
mengalami kegagalan, maka Badan Perserikatan Bangsa Bangsa
yaitu UNCI menawarkan usul kompromi yang kemudian menjadi
Pasal 3 Piagam Pengakuan Kedaulatan yang intinya berbunyi
bahwa “Status Quo Nieuw Guinea akan dibicarakan setahun kemudian
(1950) antara Belanda - Indonesia™. Dengan rumusan demikian, maka
Belanda berhasil memperpanjang penjajahannya di Irian Barat.
Agaknya alternatit itu sudah disiapkan oleh UNCI dan juga Belanda
sebagai “Harga™ yang harus diterima oleh Indonesia untuk menerima
kedaulatan penuh tanpa syarat dari Nederland.

Silas Papare dan J. Latumahina tidak mau menerima formulasi
Pasal 3 Piagam Pengakuan Kedaulatan tadi karena memberikan status
tidak jelas untuk Irian Barat.

Sementara itu Silas Papare yang sudab berada di Pulau
Jawa bersama dengan J. Latumahina dan St. Joseph pada tanggal
12 Oktober 1949 mendirikan Badan Perjuangan Irian di Yogyakarta.
Sehubungan dengan Pasal 3 Piagam Pengakuan Kedaulatan, pada
tanggal 12 Nopember 1950 Badan Perjuangan Irian bersama Partai
Kemerdekaan Indonesia Irian di bawah pimpinan Silas Papare
mengeluarkan pernyataan bersama yang berbunyi :

1. Badan Perjuangan Indonesia dan Partai Kemerdekaan Indonesia
Irian tidak dapat menyetujui rencana persetujuan dari Konperensi
Meja Bundar mengenai pemisahan Irian Barat dari Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

2. Badan Perjuangan Irian dan Partai Kemerdekaan Indonesia
Irian dengan berusaha sekeras-kerasnya untuk menyatakan
kepada seluruh bangsa Indonesia, bahwa bukanlah KMB satu-
satunya jalan yang akan menetapkan kebahagiaan nusantara
dan bangsa Indonesia akan mempergunakan segala jalan
untuk menjamin, bahwa tidak ada satu daerah dari Hindia
Belanda dahulu,

4. Diangkat sesagai Penasehat Delegasi Rl dengan tugas pokok
merundingkan masalah kedudukan Irian Barat dengan Pemerintah
Kerajaan Belanda di Den Haag dengan Surat keputusan Presiden
RI No. 57 Tanggal 29 Nopember 1950.
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5. Diangkat sebagai Perutusan Pemerintah Rl ditetapkan di
Jakarta dengan Surat Keputusan Presiden RI No. 239
Tanggal 3 Desember 1951 untuk mengadakan Pembicaraan
dengan Pemerintah Belanda tentang Perjanjian/Persetujuan
International sebagai status Uni, Persatujuan Konperensi Meja
Bundar dan Masalah Irian.

Pada tahun 1953 Pemerintah Rl membentuk Biro Irian di Jakarta
sebagai embrio dari Pemerintah di Irian Barat, di mana Silas Papare
diangkat sebagai Komisaris | dengan Surat Keputusan Presiden Rl
No. 53 Tanggal 17 Februari 1954. Melalui Biro Irian, Silas Papare
memperjuangkan Irian Barat agar segera bersatu menjadi wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Namun ternyata usahanya itu
mengalami kegagalan. Karena kecewa dengan Biro Irian yang gagal
memperjuangkan Irian, maka pada tahun 1957 Silas Papare bersama,
Pemerintah Pusat membentuk Propinsi Irian Barat di Jakarta, untuk
mengimbangi politik Pemerintah Belanda di Irian Barat. Oleh Silas
Papare papan nama Biro Irian diturunkan dan diganti dengan papan
nama Propinsi Irian Barat. Pilihan untuk menurunkan papan nama
Biro Irian Barat merupakan pilihan yang sangat berat bagi Silas
Papare selaku utusan Irian Barat .

Sementara itu pada tahun 1956 Silas Papare diangkat sebagai
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat RI ( pemilihan rakyat )
dengan Surat Keputusan Presiden Rl No. 143 Tahun 1956 Tanggal
I Agustus 1956. Kemudian dengan Surat Keputusan Presiden RI
Silas Papare diangkat sebagai Anggota Dewan Perancang Nasional
dan sebagai Anggota MPRS. Pada tahun 1960 dengan Surat
keputusan Presiden No. 155 Tahun 1960 Tanggal 24 Juni 1960 Silas
Papare diberhentikan dengan hormat dari kedudukannya sebagai
Anggota DPR, dan dengan Surat Keputusan Presiden No. 669
Tahun 1960 Tanggal 12 Oktober 1960 mendapat pensiun sebagai
Anggota DPR.

Selama bertahun-tahun Belanda berusaha untuk dapat
mempertahankan kekuasaannya di Irian Barat, tetapi ketika
mendapat tekanan kuat dari dunia internasional. terutama sekutunya
Amerika agar segera melepaskan Irian. Pemerintah Belanda mulai
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bimbang, dapatkah Belanda mempertahankan Irian Barat tanpa
bantuan sckutunya apabila Indonesia melakukan operasi militer secara
besar-besaran. Akhirnya mau tidak mau Pemerintah Belanda bersedia
untuk berunding dengan Pemerintah Indonesia.

Dalam bulan Juli 1962 berlangsung perundingan di bawah
bimbingan Sekretaris jenderal PBB U Thant dan Duta Besar Ellsworth
Bunker. Duta Besar Bunker menawarkan konsep yang kemudian
dikenal sebagai draft dari Persetujuan New York untuk mengakhiri
permusuhan kedua belah pihak. Akhirnya pada tanggal 15 Agustus
1962 bertempat di Markas Besar PBB di New York, dilangsungkan
penandatanganan persetujuan antara Pemerintah Republik Indonesia
dan Pemerintah kerajaan Belanda mengenai Irian Barat. Persetujuan
mana lebih dikenal dengan nama “New York Agreement ( Persetujuan
New York ) .

Silas Papare termasuk salah satu di antara putera daerah vang
berkenan menyaksikan peristiwa bersejarah tersebut, yaitu
panandatanganan Naskah New York Agreement. Sulit dibayangkan
bagaimana perasaan Silas Papare ketika mendengar dan melihat
secara langsung peristiwa tersebut yang selama bertahun-tahun
diperjuangkannya. Selaku putera dari Yapen Waropen yang
mencanangkan Serui sebagai basis perjuangan republik untuk
menghadapi kubu Hollandia - Biak yang memihak Belanda, Silas
Papare telah memenuhi janjinya kepada rakyat Serui bahwa

"Bukan Hollandia - Biak yang memang. melinkan Serui".*

Perjuangan Silas Papare tidak berhenti begitu saja seusai
Persetujuan New York dan kembalinya Irian Barat Ke dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia, tetapi masih terus berlanjut dalam
pemerintahan. Namun pada tanggal 7 Maret 1979 kita semua
dikejutkan oleh adanya berita bahwa Silas papare telah meninggal
dunia. Bagi orang yang mengenal Silas Papare, apakah dia di Irian
Jaya (duhulu Irian Barat) maupun di luar Irian Jaya tentu mengetahui
betapa gigih dan keras hatinya, tidak saja berjuang selama Irian Jaya
belum bebas. di mana kita di seluruh Tanah Air telah bebas merdeka.

4. Perjuangan Rakyat Yapen Waropen Bersama Silas Paparce. ibid. hal. 21--51 : Badan Pembina
Pahlawan Dacrah : Biodata Silas papare. Jayapura. 1993
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Tetapi jauh sebelum Negara Republik Indonesia diproklamsikan. Silas
Papare adalah seorang pejuang yang "Sepi Ing Pamrih" serta tidak
memikirkan diri sendiri dan tetap menjalankan tugasnya dalam semua
keadaan suka dan duka, susah dan senang Silas Papare menerima
dengan penuh ketabahan. Silas Papare telah meninggalkan kita semua,
enazahnya dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Serui, terpisah
art kedaulatan Indonesia secara status maupun nasibnya.

Tidak lama kemudian dibentuk Panitia Bersama di mana Silas
apare duduk sebagai anggota yang bertugas mengumpulkan data-

k.unperensi Menteri Uni Indonesia - Belanda.

Ketika Belanda mengirimkan laporan ke Perserikatan Bangsa
ingsa di mana Irian Barat disebut sebagai "Daerah yang tidak
serpemerintahan sendiri” yang mana sesungguhnya Belanda ingin
memadikannya sebagai daerah dekolonisasi. Maka Silas Papare,
‘. Lattumahina, Saleh Daeng Tompoh dan para pejuang lainnya
mendirikan Badan-Badan Perjuangan Irian di berbagai Kota dan
t.abupaten di seluruh Tanah Air sebagai usaha menghimpun kekuatan
ssional menghadapi setiap aksi Belanda.

Scmentara itu dalam tahun 1950 dan 1951 Silas Papare beberapa
«:li diangkat oleh Pemerintah Indonesia untuk menjadi Panitia dalam
perundingan dengan Belanda, antara lain :

Diangkat sebagai Anggota Panitia Negara menghadiri Konperensi
Indonesia-Belanda di Jakarta berdasarkan Surat Keputusan
?residen RIS No.61 Tahun 1950.

2. Diangkat sebagai Panitia Irian dengan tugas merundingkan status
Karesidenan Irian Barat dengan Pemerintah Belanda sekaligus
mewakili Pemerintah di Indonesia dan Irian Barat dengan Surat
Keputusan Presiden RIS No. 145 Tahun 1950.

Diangkat sebagai Panitia Teknis yang ditetapkan di Jakarta
dengan Surat Keputusan Perdana Menteri Rl No. 9 / PM / 1950
Tanggal 14 Oktober 1950.







BAB XI
PENUTUP

Bumi Irian Barat dengan keindahan alamnya dan keanekaragaman
budayanya telah melahirkan tokoh pejuang kemerdekaan antara lain
Silas Papare dan Marthin Indey untuk menghadapi penjajah Belanda
dari Jepang.

Nasionalisme Di Irian Barat tidak terlepas dari kondisi alam
dan kondisi politik yang diciptakan Belanda pada saat itu. Kondisi
politik yang diciptakan Belanda pada saat itu. Kondisi alam yang
ganas menyebabkan mereka untuk lepas dari keterbelakangan
dengan menuntut ilmu yang dibawa oleh misionaris agama. Kondisi
politik waktu itu yang mendukung adalah karena di Tanah Merah
(Irian Barat) digunakan sebagai tempat pembuangan nasionalis dari
pulau Jawa, antara lain Sugoro, Supapto, bahkan Soekarno pernah
dibuang ke Digul. Dari para tawanan politik inilah pejuang Irian
Barat belajar tentang organisasi dan diplomasi. Silas Papare dan
Marthin Indey dalam perjuangannya banyak dipengaruhi oleh para
Digulis tersebut.

Perjalanan hidup Marthin Indey dan Silas Papare yang
kedudukannya sebagai anak manusia sudahlah berakhir, karena
kedua tokoh Pahlawan Nasional Indonesia itu telah dipanggil kembali
oleh Sang Penciptanya. Marthin Indey meninggal dunia pada hari
Kamis tanggal 17 Juli 1996 di Rumah Sakit Umum Jayapura karena
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imenderita sakit, dan dimakamkan di Taman Makam Pahlawan
Waena Jayapura pada hari Sabtu 19 Juli 1986. Sedangkan Silas
Fapare meninggal dunia pada tanggal 7 Maret 1979 di Rumah Sakit
Pertamina Jakarta, dan dimakamkan di Taman Makam Pahlawan
Seiui. Meskipun Marthin Indey dan Silas Papare telah meninggalkan
kita semua, namun demikian, namanya tetap dikenang dan hidup
sepanjang sejarah bangsa dan hal ini merupakan kebanggaan nasional
Hal ini karena nama tersebut telah tertera dalam lembaran sejarah
bangsa. Apalagi Marthin Indey dan Silas Papare telah memperoleh
penghargaan dan dikukuhkan oleh Pemenritah dengan dikeluarkannya
Surat Keputusan Pemerintah Republik Indonesia sehingga menjadi
salah satu dari sedikit putra terbaik bangsa dengan sebutan “Pahlawan
Nasional™.

Penghargaan yang diperoleh Marthin Indey dan Silas Papare
adalah pantas dan tepat, sebagian masa hidup telah dicurahkan baik
tenaga, maupun fikiran telah disumbangkan sebagai amal bakti
terhadap kepentingan Nusa dan Bangsa. Sehingga generasi penerusnya
dapat menikmati hidup dan kehidupan di alam yang merdeka sebagai
hasil dari jerih payah itu.

Marthin Indey dan Silas Papare seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya bahwa ia adalah salah seorang putra bangsa yang
terbaik yang berasal dari Bumi Irian Barat (sekarang Irian Jaya),
wilayah Negara Kesatuan Indonesia yang paling timur.

Marthin Indey dan Silas Papare lahir dan dibesarkan oleh alam
lingkungan yang ganas serta ditempa oleh masyarakat yang memiliki
corak budaya yang keras pula. Sejalan dengan itu maka sejak masa
kanak-kanak Marthin Indey dan Silas Papare telah dituntut oleh, suatu
keberanian di dalam mengarungi hidup. Dan dengan alam yang ketat
ia terus tumbuh bukan saja menjadi manusia kuat, ibarat kokohnya
pulau karang diterjang ombak samudera, tetapi telah membawa
cahaya terang untuk bangsanya, bagaikan mercusuar tegak berdiri di
pulau terpencil memberi peringatan kepada setiap yang lewat.

Perjuangan Silas Papare dan Marthin Indey secara organisaris
dimulai dengan mendirikan KIM (Komite Indonesia Merdeka) dan
PKII (Partai kemerdekaa Indonesia ‘rian). Tujuan dari organisasi ini
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adalah untuk menggalang rakyat Irian Barat untuk mempertahankan
kemerdekaan Indonesia.

Setelah kemerdekaan ternyata pengambilan Irian Barat ke
pangkuan Republik Indonesia mengalami rintangan dari pihak
Belanda. Setelah Konperansi Meja Bundar (KMB) terjadi titik terang
bahwa Irian Barat akan dikembalikan ke Indonesia melalui jalan
perundingan. Dalam perjuangan KMB Silas Papare menjadi salah satu
wakilnya. Dalam perundingan inilah Silas Papare dan Marthin Indey
diuji lagi sebagai seorang diplomat selain sebagai ahli perang. Dalam
sidang KMB ini lah banyak perang yang diberikan demi suksesnya
jalannya perundingan. Pengembalian Irian Barat secara menyeluruh
baru pada tahun 1962 melalui perang. Karena ternyata perundingan
KMB diingkari oleh Belanda.

Untuk mengenang perjuangan Marthin Indey pada saat ini di
Sentani, Irian Jaya telah berdiri lapangan terbang Marthin Indey.
Hal ini dimaksudkan agar setiap orang yang melihatnya akan
mengingat jasa-jasa Marthin Indey

Demikianlah sejarah perjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia
adalah sesuatu yang hidup dari masa ke masa. Kejadian-kejadian
pada waktu lampau dimana berlangsungnya perjuangan membela
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia, semuanya dapat
dijadikan cermin bagi generasi yang akan datang. Peristiwa-peristiwa
dimasa perjoangan kemerdekaan Indonesia telah menjadi sumber
ilham dan pengetahuan terhadap kepentingan nusa dan bangsa.

Perjuangan telah banyak meninggalkan suri tauladan yane perlu
dan halus diketahui oleh generasi sekarang.

Meskipun ia hidup di lingkungan masyarakat vang sarat dengan
tradisi, akan tetapi ia tidak terperosok dalam kehidupan vang
berbaur dengan masa kepurbakalaan. Hal ini dapat terlihat, karena
Marthin Indey dan Silas Papare dilahirkan dari keluarga yang telah
tersentuh dengan kemajuan zaman. Marthin Indey dan Silas Papare
tepat waktunya telah dapat mengikuti lembaga pendidikan resmi.
Kemudian dapat meneruskan pada sekolah Guru dan Sekolah Pamong

Praja dan berhasil memperoleh ijazah.



Dalam meniti karir dimulainya dari Guru, suatu pekerjaan yang
mulia, karena pekerjaan itu tidak membawakan missi kemanusiaan
terutama untuk mencerdaskan bangsa. Akan tetapi kemudian
kehadiran Jepang telah memutuskan aktivitasnya dengan pekerjaan
tersebut, karena ia ditangkap dan kemudian ditunjuk oleh pemerintah
Jepang menjadi mandor onderneming di Ransiki Manokwari.

Ketika Indonesia sudah merdeka, sedangkan Irian masih dalam
cengkeraman pihak Belanda, Frans Kaisiepo pindah dengan memulai
Karir dalam bidang pemerintahan. Dari prestasi-prestasi vang
dicapainya, ia terus berjalan meniti karir di dalam bidang pemerintahan
ini. Puncak karir Frans Kaisiepo diperolehnya adalah setelah Irian
Barat kembali kedalam wilayah kesatuan Republik Indonesia. la
adalah salah seorang putra Irian Barat yang mendapatkan kesempatan
untuk diangkat menjadi Gubernur, Kepala Daerah Tingkat | Propinsi
Irian Barat periode tahun 1964--1973.

Perkenalan Frans Kaisiepo dengan tokoh-tokoh eks-Digulis
telah menularkan faham kebangsaan yang rental di dalam dirinya dan
ini telah menjadi alat keyakinan politiknya untuk mengusir imperialis
Belanda dari bumi Indonesia. Irian Barat khususnya.

Dengan politiknya yang fasih, ia bersama kawan-kawan
seperjuangan secara diam-diam terus merapatkan barisan untuk
menggalang persatuan dan kesatuan. Untuk melancarkan maksud
tersebut secara rahasia ia melakukan kontak dengan tokoh eks Digulis,
yang juga sebagai “Gurunya™, guna untuk memperoleh masukan
berupa baik fikiran maupun gagasan-gagasannya untuk menggoncang
stabilitas Pemerintah Kolonial Belanda di Irian Barat khususnya.

Kiranya patut dicatat. bahwa Frans Kaisiepo adalah orang pertama
yang mencetuskan dan mengumumkan nama “Papua™ menjadi Irian.
Dan karena ulahnya yang berpihak terhadap paham kebangsaan
sebagai wujud dari persatuan dan kesatuan telah memaksa Pemerintah
Kolonial Belanda tidak menyukainya.

Demikianlah lakon vang telah diperankan oleh Frans Kaisiepo
dalam upaya membangun keutuhan wilayah dan membina keutuhan
bangsa seperti yang dipesankan oleh lambang negara Kita "Bhincka
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Tunggal Tka". Melihat akan sikap, tindak serta perilaku yang telah
ditunjukan Frans Kaisiepo, kiranya banyak tersimpan nilai-nilai yang
pantas dan bahkan musti untuk dilestarikan guna menambah khasanah
kekayaan sejarah bangsa. Selanjutnya sangatlah bermanfaat bila ini
dapat dipetik oleh kaum muda vang berperan sebagai pewaris dan
nenerus kehidupan bangsa dan negara. Karena dalam era globalisasi
vang kita hadapi dewasa ini, bukan tidak mungkin kalau kita lengah.
zenerasi muda akan melupakan budaya bangsanya dalam mengisi
nuansa-nuansa pembangunan.

Kemudian diharapkan, karena kegiatan penulisan Biografi
Pahlawan Nasional Frans Kaisiepo merupakan studi awal yang
menuntut kelanjutan kesempurnaan. Sehubungan dengan itu, maka
usaha untuk ini hendaknya dapat menaruh minat untuk melakukan
kajian ulang agar dapat mencapai titik kesempurnaan.
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Tugu Peringatan Perjuangan Mathin Indey
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Istri Alm. Marthin Indey
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Anak pertama Alm. Silas Papare
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DEPARTEMEN SOSIAL RI

DIREKTORAT JENDERAL BINA KESEJAHTERAAN SOSIAL
Jalan Salemba Raya No. 28 Telp. : 310.3531 - 310.3655 Jakarta 10430

H E M O
Nomor i 235 [0/ T/ brs pviy 43
Dari : Direktur Jenderal Bina Kesejahteraan Sosial
Kepada Yth. Ibu Menteri Sosial R.T.

g Bersama ini kami laporkan dengau hormat, bahwa
sebagai tindak lanjut dari penelitian wusulan Calon
Pahlawan Nasional asal Irian Jaya, Tim Badan Pembina
Pahlawan Pusat telah mengadakan pengumpulan
data/penelitian ke. Irian Jaya pada tanggal 30 Jul:

1993 sampai dengan 2 Agustus 1993.

2 Sehubungan dengan hal tersebut, terlampir kami
sampaikan laporan hasil pengumpulan data/penelitian

oleh Tim Badan Pembina Pahlawvan Pusat dimaksud.

3% Demikian mohon menjadi periksa, dan petunjuk

Ibu Menteri mlebih lanjut.

Jakarta, 7 Agustus 1993.

DIREKTUR JENDERAL
BINA KESEJAHTERAAN SOSIAL

\
‘/ g

IR// MUCHRODJI



LAPORAN HASIL PENGUMPULAN DATA/PENELITIAN DALAM RANGKA

MEMANTAPKAN USUL PENGANUGERAHAN GELAR PAILAWAN NASI1ONAL
DARI GUBERNUR KDH TK.I/KETUA BADAN PEMBINA PAHLAWAN DAERAH

IRIAN JATA

1. DA S AR.

Surat Perintah Perjalanan Dinas Sekretaris Direktorat

Jenderal Bina

Kesejahteraan Sosial Ko. 38/B/VI/BKS/VII/93, tanggal 29 Juli 1993.

I1. PELAKSANAAN.

A.
B.

C.

Tanggal 30 Juli 1993 berangkat dari Jakarta.
Tanggal 31 Juli 1993 mcongadakan pertemuan dengan :
- Muspida.

- DPRD TK. I.

— Rektor Univezsitas Cenderawasih.

Tanggal | Agustus 1993 mengadakan pertemuan dengao °

- Tim Pengumpul data daerah yang diketahui oleh Kcpala Kaator
Wilayah Depzr-temen Sosial Irian Jaya.

— Tokoh—tokoh masyarakat Irian Jaya.

+ Keluarga das teman—teman dekat’ calon' Pahlawan Nasiooal yang

diusulkan.

III. HASIL-HASIL.

A.

Masukan diperoleh berupa keterangan lisan dan bahan—baban tertu

lis.

Aspirasi-aspirasi/kondisi kerawanan daerah Irian Ju#ya yang perlu

mendapat perhatian :

|. Perasaan seperti masih dianaktirikao.

2. Masih tebaloya rasa kesukuan, yang mengakibatksn terjadinya
persaingan a;tarauku.

3. Adanya kecemburuan sosial di kalangan pemuda terhadap para
pendatang.

4. Adanya gejala membandingkan keadaan Irian Jayn dengan Papua
Nugini yanp tiogkat kemajuannya lebih rendah, namuo mempunyai

negara sendiri.
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5. Keinginan agar para pejuang Irian Jaya mendapat penghargaan
yang wajar.

6. Pengertian dan penghayatan terbadap Pahlawan masih perlu
ditiogkatkan, karena belum adanya tokoh Irianm Jaya yang
menjadi Pahlavan Nasional yang dapat dijadikan Idola.

7. Belum ada tokoh Pahlawan Nasional berasal dari Iria Jaya
menyebabkan timbulnya anggapan Irian Jaya belum 100 I masuk
vilayah Indonesia. Mereka wenganggap wilayah Indonesia yang
paling timur ialah Maluku yang telah ada Pahlawwan Nasional

oya.

I11. KESIMPULAN DAN SAQAN.

A.

Kesimpulan.

Masyarakat Irian Jaya saat ini sangat mendambakan adanya
Pahlawan Nasional asal Irian Jaya yang dianugerahkan pada hari

Pahlawan tahun 1993 wmendatang.
Saran.

Uatuk menanggulangi keravanan-keravanan tersebut dan dalam
usaha wmemupuk rasa kebangsaan (nasionalisme), semangat
kepahlavanan/kr:peloporan dan kebanggaan daerah dalem rangka
menyoogsong PJPT II dan penekanan pembangunan Indonesia Bagian
Timur (IBT), maka :

|. Pemerintah perlu pada tahun ini menganugerahkan gelar
Pahlawvan Nasional kepada tiga tokob pejuang yang telah
menjadi idola masyarakat Irian Jaya yaitu : Silas Papare
(dari Serui), Frans Kaisiepo (dari Biak), dan Marthen Indey
(dari Jayapura). Ketiga tokoh tersebut sama-sama mempunyai
bobot perjunn'gan yang sangat besar bagi kembalinya Irian
Barat ke pangkuan R.I.
(Rivayat hidup dan perjuangan masing-masing ketiga tokoh

tersebut terlampir).
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2. Pemberian gelar Pahlawan Nasional kcpada ketiga tokob idola
masyarakat daerah Irian Jaya terscbut pada saat iani sangat
diperlukan, xarena penganugerahan gelar Pahlawan Nasioual
banya kepada salah scorang atau dua orang di antaranya akan
menimbulkan rasa iri dan mempertajam persaingan yang tidak
sehat antara suku-suku yang ada. Hal ioi dapat dimengerti
mengingat lussaya Propinsi Irian Jaya dan terbatasnoya

komunikasi.

3. Dari segi politis dan psikologis maupun jasa-jasa yang telah
dibhaktikan ketiga tokoh terscbut, seyogyanya ketiganya
dapat dianugerahi gelar Pahlawan Nasional secara bersamaan

demi keutuhan bangsa.

Jakarta, 3 Agustus [993.
TIM PENDATA/PENELITI.

1. R.P. Soekandarno.
2. Drs. Soemarsono.
3. Drs. Amrin Imran.
4. Drs. Soetopo Soetanto.
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DIODATA An, SILAS PAPARE

1. HNamn lengkap : SILAS PAPARE
Tempat tanggel lehir : Serui, 18 Dosember 1918
Bangsaae ¢ Indonesia
Agama : 3 Kristen Protestan
Nems oreng tue 1+ = Aysh : Muss Papare
) - Ibu 3 Dorkas Mangge
"Nikeh tanggal s 12 April 1936
Susunsn keluargs $ = Istri : Regina Aibui

= Ansk : 9 orang

2. Pendidikan 3+ @, Volkqsohool, taemet bordjszoh tshun 1920 A
. di Sexui
b. Sekoloh Juru rowat, tomat boxijozoh
tehun 1931 8/d 1935 di Sexui.

3, Riwayet hidup
a, Tahun 1935 s/d ‘1956 3 Bekerjs sebugel Juru rewst pado Rumseh Sakit

Zending di Serui

Bekerjs sebagai juru rawat pada Rumeh Sakit

Forusahaan minyak Bumi/NNGPI di Bako, kemu-

dien kembeli lagl ke Serui.

o. Tehun 1944 s/d 1945 1 Bertugas sebogesi Intellegonco pads tentars
Sekutu dengon pengket Sersan Eerste-klas ds
lem persng Duhie ke II ( Pasifio )

d. Tahun 1945 s/d 1949 : Dertuges sebagei Kepala Rumah Sekit Zending

di Serul den menjsbest sebagai Ketus Umuw

Portei Kewerdeksan Indonesis Irien ( IK11 )

1). Diongkot oobogail anggote penitis Nogore

wenghadirl Konferensi Indonesia Belanda

b, Tahun 1936 s/d 1940

0. Tehun 1950

di Jekorta bordeperkan Suxat Keputunaen
Presiden RIS No. 61 tahun 1950,

2). Diangkst sebsgol panitis Irxisn dengon
tugos merundingken status Keresidenan
Irien Barot dengen pemerinteh Delands
pekaligus wewakili pemerintah di Indo-
nesis don Irian Barat dengan Surst Kepu
tusan Presiden RIS MNo. 145 tshun 1950.

3). Diengkot sebogai panitia technin yang
ditoetepkan di Jaskarts dongan Surnt Kepu
tunnn Pordana Monteri RI No. 9/¥t1/ 1950
tangral 14 Oktober 195C,



f. Tahun

1951.

5. Tehun 1954.

h, Tehun

i, Tahun

1956

1960

4).

1).

2).

)

2).

1)

2).

1)

2).
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Diengkat sebsgesil penssehst Delegosi RI
dengon tuges pokok mexrundingkan maselash
kedudu*an Irisn Bara! dengan pemexrintah
Kore jaon Bolende di Den llasg dongan Su
rot Keputusen Presiden RI No, 57 tang
gol 28 Nopember 1950 ( foto dota torlam
pir )

Diangket sobagei perutusan pemerintah
RI ditetspken di Jekarta dengon Suret
Keputusan Presiden NI No, 238 tonggel
3 Desember 1951 untuk mengadskon Pewbi
caxrean dengen peuwerinteh Deleanda ten -
tang perjenjian/persetujuan Intcrnesi -
onol sebagei stetus Uni, persetujuon
Konferenoci Moje Bundaxr KMD doan mocnleh
Irien.

Diongkot oeLogei pexuvwnt podo Kontor pu
pat Kementerion Keoehoten Kote Fraje
Jekerto Rayo.

Diongkat sebogsi komisaris I pada Mrxo
Irien di Jakertas dengen Surat Keputusan
Prosiden RI No. 53 tehun 1954 tonggnl
17 Pebruari 1954.

Diengket sebagal anggots Dewan Fevwaki-
lam Rakyot. Sementara RI menggantikan
8lmarhum Dr, Rojimen Wodiodiningrat de
ngsn Sursot Keputusan Presiden Rl No. 61
tohun 1954.

Dinugknt oobngni nuggota Dowan Yerweki-
lan Nokyot RI ( peomilihan rvkyat ) de
ngan Surst Keputusan Fresiden RI No.143
tahun 1956 tanggel 1 Agustus 1956
Dengen Surat Keputusen Prepiden RI
slmerhum Silss Pepsre diengkat sebagsi
anggota Dewan Perenceng Nasional Semen-
tars RI ( Pernas ) den sebagai anggotae
MPRS,

Dengan Keputusan Presiden No, 155 tshun
1960 tonggal 24 Juni 1960 diberhientiken
dengan hormat sebagsi anggota IPR
Dengan Kepulusen Presiden No. 669/1960
tanggal 12 Oktober 1960 mendspat pensiun
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J. Tehun 1979

4. Riwayat Perjusngan.

a. Tanggal 29 Nopember 1946

b. Tahun 1946
0. Tahun 1947

d., Tehun 1949

e. Tahun 1950

f. Tanggal 17 Agustus 1950

g. Tahun 1954

h, Tahun 1957

i, Tehun 1962

-

s Pada tongzel [ Maret 1979 Siloos Fapara
meninggal dunie karena sokit di Rumah Savit

Portamine Jakertas.

Sgoora romml didirikan Fartei Komerdek:aan
Indonesia Irian (FXIL) di Soxrul deon ditunjuk
selogai Kotus umum almarhum Silos lapore

( ausunsn pengurus terlampir )

Ditengkep peworintoh Belanda dan dipenjarsken
di DBisk.

Ditangknp pemerintoh Belonda dan di penjoroken

di Serui.

Sebagoi reslisami repat portal kemexdekoon
Indonesis Ixisn (PKII) dengen bioya xekyat ma
ko diutuo Silos Paspere ke Jogjskorts untuk
bersomas - ssma pemerintsh Indonesls wengikuti
perundingsn Konferensi MeJs Bunder ( K M B )
di{ Den iHaog.

Bersawa - ssma Sdr Latumahina, St, Yoseph dsn
Superno membentuk Baeden perjugngan Irien di
Jogjaksrte ( Bintorsn Lor ) foto terleswpir

Bex"ﬁamn - ssma pemerintah pusat membentuk Kom
pi Irian 17/w.b.s.d. di Jekarts untuk memper—
kuet politik pemerintsh dolam forum Internesi
onal guna wesalsh pengembalien Irian Berst pa

da tshun 1951 sebelum sysm berkolol.,

Berssmwe powerinteh pusat wembentuk Biro Irian
di Jekerts dimsna 8lmerhum Silons Fopare meujo
di Komiseris I ( Kepres No,53 tahun 1954 tong
gsl 17 Pebruari 1954 )

Berssma pewmerintah pusat membentulk Propinsi
Irien Berat di Jakerte untuk mengimbengi poli
tik pewerintsh Belanda di Irian Barat.

Sebagai enggots Delegasi RNepublik Indonesis
turut ke forum Intornmasionsl untuk mensande to
nganl persetujuen Indonesic Delonda ates dae-
rah Irien Barat masuk kepangkuon ibu pertiwi
Negers Kesatuan RI ( New York Agreemen )
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S. Tanda tsnda penghsrgasn.

Dari kerajean Belandes berups binteng perunggu oleh Koninggin Wilhelmina
di London, tenggel 5 April 1945 kerons bertuges melsyani dan mengeluer—
kan rekyst Indonesis deri huten semse penduduksn Jepang antore lain di

Serui, Bisk den Menokweri,

b. Suret penghargean bsgisn OPS Pereng Pesifik deri Biro Intelegence Ten -
tare Sckutu ysng ditende tengani oleh G.A.Willongby, Ioyor Jendersl USA
( US ARMY ) Pede tanggel 31 Oktober 1945,

c, Surat penghargean dari 29 Negera yang menjsdi enggota Konferensi Asie -
Afrikas di Bandung peds bulen April 1955.

d, Piagam Penghargean Perjuengen Pembebassen Irian Barst dari Penje jehen Be-

lands ( Kepres Nomor 32 / 82 ) golongan II b ).

6, Informesi Positif
a, Mendepet surst pribedi deri Soeksrno untuk memperjuangken Ixian Baret -

mssuk ke Negere Kesatuen Republik Indonesia, keglatan Silas Papare se -
tigel pejusng ysng hendal dan tenpe psmrih memperjusngkan keutuhen wi -
layah Republik Indonesis,

b, Mendepat pengskusn dari Adsm lMelik delam tulisan berjudul "IN MEMORIAN
SDR, SILAS PAPARE",

o, Berdirinys Sekolah Tinggi Iluu Sosiel den Ilmu Politik ( STISIPOL ) pada
tanggal 31 Agustus 1984 oleh PANGDAM VIII TRIKORA selaku Ketus Yeyssan
Mandsle dengen akte Notaris Nowor 11 tenggel S5 Juni 1984 diberi nama
STISIPOL SILAS PAPARE,

d, Mokam Siles Papere sudeh dimakamikan di delsm TMP Serui di Serui,

To Informasi Negstif,

8, Lain - lain

a, Rekomendssi deri Bupati KDH Tingkst II Serui terlewpir.

b. Rokomendssi dari DANDIM 1709 Serui ( terlampir ).

c. Rekomendssi dari KAPOLRES Serui ( terlswmpir ).

d. Rokomendesi dari Kejeri Serui ( terlampir ).

e, Rekomendesi dari Ketus DPRD Tingket II Serui ( menyusul ),

f, Catatan dari Bepek Benyemin Kayei temn seperjusngen elmwarhum Silees Papar e
dari Kewpung Ansteurei yang wesih hidup ( terlawpir ).

g. Surat Pernysteaan darl tokoh masysrskat Serui Bapak Obeth Boney ( 73 thn )
teman seperjuangsn Silas Pepare yang maeih hidup ( terlampir ).

h, Suret Pernystesn dari eks pensiunsn tenters Belenda ( KNIL ) di Serul
Bapak Kopda ( Pur ) Kerel Manisgesi yang melihat langsung perjuengen Siles

Papere di Serul ( terlampir ).
Wawanoere dengen Bapak Abrshen Koromat di Dok IX Jayapuro, temen seperjusng

en Silas Pepere eken membuat tulisen perjusngsn Siles Paparc.

A

Jo Wowencare dengan responden 1
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. &

1). Ny, Marie Papore ( Putri sulung ) di Weens Jayapura.

2), Semuel Issk Papere putre Siles Papare di Biak.
3). Daud Aninam ansk Bermabss Aninem tewon seperjuengen Silas Fapare,

Foto / gambar,
1). Makem Silss Papare di TMP Serui.

5). Gedung Pertewuan Silas Pepere di Serui.

3). Situs rumeh tempat ditahennya Dr. Som Retulengi waktu perijuangsn di
Serui,

4). Gedung Bunds Irisn di Serui ( Organisasi Wsnite yang diketusi oleh
Ny, Regime Aibui Fapare / istori Silas Papare ).

s, 6 Tevyeami 19293
S PULAlLA Calluli DalllaViall

JaSlCEAL 0 ASAL  TIIAY JaYa
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HEPLUDLNC INDONESIA
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Den Haag (1950)
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1id -~ MEMORIAM= S0R. SILAS PAPARE

tengan rasa teraejut K
Silay Papare

drpery kaber behua sdr.

Silas Derare in:,; L7

sdy.

1an Jaye tentu mengeiinal

1

o

s berjuang tidak saja berl

a

Fite diselorer Taneh lar

bolumayae ba?

i bpbze mordeke.

Mudeh2en ape yane menjadl Xeinginan ce

Silas Fapare sudah terwujuthar pace ta

berhent: melzkukan perjuencen uatur

ngorbanannya.

Kita melihat perjuancan sér. Si:ae Pavare pode iiri-hara

dclekangan 1ny, tentu kite merase egek kesepian, walezupua ¢:a per-

ral aca @i DPK-MPR maupun DPA, dan lain2nya. Tetap: sdr. ini masis

mendepat kesempratan mengikuti ccluruh jalannys perjuancar cari pre

! sampal xerhalinya Irian Java, juga zampar kepada ceman Cre

emnbangunan scharang ini.

Saya mengenal saudara ini cchagay benar? seecranc rejuara yo:
denaan Istilah sekeranc sepi ing panrih serts t:fel memikirkon
scadiry, den tetap menjelankan tucesnva ¢olan semue keadaan su

ca dun duka, susah dan senang Cla meneripa Coicer mench ketabanan

Henjunin bemacan vans

T

Taman cre pembangunar 1l Qre uce

Gotiy devpnhl yong

untus daget L menbancuin Jraer Java.

e e T
i PSR SEA

diterjcelie

== mulnys
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Sllomi alhdl

Oleh karena itu sampai akhir hayatnya, éia masih mencoba
untuk membangun daerahnya dimana dia dilahirkar, dibesarkan dan
cimana dia memulni perjuangannya. Sekarang saudara ini sudah ti-
dek ada lagi ¢i tengah2 kita, b egitu jugca telah banyak kawan2

Secerjuangan saudara ini yang telah mendzhuluinya. Tetapi semua
kan. Tenu Xita merasa

ini tidakx aca hal2 yang harus kita sedi
seri dencan hilangnya saudara ini, tapi seperti kate poraten
Patah twa kuh, hilanc berganti ; Dan saya vakin teman-teman se-
perjuangan beliau, ‘maupun teman-tcman dari angkatan sesudahnya,
atau yang disebut Anckatan Muda, Anckz:tan Penerus jancanlah lupa-
ken untuk wencontoh pui juancan sdr. Silas Peopare ini.

Masih banyak tucas.yang harus kita pikul, biarpun ticdak
laci kita menghadapi kolonialisme, tapi sekarang ini tugas yang

harus kita pikul ‘adalzh membangu: Bangsa cdan Ncgara, khususnya
di Irien Jaya.
Cleh karena itu dengan kepergian sdr. Silus Papare inl,

saya hanya dapat mengatakan, selamut jalan semoga Tuhan Y.™.C

exan membirikan tempat yang layak disisiNya, sesuai dengan amul
dpn perbuatannya scmasa beliau hicup didunia in..
e,

N
=2 t

A=

Jakarta, 81 - 1979.-
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REKOMENDASI
NOMOR @ L6ks1/0L/R-BYW/1993.

Bupati Kepal.a Dacrah Tingkat II Yapen Waropen Hengan ini me-—

rekomendasikan

Hama lengkap :  SILAS AYARI DONRAI PAPARE

Tempat / tanggal lahir : Serui Laut, 18 Descmber 1918

Tempat / tanggal Wafat : Jakarta, 7 Maret 1978

Tempat / tanggal Pomakaman : Taman Makan Pahlawan Kusuma Trikora —

Scrui, tenggal 14 Maret 1978,

Untuk dicalonkan, diperjuangkan dan kemudign dikukuhkan scbagai salah

satu Pahlawan Nasional dengan dasar pertimbangan sebagai berikut :

1. SILAS AYARI DONRAI PAPARE merupakan salah seorang Pejuang Kemerdeka
an Republik Indonesia yang dengan gigih dan tanpa pamrih serta di-
lardasi jiwa nasionalisme yang tinggi telah turut memperjuangkan —
pengembalian Irian Jayn kedalam Negara Kesatuan Republik Indonesia,

2, Bahwa sosok perjuangan SILAS AYARI DONRAI PAPARE sangat represen —
tatip ditinjau dari sudut regional, Nasional dan Intermasional mo-
lalui rangkaian perjuangan mclawan Penjajah: Belanda di Irian Jaya,
pomatangan perjuangan ditingkat Nasional dan i:erjunmnn mamperoleh
Pengakuan Internasional diforum PBB dan lain-lain terhadap status-
Irian Jaya sebagai bagian Integral dari Negara Kesatuan Republik-
Indonesia.

3. Bahwa penarntian masyarakat Irian Jaya akan munculnya figur Pahlawan
Nasional asal Irian Jaya perlu segera diakhiri scbagai upaya peles—
tarian nilsi—mdlai perjusngan bangsa di Propinsi Irian Jaya.

Demikian Rekamendasi ini dibuat, guna mendapatkan pertimbangan
dan restu Pemerintah Republik Indonesia.
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KOMANDO RISOR

ALLITER 173

PRAJA VI1IRA BRRAJA
KOMANDO DISTRIK NILTIFER 1709 Serui, 3 Pebruari 1997

Nomor
Klasifikani
Lampiran
Perihal

R/ 64/ TT /1993

RALIASTA
Fengonpgloatan Almorhum Kepeaedna
5ilna Faparce menjadl
FPehlawan_Nagional . Yth.Ketua Badan Fembinea
Pahlawan Daerah
Irian Jaya
di -
J ayapura,
1. iliznunjult Surat Ketua Badan Pembina Pahlawan Daersh

Ivian Jnyn No R/323/KS/1/1993 tanggal 28 Januari 1093
t-nteng permohonan bantuan pengumpulan data calon Fah-
lawan Haslonal esal Fropinsi Irien Jaya An, Almarhum
Silas Tapare .

7. Schubungan tersebut curat diatas, dilaporkan bahwa
ramnl catantan maupun data yang ada di Kodim 1709/Yawrn,
almarhum Silas Papare semasa hidupnya tidak ditemukan
adonya indlknsil terlibat gerakan yang menentang Panca-
aila, UUD-45, Pemerintah dan Negara Republik Indoneci=s,
bahkon almarhum adalah termasuk Tokoh Pejusng Pembebsa-
can Irien Barst yang tergabung dalam Partal Kemerdela-
an Jndenesia Jrian { PKII ) Serui yang meliputi daereh
no)osok Irinn a.l. Biak, Sorong, pulau-pulau Raja Am -
pat, Keimpna, Inmnwatan den Fak-Fak dibawah koordinr -
tor nlmarhum Dr. 8Sam Ratulangi.

3. Dilesporian bahwa jenazah almarhum Silas Papnare
snat ini telnh berada di Taman Maksm Pahlawan Serui -~
dan gebopel pengakuan rRtes jasa perjuangannya Masyarn-
at dan Pewdn Tingkat II Yapen Weropen telah mengabn -
dikan nnmanya sebsgal nama Gedung Pertemusn serba gunsa
di iKota Serui {( Gedung Silas Papare ).

/4. Untulk itu tepot selkali apabila almarhum Silas -
Fapnre dlanpkat sebagai Pahlawan Nasionel dari daernh
Irisn Jeya .

5. Demikian untuk menjadikan periksa dan pertimbangan

1abih 1nanjutb.

KOMANDAN, KOUANDO DIETRIK MILITER 1709/YAWA

Z e U

Tembusen : 5 ' AKAN MASKAN
1. Pongdam Up Aspers . -, . L ETNAN KOLONEL ART NEP 24357
& D s villl .
Kasdam VITI/Trikorasr . -,'5”‘-,,‘ , j
LR

Dan Rem

Ka Polrea / Ynur : ST

173/rv8

Bupati KDH TH-II Yawa

2,

3. )
4, Quberpur KN TK-T Irjn rias
9e

6.

Kajari vnti

IX Yaua
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SURAT REKOMENDASI

NO.POL : B/REK/Qf /I1/1993.

KEPALA KEPOLISIAN RESORT YAPEN WAROPEN, dengan ini menerangkan

bahwa :

Nama

Tempat tanggal lahir
Suku /bangsa

Peker jaan

.

.

Agama

.

Alamat sekarang

Berdasarkan pengamatan kami

: SILAS PAPARE.
: Serui, 18 Desember 1918.

Indonesia.

: Pejuang

Kristen Protestan.
Serui Kabupaten Yapen Waropen.

dan arsip yang ada di Polres Yapen

Waropen bahwa almarhum SILAS PAPARE semasa hidupnya dan sesuail
informasi yang diterima yang bersangkutan tidak pernah tersang-
kut tindak pelanggaran maupun ke jehatan yang ditangani oleh -

Polres Yapen Waropen .

Demikianlah Surat Rekomendasi ini dibuat dengan sebenarnya untuk

dipergunakan seperlunya .

Dikeluarkan di : S e r u i,

199
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PANTAL KUMERDEKAAM INDONESIA IRIAN (P.K.I.I1.) SEMUL
YAKQ DIKORDIMIR OLEE ALMANRUM BAPAK DR.SMM.R

Tanggal 29 iopember 1946, telah terbentulc di Serui Partai Kemerdekaan
Indonesia Irian (P,K.I,I.) dengan xnfr?rmasj. dari dalam Medan Pertahanan
terdiri dari

No, Kedudukan dalan

Units __Ii, x ) m~ o N ) PAaF b g i Kelerangar

1. SLLAS I'APARE Ketua Pegaval Runah Sakit
e ALJIL RACHMAL Viail -

S AR I KAHWAREA Sckertaris I Ex. Bestuur

' NID/RIAS PAPARA SAHDERL Sekertaris I Ex. Pelajaxr(JVvs)
9 HATTIUS ABAR Bendahara Pendeta

6. THUNG CUHG EV Komisaris I Pedagang

7 DENYANIL KAYAL Komisaris IT Kep.Kanp,Mariadel
8. STEFANUS RUHBEVAS Penghubung Kep.Kanp.Kamanap
9. FAULUS PAYAVA Menghubung Kep.Kamp, Tarau
10, STEFANUS RZPASI Penghubung Pemuka Rakyat

1, L. R, I. TILGU Penagihat I Bestuur Asistecd
12, BARIIARAS ALLUAN Peracihat  II Destuur Asisterd

Partai terscbut wempunyal Jiwa Yapen Waropou terdaftar dalam Lendelc-book

( Buku Keanggolaan ) berjumlaw 4,000 crang yang berjuang atas nama Irian-
Barot untuk berjuang kepada kemerdckaan gcluruh bangsa Indoncaile Sabang-
Merauke, Susunan Administrasi pengcluaran resolusi dan nosi diajusan ke-
Jakarta untuk wmewupuk lesatuan Kemerdekaan R,I. T

Scdang tenbusannya diarahkan sebagai konlak penggerak perjuansgan koaerdeka-
an dipelosok Irian Derat seperti : Blaw, Sorens;, Pulau-2 Raje Ampat, Kai-
mana, Inavatan, Fak-Fak.

Politik Belenda pada masa itu kagum, karena melihat reaksi deri Partal Kemer-
dekaan Indonesia Irian, yang samgat gigih itu hingra terprksa elanda meparile
kegimpulan untuk mcndirikan Dewan Papua dengan bermaksud nenangkls Politik
Partai Kcmerdckaan Indonesia Iriandi Serui.,

Dan akhirnya oleh P.K.I.I. tclah mengutus Sdr. iletva SILAS
untuc memacuwian dacrah Iriean Barat kedalaw Pangkuan Ibu Per
selurch Dangsa Inconesia Sabang- Merauke,

Pada tongzal 30 Hopenmber 1947 terbentuklal Cabang (P.K.X.1.) Serui-Laut
dengan 11 (sebelas) orang wokil yaug dikordinir oleh Bapak G1LAS PPAPARI
dengan Susuvnan Organisaci sebagei Lerikut :

iwl Kemerdekaan

Ketua I ¢ ANDRIS YAYOI
Ketua Ir : GEKRUS vohAI
Sekertaris I : SACRUS ALAA
Sckertaris II :+  HIKOLAS oAl
Bendahara I :  ENKOS 1APARA
Bendchara 1T @ DRMI£HUS  TANAWANI
Kocioaris I 1 YOSIAS PAPARA
Kouisaris I ¢ vIHOS SOUAT
Fenghubung 1 : DORTHLIIS @ AHTARICAUA
Penghubung 11 : HARKUS VAYOT
Penghuoung I11 : SILL3  MaSUI/PaPARA

Dengen junlah angiota 300 (Tiga ratus ) orans,

Setelsh terbentuknya Organicasi PoK.IWT. di Serui Laul pada talwn 1947.
Dengen seuangat patriot yang membajah kemi turut memproklanirkan Kcmerdekean
Indonesia yang borvileyah dari Sabapg swipai Merauke.

Tetapi saat itu Irion Barat ( Niuw-Guinea ) atas politik licik penjajab
DBelanda sehingga Irdien Borat ( Miuw-Guinea ) dijajah selama 17 tchun,
Namun kami scbrgai patriot pembebes Iricn dori jajohan Delanda den tok
kenal nenyerah dengan mengorbangkan jiva rioga komi selama 17 tabun demd
Mclenyapken Penjajzh Delanda dari Bumi ‘Indonesia,

Hingga, pnda tanggal 28 Oktober 1958 kami dibawah pimpinan Alnahrum Bapilc
Piter \‘ayoi dam Sdr. Ascr Samori, kani menrrangkat cumpah untuk rela ber-
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sancat Patriot yang weluap deussa 1ty herlonssuay, terus hingga Langral
ctoter 1962, dan pads beng:al 1%L 1965, keobalilah Irian
kepanghkusa Jbhu Perlivi.

Sejok tangral 1 Oktober 1962 saupai dun ~n
diavab pinpincn Depalc Polisi Racuan, Laod
Feliter antara lain, belsjar cora boris herbory
dolan Organisasi Perlbalanan Rakyst ( O0p ke, ) o
arccote keananan di-Kote Serui.
Yer; kermeizn pada tang:
Rev:r diberengkeatican de
Japdde Presiden Republiic

( 1r. JUKAREO ).
sathalinya kand davi Bisk ado yang nondepat janiren dorl Peneriatai

S yang nengangsur bingge seat ind,
Demilcionlab rivayac perjuangan ko
an pada saat itu hingga scliarang

ivlengkapi rivayal hidup perorangmi,

Lenppal 1 Moy 1963, land
Rdatiin dsugem latihian
5 il wa dijolonglan

a9 Citurashed sehagal

al 9 #el 190G:, atas Frapineon beoradt Rachnan
sn KMy DRANTAS lke- Biak uantuwc nenjeriput
Indonesia Peodcpin Uesar Revalusi Indouesia

yong disusun berdacaerken
uncule ditengganl dan dipergpuna-

Serui, 5 HMei 1980

Aen. KaTUA DURSAMA AHGCOTA
Pl XoIof Gulia®,1s

SAKSI YN!G ADS. :

y '/v ’ Sie e s e e v R .
GE S5 e 1. ALDRIS  “AvOl
_DAPAK St,  RUMBEWAS S
Kpt. Tituler ALRI. URP,200/PT. o
20 s P
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Benyamin rayai
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Nama 3 gebiemssidiasiedananiidnsahtes S "
Tgl. lahir

Teset 2sal @ ...

Bangsa L i T AT R R

0=.37. 80

J'.g;u.‘&, ‘.2- .

\ s
NITUA PARTAI KEMERDIKAAN

ANGGARAN DASAR DAM

ANGGARAN RUMAH TANGGA

Fertal tersebut mempurnyal jiwa Yezpen
veropen terdaftier dalam Leden Boek
{ Buku ke angzotoan ) herjumla'h 4000
orang yeng terjusng atas rams Irlan-
Zzrat untuk berjuzng kepada Kemerde-
¥zan seluruh Sangsa Indonesla Szbang
Herauke,

Tosuren 2¢ministras! dzn Penge-
!teran mesi Oiajuken ke JakarTta unTuk
memupuk kesatuzn femerdekaan Republ ik
Indonesis, secangkan tembusannyz ci-
2rahkar sehogei kontak penggerak ke-
merdakaan dlpeicsok Irian Barat se-
pertl : BJAK, SORONG, Pulau - Pu!au-
Faja Amzat , Kaimana, Kokes, Inanwatan
osn FAK-FAK.

Politik Belanca Pada masz iTu
kagum, karenz melihat 1reaks] Partai
Kemerdekaan Inoonesia Irlan yang sz-
ngat gigih itu, sehingga Belanda

terpaksa menarlk kesimpulan untuk men-

dirikan PAPUA NIEUW GUINEA RAAD

dengan ber:.aksud menangkls Fol I Ik
Partal Kemerdekaan Indonesla Irlun
dl Serul.

Den ekhirnya oleh Partal rumer-
dexaan Indonesia Irian ‘t'olnh mengutus
Saudara Ketuz SIU\.'; PAPARA ke Jukorta
untuk memasukkan Dserah Irlan Esrat
keda lam pangkuzn l'bu Pertlwl (Kemer-
dekzan seluruh Bangsa ln'do'nesle Sa-
bang Merauke ).

SUSUNAN BADAM FIDOMAN BESAR PART/|
KEMERDEKAAN INDONESIA IRIAN ( PKII )
SERUI DIKORDINIR OLEH Dr. SAM RATU -
LANG | MEMPUNYAI I|NFORMAS| DARI DALAM
MERUPAKAN HS)AN PERTAHANAN, terciri-
dari:

No.Urut Nemaza | Jabatan | Kcterengan

Silas Baparz E'ﬁéfua" Ferrvet RSUR
Alwi Rehmen | Wakil -

Ari Kamarea Sekr. | Sekzs bestur

(d lpecat).

lindreas Semberi Sekr. || Bekas VVS

(dipecat).

Tung Tjing £k | Komlsaris | Pedegeng

! Tlonghos

=

144!
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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il YAPEN WAROPEN

KLPUTUSAN

NOMOR : 06/KPTS/DPRD- YW/ 2%
T ENTANG
PFRNYATNAANN P()Lll’(
TERHADAPR
TOKON PEJUANG SFRNAGAT PN AWAN
MASTORAL  THDONFSTIN ASAL DAMFRAN
YAPLH WARNOPEN

DENGNAH RNLINT  TUIINN YANG MINIIN T 3N
DEWAN PERENAKTIAN RAKYAT DArRANt
KANUPATEN DNACRALE TIMNGKAT 1T yari N WAROT T

HENIMBANG = A RAlWA CIIA - CLINA KFENFRDEKANN RAHGSA  DAN
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NAKY N

THDONESIN YNNG DICROKI ALIASTEAN PADA TAMGGNE . 17

NGHATUS 1945 MERUPAKAH  CLIA CLIA  PERILNIGAN

RAKYNYT YAPFIL WUAROPTH

1] BN CTIN-CTTN NERIVUNLHGAN RAKYNT  YNAPTNH

HAROPEN

NN AL BAnTAll DA HEGARNA  KESATUNT RECURLE TK

THDONESTA  SNBANG - HMFRNUIIT YNHG ety

nrroprRena st PruT e L nrtiinbi HEannn

roreent Iva . GAlt DINEINGA THDORES TN . Sn1u
HDOUES A SATH 1AlNntE AR YAt TNDONESTA

DARAlE YARG BREREANHDAS KAt eatensSttn ol

tmnnic DASNRE 1715

1 SNniu

[RREIR A o A

NARGSN
rorean

[PINERTATRISY

{5 RALkn Crin C1in A'l’ll.]ll(\ll(‘.(‘.H RNAKYAT THOOME STA DI

YAPEM UNRAOREH TFL AL TCRWUIUD PADA TANGHAAL |

Oy net

763 YNALTU HART PEMOTFRNSAN TRIAH BARAT HNAKNA SHDAN

SANTHYN HASYARNKANT YAPFIN WAROPEN noHAnnn
L TNRARAN SEIARAIT PERJUAHGAN BANGSNA  THDONES A

DEMGAN NEHANP T AN TOKOH - TOXIE PEJUANG

SERAGAT AL AWNLL HNS TOHNT

Lnynr
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MENGINGNT

EMPERHNT [ KA :

N

BAHWA  UNTUK  MEHANP T KAN TOKON FOEOE 1 unne
YANG LNAYNAK SEBA A PALTEWAR NASTONAL  THDHONT STA
MAKN OEWAN PERUAICIE AN ROAKYNT DAY RAIL TTHGKAT 1]
YAPEH WANROREN MEMANOANG  PERUL MTNGFEL UAREAN
SUATU PERNYNTANN POL LTTK DAL A RENTUR KT PUTUSAR
DEWNIL SIRAGAT DEMIRANG ASDIRAST ROKYNATl D]
DAERNIL YAPFN WARODFH

PINDANG- LINDAG NOEIOR - 12 AN iR6 FEHTANG
PEHBENIUEAN PROCINST CILOHOM TRIAN BARAT DN
KARUPNATEH-KARUPATEH  D1OHOM 1l PROPINS | TRINN
AARNI jo PERNTURNN PEMERINTAIL NOMOR S TAHUN
19723 TEMINNG PERURBRAIINN NAMA PROPINSLT 1RIAN
BARAT MENJIADRT TRINAN JAYA '

KETFIA'AN PR R NOMOR = 1 /nrR/1en TEHTANG
PEDOOMAN PENGHAYATAN PENGNAMINL AN PANCASTI N

HNDANG UHDAMG HOMon ] INHUN L?74 1FNTANG
POKOK- POKOK PEMERINTIAHAN D] DALRAN

KETETAPAN MPR RI NOMOR @ T1/MPR/1°28R TENINNG
GARIS-6GNANLS RESAR AL UAN NFGNARA

PERATURNAN TATA TERTIB  DIWAN  PERWAKTLAN RAKYAT
DAFRAIL KARUPATEMN DAERAN TINGKAT 11 YAPEN
WAROPEN .

KFEPYIUSAH PANTTINA MUSYNAWNARNAIL NOMOR 5 I/xp1s/

DPROD-YW/ 1393 TANGGAL. 0?2 PERRUARL 199% TENITNANG
RAPAT  PARIFPURNN FEMBNIIASAN  NAWAL PERUMUSAN
PERNYATNAN S1KAP DEWNAN YNNG LFBII LANJUT
0IBNAWANIL FRAKSI-TRAKS1 DPRD KABUPATEN DAERAH
TINGKAT 11 YEPAN WARQPEN.

KESEPAKNATNN PENDAPAT I'PNKST - FRAKST LPRD
KARUPATEN DAERAH TIHGKAT 11 YAPEN WAROPEN YANG
DISAMPATI KN DALAM RAPAT TRAKSI-TRAKS]T DEWNN
TANGGNL . 6 PERARUNART 1393,

MEFHUTUSKAN . o 3



MENETAPKAN

PERTAMN

KEDUA

KETIGA

MEMUITUSKAN

KEPUTUSAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAN
KARUPATEN ‘Dl‘\FRI-\H T INGKAT 11 YAPEN WAROMEN 1ENTANG
PERNYATANN POLITIK TERNADAP TOKOH- TOKOH PEJUANG
YAPEN WAROPEN SERAGAL FAll AWAN N‘\Sl(”lhl A1AS MAMA
ALMARIIUM S11 NS AYART DUNRAT PAPARE . '

MINGUSULKAN KEPADA  PEMFRINIAN DAFRAIL TINGKAT 1
INRIAN JAYNA AGAR TOKOI-10KOH PEJUANG RFPURLIK
INDONESIA ASAL YAPEH WAROPTN

H A MNA : S1LAS AYART DUNRAL PAPARE .
TEMPAT LAIR : SERUL LA

TANGGAL LAIR : 1B DFSEMBER J91A.

JABATAN : PIMPINNN PARTAL KFMPRDEKANAN

INDONESIN IRINAN ( PPKIT )

PEMBERINN GEL!\RP‘ PANLAWNAN  NASTONNL  NSAL YAPEN
VWAROPEN KEPNDA SJTLAS NAYART DLONRAL PAPARE KNARE NN
JASA-INGN SERELUM PROKLAMAST KEMERDEKAAN DAN
SETELAN KEMERDEKANN DI DAERAH TRIAN JAavn.

PERNYATANN POLITIK INI  DISAHPALKAN  DENGAN  RNASA
TANGGUHG JAWAB DEML SUKSESHYA PEMRANGUNNAN  DATRNN
INIAN  JNAYA SFRNAGAL PAGIAN  INTFGRAL . DART HEGona
DA DIANGSN THOHONES TN,

DATUAY DL B gnnes s s /4
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PRESIDEN
HEPUBLIK INDONES'A

fETTKAR

SEPUTYSAN PRESIDEN REPUBLIY INCOMESDZ
NOMOR Q77 /TH.TAHU' 1963

PRESIDEN REPUBLIX INDCNESIA,

MerrbaZa = dst =
Menimzang - - dst -
"Mengi~gat = st -
MEMUTUSKAN
Manetapkan o Mencanuzerarkan  Gelar "FAHLAWAN NASICHAL™ cicertar cengan [iagam
gan  "BINTANG MAHAPUTERA ADIPRADANA (XELAS [1'" kepads rereke
namanya te:sebut dalam Lampiran Keputusan 1n1, secaza: o2ngherga

atas )asda-Jasa mereka yang luar biasa dan tinge< kepahlawarannys
dalem perjuangar melawan penjajah Pemerintah sclonial Belanda pada
unumnya, khususnya dalam perjuangan mempertahsnazn prinsid kemerde-
kaar sehingga tindak kepahlawanannya yang demixian itu cepat drja-
dikan teladan bagi setiap Warga Negara Indonesia.

Uengan ketentuan, bahwa apabila c¢i kemudian hzr1 terdapet kekei-ru-
an calam Keputusan in1, akan diacakar pembetulan seperiunya.

SAL THAN - dst -

PETIKAN Keputusan 1n disampaikan kepada ahli war:s aimerhum yeng
bersangkutan untuk dipergunaxan sebacaimana mestinya.

Ditetapkan & @ Ja<arte
Pada tangge! : i% Septemper 1922
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SOELHARTO

LAMPIRAN KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDCNESIA

NOMOR 077 /TK/TAHUN 1993
TANGGAL 14 SEPTEMBER 1993

NOMOR : NAMA DAERAH 7 GELAR DAN TANDA KEHORMATAN
URUT ' : PERJUANGAN E YANG DIANUGERAHKAN
4. ; SILAS PAPARE i [rian Jaya E PAHLAWAN NASTONAL

(Almarhum) ; § DAN
d 3 BINTANG MAHAPUTERA ADIPRADANA

UNTUK PETIKAN : PRESIDEN REPUBLIK INDONESTA,
A IS MILITER PRESIDEN tte
(o) SOEHARTO
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o 0L/P/1993
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Gelar Paphlatwan

Presiven Republik Indonesia

menganugerahkan
Gelar Palhlawan Nagional
kepada

@’dr : ggims Foyparc
(Almarhum)

berdasackan Undang - Uindang No 33 Prps Tahun 1964 tentang Tatacara Penclapan
Gelar Pahlawan dan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 077 i
TK/Tabun 1993 wngeal 1L Suptewnber 1995 <cbagai penghargaan atas
heseuaan dan tindak  kepahlawanannya  dalam  perjuangan  inelawan  penjajai
o gt Teian. Jaya

schingza dapat digdihan elidan bapr setp Warg: Nepara Indonesia

tkana e Seplember 1993

Deesden Republik Indonesia

o

Sacharto
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Hlagam
Tanda Rehormatan

Pregiven Vepuvlik Indenesia
menganuGerRahkan
Tanda Behormatan Bintang Mahaputera
Adipradana
wWrada

Nama :é'o\r.@ﬂas Iﬁ’a‘para (Almarhum)

Panghat =

Javatan - (Pahlawan Nasional

sesuai dengan Undang-undang Nomor 6 Drt Tahun 1959, dan Keppres

R1 Nomor O]7 [TR/Vahun 1993 sebagai Kehormatan tinggi karena
berjasa luar biasa terhadap Negara dan Bangsa Indonesia .

Jakarta fy Seplenbertv g3

Presiden Repudlik Indonesia
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B I 0 b a1 A

DAR .

HARTHIN JHNDEY

Nama lenglkap L MARTHEN ThOLY

Tempat dan tgl. Jahir : Doromena (Jayapura), 16 Harel 101

Pangkat/golongan : Pengatur Tk. 1/Go). 11/d

Jabatan : Kontroleur/Pembantu Residen Kolabovu
(J ayapura), lcian Jaya.

Kebangsaan/Sulcu : Indonesia/Irian

Agama : Kristen Protestan

Pendidikan ¢ 1. Sekolah Ralyat (VVS) S Th. (Lawal)

Stalus perlavinan

2. Sekolah Pelayaran di Mokasar dan
Surabaya tahun 1932
3. -5ckolah Polisi di Gukabumi lLahun 1935y
4. Sekolph Militer Para di Brisbane
dan Cans Australia tahun 1943
{lawin tanggal 25 Maret 1936 di Manolerari

‘Nama islri : Agustina lleumassey

L na

k : 1. Frans Marcelino Charles Engelberl Indcy
2. Elkena Soroviay Indcy

. I. RIWAYAT HIDUP

1s

B

3«

[

Desember 193/, diangkat sebngai Agen Polisi i)as I1 ditempallkan

di Ambon.

Alkhir tehun 1935 dipindahken ke Manokwari.

Tahun 1930-1940 mengikuti elispedidi studi kelayakan pembuatan
jalan Paniai 2 Mimika.

Pebruari 1942-1943 dipindahkan ke Tanah Merah sebagni VWakil
Komandan Jaga dengan tugas menjaga interniran Belanda.

. Tahun 1943 selama 8 bulan hukumsan jfebatan bekerja di dacrah

Pas-Namnam (Tanah Merah), scbapai hukuman administratif ka-
rena mengorganisisasikan gerakan di bawah tanah bLersama
kaum interniran dan merencanalzan penangkapan pegawaifpe jobatl-
pejabat Belanda Di Tansh Merzh (Digul).

Juli 1943 untulk kepentingan Seleutu dikirim ke Brisbanc
(Australia) guna latihsn terjun mpayung dan nendapal pangkal

Kopral.,
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7. Tanggal 22-23 April 1944 bersama-sama pasukan Sclrutu

(Amerika) mendarat di llo)landia (sekarang Jayapura).

Ol:tober 1944 menjadi pelatih pada Latalyon Popua di Kola

Mica (sekarang Kampung liarapan) .

9. Januari 1945-Januari 1947 menjudi Kepala bicbrik Avso,

Yanay, dan Waris.

10. Mei 1963-1968 diangkat olch Pemerintah RI menjadi anggota
HPRS utusan daerzh Propinai Irian Bzrat (sckarang Irian
Jaya).

11, 1 Agustus 1963 dengan Surat lcputusan Gubernur/Kdh.
Propinsi Jrian Barat tanggal 10 Agustusz 1963 Ho. 06/1/1/
UP/63 Marthin Indey dianpkat sebagai Kontroleur diper-
bantukan pada Residen Kotabaru di Kotabaru (sckavang
Jayapura).

12. 1 Agustus 1965 dimutazikan kc Kantor Gubernur/Kdh. Propin-
si Irian Jaya di Kotabaru (sekarang Jayapura).

5. Tahun 1965 mengikuti Sidang Umum MPRS idx ke-3 di Pandung
dan Peringatan Dasa Wersa Konperensi asia Afriks di

Jakerta.

II. RIWAYAT PERJUANGAN

1. Maret lQQS di Kota Nica (sekarang Kampung llarapan), secara
sembunyi-sembunyi bergabung dengan kelompole Sugoro yang
menanamkan lkesadaron politilk sebagai bonysa Indonesia
kepada Marthin Indey, Corinus Krey, 6ilas Papare di asra-
ma Seltolah Pestuur Kota Nica.

2. 25 Desember 1945 ditangkap Pemerinrah Belanda (NICA) ko-
rena merencanakan pemberontalkan terhadop pemerintah

Belanda-NICA guna mewujudlzan kemerdekaan RI di Irian Dhvat.

5. Okktober 1946 menjadi angcota Komite Indonesin Merdeka (KTH)
pimpinan Dr. J.A. Gerungan di Hollandiz Binnen (sckarzng
Abepura) bersama-scma Corinus Krey, Untule sclanjutnya ke-

pengurusan KU diserahlzan lcepada Marthin Indey (Ketua),

Corinus Krey (walil Ketua), dan Petrus Weltcbossy (Jckre-

taris).
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. Desember 1946 bersama 11 orang pemuka dari berbagai
daerah di Irian Baral (scele. Iwjan Jaya) memprotos
usaha usaha Pemerintah Belanda-HICA yang bormalesud mems -

sahkan Irian DBarat dari wilayah RI dalam konpoercen:
Denpasar 1946, Kemudian bersama-sama Corinus Iy

Petrus Wetlcbossy, Marthin Ind:c,y mengictimkan Lolopmram
protes Llersebut kepada Pemcrintah Belanda di Mederland

dan Pemcrintah RI di Jakarta.

S. 7 Januari 1947 bersams lkeluargaperel ke Ambonmenear! Anloun.
Selama di Ambon pada tanggal 25 ggpgt 1947 mencmui
Presiden NIT Sukawati den Kapten Tahiya, dan minta aparc
pIr dapd(; mcupertahantan lrian Saral Letap dalam wilayvieh
Republile Indonesia.

6. Tanggal 25 Marct 1947 arlemn i
Ambon, karcna lkegiatannya mengiubunpgi tolkoh-tolioh
republiken di Ambon, akhirnya Marthin Jndey dilansltop
oleh Pemcrintah Delanda-HICA dan dikivim kembali ke
liollandia (selaranyg Joyoapura) serta dijatabi huloume:n
penjara selamo 4 tahun. Di penjara lHollandia Rinnen

(sckarang Abepura) dipeajyua jugs B11y Uyo, haleb

Hamadi, Petrus Weltebossy, dan Jain-1aidn,

7. Tangral 1V Hei 1950 dibebashkan davi peojara .
Bersamassamo Peirus YWetltcebosoy mencmul angrola-an ol
Komisi Indonesin Becland: yoitu Me, Loetubarhary,

Mr. Huh. Yamin, dan lain-)2in. Kepada anfigota komisi

tersebul Ilarthin Indey can Peirus Wettcbossy mecmberil.on

Inanoran doan Letap mewveriohonkan pendirian Paytai tado

nesia Hervdela (PIM, comula RKIH) yadila seluvuh palkyaol
Irian Barat sebagai baricn dari bangsa dan negara Indo-
nesia .

ama-sama R.J. Tepny menyu-

.Talun 1962 Marthin Indey bers
sun organisasi bawah tanah untulk menyambut kedatangan

©

pasultan-pasukan sukarelawan TNI/frilofa untuk bersama-
sama mnelawvan keckuatan Pemerintah Kolonial Belanda.

9. Tangral 16 Agustus 1962 ilarthin Indey menampung dan me-
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9. Tanggal 16 Agustus 1962 Harthin ladey menamping: doan me
lindunei 9 oranglentara sukerelsean THI/Trikora yau b
daratkan oleh KRI Coandraga di tan juns Yanan ilevoh

(Depapre0 dan"discenbunyikan' Jdi hulan sekilae Lo v,
pap

10. Desember 1962 barg.ma-uirma rombougan E.Y. Bonay,

Marthin Indey beranpgkot ke Mew Yorl untul peadesale Legs
da PBB ager memperpendels maza pemorintolan WA dj
Irian Barot dan menghapuskan plebisit.

11, Pebruari 1963 beranghkat ke Jabarta bersamr Hevuan Wayod
untuk menyampaikan Piagam Kotubaru kepads Presiden
Sukarno. Pingem Kotabavu merupaken ikrer kebulatin Lekad
rakyat Irian Barat (sckarang Iriwn Jaya) untuk tetap
selia dan patuh terhadap Pancasila dan UUD 1945 serta

tetap mcmnertohankan keutuhan baingsa dan negora RIL
IV. PENCHARGAAN

1. Oktober 1937 menerima bintong perungeu Prouw van
Yerdienste dzri Pemerintoh llindia Belandz di Awmbon.

2. Mei 1994 menerima ilot pinggang peralk dari Sckutu
(fmerika) dalam Perang Dunia II di Kollandia (Jayapura).

%. MKaret 1945 mcnerima bintang peral: Lromw yan Verdiensnte
dari Pemerintah Belanda-NICA di Kota Hica (sckarang
Kampung Harapan).

4. Haret 1945 menerima bintang keberanian dari Sekutu
(Amerika) di Hollandia (sekarang Jayapura).

5. | Agustus 1964 dianghat menjadi Hayor THI Tituler

pada Kodam XVII Cenderawasih di Kotabaru (sekarang Jaynpur),

A, Pieeerm Pavers,

7. Piapam Trikora.

V. LAIN - TATN
Pada hari Kamis, 17 Juli 1906 Harthin Indey meninggal dunia
di Rumab Sakit Umum Jayapurakarcna sakit, dan dimakamkan di
TMP Waena (Jayapura) padp hzri Sabtu, 19 Juli 1986.

Mengetahui, Jayapura, 6 Pebruari 1993
KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN SOSIAL  TIM PULARLA CALON PANLANAN HAG
PROPINSI IRIAN JAYA ASAL IRIAN JAYA
Selaku

SEKRETARIS BADAX FEMBINA PAHLAUAN DATRAY :cxnrr. 1s,

RIAL JAYA

/;l/‘ .
DFAN SUDARMA, ALr 011S RUNGEKQ”
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BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT Il JAYAPURA

Jalan Kabupaten 1 Telp. 22109 STLO 21012, 20013, 21212, 24740

Nomor
Lampiran
Perihal

Jayapura, 23 Pebruari 10933

Ano / AgY /[ Rap Kepeada
1 (satu) Expl
Usul Calon Pahlawan Nasional Ythe Ketua Team Fulata
dari Kabupaten Jayapura a/n. Calon Pahlawan Nasionnl
MAYOR TITULER MARTHEN INDEY. Irian Jaya
. di -
2 JAYAPURA

Dalam rangka mcngenang semangat, jiwa dan nilai juang Pembebasan
Pengembalian Irian Barat scbagai bagian Integral Yalam Wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia, tanggal 1 Mei 1963, maka para Putra Dae-
rah Irian Jaya selaku Pejuang Pembebasan, patut dihargai dan ditetap—
kan sebsgai Fahlawan Nasional Bangsa dan Negara.

Behubungan dengan hal tersebut diatas, maka dari Kabupaten Dae-
rah Tingkat II Jayapura, berdasarkan Nilai dan Bukti Sejarah Perjuang
an Pembebasan yang ada, kemi usulkan Almarhum MAYOR TITULER MARTHEN
INDEY untuk diangkat dan ditetapkan sebagai Pahlawan Nasional.

Biografi Perjuangan yang bercangkutan yang menjadi dasar penghar
gaan Pengangkatannya sebagai Pahlawan Nasional adalah sebagaimana ter
cantun pada lampiren.

Demikian kami usulkan untuk diketahui serta diproces lehih lan -
jut dan atas perhatiannya disampaikan terima kasih.

3 mymm JAYAPURA /
A~
PIETER Kué , M.Ec
7

TEMBUSAN kepada Ythe

1. Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Irian Jaya di Jayapul‘l; H
2. Ketua DPRD Propinsi Daerah Tingkat I Irian Jaya di Jayapura ;

3, Kadit. SOSPOL Propinsi Irian Jaya di Jayapura ;
Kakanwil Departemen Sosial Propinsi Irian Jaya di Jayapura ;
5. Ketua DPRD Tingkat II Jayapura di Jayapura ;

6. Dandim 1701 Jayapura di Jayapura ;
7. Kapolres Jayapura di Jayapura j

8. Kakan SOSPOL Kabupaten Jayapura di Jayapura ;

9. Kadin. Sosial Dati II Jayapura di Jayapura j
10.. A T & & ps
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Lampirar
BIOGRAFI PERJUANGAN MARTHEN INDEY
( ALZAZHEUM )
Lahir 3 16 Maret 1912

Tempat lahir t Doromena/Tanah Merah ;
Kabupaten Jayapura.

A. Pendidikan

~ Sekolah Rakyat 5 Tahun ( Tamat ) j

~ Sekolah Polisi di Sukabumi ;

— Sekolah Mariner di Makassar dan Surabaya ;

~ Latihan Militer Pard di Brisbane dan Caps Australia.

B. Perjuangan

Marthen Indey mengorganisir gerakan dibawah tanah untuk menyjing-
kirkan Pejabat-pejabat Penjajah di Tanah Merah, yang kemudian diketa-
bhui dan ditangkap, untuk selanjutnya diasingkan ke Daerah masyarakat
primitif; pada bulan Maret 1945 bersema~sama dengan beberapa Tokoh
Pojuang dari luer daerah ( antara lain j} Sultan Hamid Panggoncang -
Alam, Sugoro, Panjaitan, Yusuf Nasution dan Siregar ).

Marthen Indey melakukan kegiatan Organisasi Kemerdekaan Republik
Indonesia di Irian Barat. Pada bulan Mei 1946, mengadakan rapat dan
mendirikan Komite Indonesia Merdeka (KIM) yang diketahui oleh -
Jeo Tumingken Garungan, dengan anggota mzsing-masing Marthen Indey dan
C. Krey. Bulan Nopember 19i6, mengadakan rapat kilat di Gedung Pisor
Kotabaru untuk mendengarkan bupyi surat Perjenjian antara Pemerintah
Indonesia dan Belanda, pada Perjanjian Linggar Jati tanggal 15 Nopem—
ber 1946, sekaligus merubah Komite Indonesia Merdeka (XIM) menjadi
Partai Indonesia Merdeka (P§4). Desember 1946, Marthen Indey bersama
11 orang Pemuka dari berbagai daerah, mengadakan Rapat Kilat dan
mengambil Keputusan menghadap Residen Kolonial Belanda Van Eeckbowd ,
untuk dan atas noma Rakyat Irian Barat memprotes maksud Pemerinteh
Belanda memisahkan Irian Barat dari Wilayah Republik Indonesia. Per -~
nyataan sikap yang sema juga disampaiken kepada Raja Belanda Juliana
di Negeri Belanda; Letnan Jenderal Van Mook di Jakarta dan Perdana
Menteri Republik Indonesia; melalui Telegram yang ditancatengani oleh
Marthen Indey, Corinuas Krey dan Nicolas Jouwe.

Pada tanggal 25 Pebruari 1947, Marthen Indey menemui Presiden
Indonesia Timur, Sukawati dan Kaptea Tahiya, membicarakan situasi
Irian Barat dap minta agar Indonesia Timur dapat mempertahankan Irian-
Barat untuk tetap dalam Wilayah Republik Indonesia.

Selanjutnya pada tanggal 23 Maret 1947, Marthen Indey ditangkap
oleh Pemerintah Kolonial Belanda, sewaktu berada di Ambon kemudian di
terbangkan ke Kotabaru dan dijatuhi Hukuman Penjara & /2 tahun; ber-

amn-sana dengan rekan seperjuangan lainnya diantaranya ; Eli Gyo,
Kalep Hamadi, Petrus Wetebossy, Yohanis Fakdawer, Andreas Ireuw, Lo -
ren Mano dan lain-lain.

Beliau dibebaskan dari tahanan/penjara pada tanggal 1 Mei 1950
dan pada Bulan itu juga, yang bersangkutan mendapat peninjauan  dari
Parlemen Komisi Indonesia Belanda, dimana pihak Indonemia diwnlcili
oleh Mro lLatuharhari dan Moh Yamin. Dalam kecempatan ini pula Marthen
Indey dan P. Wetebossy melaporkan untuk tetap mempertahankan pendiri-
an Partai Indonesia Merdeka.
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Dalam tahun 1962, Beliau bersama-sama dengan R.J. Teppy menyusun
Organisasi dan menunggu kedatangan Pasukan TNI/Irikora guna bersama -
sama menghancurkan kekuatan Pemerintah Kolonial Belanda. Dengan penuh
semangat dan optimistis ikut melindungi beberapa Tentara Sukarelawan
I'rkora yang didaratkan dengan Kapal Selam di telul Pesisir Pantai
Depapre di Daerah Sabron, sehingga aman dibawah perlindungannya, dan
dilkembalikan ke Jakarta oleh Wakil Pemcrintah Indonesia di UNDFA.

Kemudian pada tanggal 29 Desember 1962, bersama-sama dengan
rombongan Herman Wayoi dari Kongres Nasional Papua Barat ke Jakarta ,
dan pada tanggal 10 Oktober 1962 mendapat perintah dari Menteri Laar
Negeri RI Dr. Subandrio untuk segera kembali ke Kotabaru membebaskan
S5dr. R.J. Teppy dengan rekan-rekannya yang ditahan Pemerintah Koloni-
al Belanda, beberapa bulan sebelumnya.

Perjuangan lebih lanjut menunjuldkan bahwa, dalam bulan Desember
1962, Marthen Indey bersama-sama rombongan E.Y. Bonay berangkat ke -
Jakarta dan kemudian mondapat tugas ke New York membawa pernyataan /
mosi untuk mendesak PBB memperpendek walctu kekuasaan UNTEA di Irian —
Barat dan menghapuckan Plebisit. Tanggal 27 Desember 1962 lkembali
dari New York melalui Alacka, Tokyo, llonglkong, Manila dan Jakarta.
Bulan Pebruari 1963, beliau beraama Ilerman Wayoi ke YJakarta menghadep
P.J.M. Presiden RI untuk menyeralkan Piagam Kotabaru, dan pada Mulan
Mei 1963 diangkat oleh Pemcrintah menjadi anggota MPRS mewalkili Dnerah
Propinsi Irian Barat. Pada Bulan Desember 1963 Marthen Indey bersama
A. Karomat diutus oleh Pemerintah Daerah sebagai utusan Angkatan IS
mengikutl musyawarah Angkatan 45 di Senayan Jakarta.

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Propinsi Ivian
Bsrat tanggal 10 Agustus 1963 Nomor : 06/1/1/63, atas nama Menteri
Pemerintah Umum dan Otonomi Daerah, Marthen Indey diangkat sebagni
Kontroleur dan diperbantukan pada Reasiden Kotabaru di Kotabaru,
kemudian tanggal 1 Agustus 1965 dimutasiksn ke Kantor Gubernur
Propinsi Irian P rat.

Tanggal 1 Agustus 1964, Marthen Indey diangkat menjadi Mayor T.N.I.
Tituler pada Kodam XVII Cenderawasih di Kotabaru, yang merupalcan peng-
hargaan atas jasa-jasanya sebagai Pejuang Putra Daerah Irian Barat.
Tahun 1965 yang bersangkutan mengikuti Sidang Umum MPRS III di Bandung
dan Dasa Warsa Asia — Afrika di Jakarta. Keanggolaannya sebagai Anggota
MPRS berakhir tahun 1968, setelah penunjukan dan pengangkatan Anggota
MPR baru, hasil pemilihan umum ke II.

Pejuang Putra Irian Barat yang dengan penuh semangat lagi optimis—
tia dilandasi nilai dan jiwa kebersamaan nacional ini, pada hari Kamis
tanggal 17 Juli 1986 bertempat di Rumali Sakit Umum Jayapura, mengakhiri
Perjuangannya karena beliau telah di panggil oleh Tuhan Yang Maha Kuaca.

Kini tinggal jasa-jasanys yang patut dan perlu dikenang sepanjang masa,
bukan saja dikenang tetapi juga patut dihargai, untuk turut serta men -
ciptakan profil serta dkeistensi Bangsa Indonesia menjadi Bangsa yang

besar, bersatu teguh berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.

yang
K

" Bangsa yang Besar adalah Bangsa yang menghargai. jasa-jasa

Pahlawannyp ''e
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DEWAN HARIAN NASIONAL ANGKATAN - 45

Piagam Penghavgaan -
ban

Medali Pecjuangan Anglatan - &5

Nomor1 47 18.074.

Diberikan kepada:

i, NATERIN. AENALY

Propinst.... -
Avran Jaua. .

Dalam rangka memperingstl 45 tabun Negara Kesatuan Republk
Indonesia. sebagal penghargsan atas peransertn penyebdiannys
dalam upaya meentarikan Jiwa. Semangat, dan Nilai - nilai 45.

Semoga Tuhon Yang Maha Esa melimpahkan Tauliq dan
Hidayah - Nya kepada kita sckalian. A min.

Tetap Merdeka!

Jakacta, 10 Nopember 1990.

Ketus Unum,
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONES!A

I XAN

REFCTLSAN S22 SITEN REPUS_IK INDOMESIA
K7D QT7 ZTK/TAHUR 1993

ARESETI REPUBLIK INDONESIA,

Membaca : < gst =

Mernimbang : = 48t ~

Mengingat =+ UL =
WEXRGT Y SKRAN

Menetapkan : fencanugeranken Goiar "PAHLAWAN NASIONAL" ¢-sertai denger Fiagam
dar "BINTANG MARATLTERA ADIPRADANA (KELAS 11)" kepada mereka yanc
namanya tersebut dilam Larnpiran Keputusan 1ni, sebagail pengrargaar
atas Jjasa-jase merex<a yang luar biasa dan tindak «epahlawanannys
calam parjuangan meiawan perjajah Pemerintah Kolonial Belarda pada
umumnya, khususnya aalam perjuangan mempertahankan prinsip kemerde-
kaan sehingga tinds« kepatrlawanannya yang demikian itu dapat dija-
dikan teladen bagi setiap Warga Negara Indonesia

Dengan ketertuan, bahwa apabila di kemudian hari terdapat kekeliru-
an dalam Keputusan 1ni, akan diadakan pembetulan seperluny2.

SALINAN = dst -

PETIKAN Keputusan n1 disampaikan kepada ahli waris almarhum yanc
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimane mestinya.

Ditelapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 14 September 1993

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd.
SOEHARTO

LAMPIRAN KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 077 /TK/TAHUN 1993
TANGGAL 14 SEPTEMBER 1993

NOMOR - Iy DAERAH : GELAR DAN TANDA KEHORMATAN
URUT - . PERJUANGAN  : YANG DIANUGERAHKAN
5. MARTHEN  INDEY . Irian Jaya PAHLAMAN NASTONAL

(Almarhum) : : DAN
3 : BINTANG MAHAPUTERA ADIPRADANA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd.
SOEHARTO
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flo. ©339/0/1993

Tanmda Kehormatan

Presiden Republik Indonesia

MENGANUGERANKAN

Ganda Hehormatan Bintang Mabhaputera
Adipradana

kEnada

Bama . Har Marthan Zﬂnv\g (Almarhum)
A
Pangkat -

Jabatan Dahlowan Nasional

sesuai dengan Undang-undang Nomor 6 Drt Tahun 1959, dan Keppres
R1 Nomor 077 [TK[lahun 1993 sebagai Kehormatan tinggi karena
berjasa luar biasa terhadap Negara dan Bangsa Indonesia

Jakarta 1 Sly\"nblﬂ 993

Presiven Republik Indonesia

(et

Socbharte




Gelar Paphlawan

PBresiden Republik Indonesia

menganugerahkan

®elar Pahlawan Nagional

liepada

@'dr.ﬁfﬂmlhmﬂndy
(Almachum)

bewdasarkan Undang - Undang Mo 33 Prpe. lahun 1964 tentang Tatacara Penctapan
Gelar Pahlywan dun Keputusan Presiden Republik  Indonesia  Nomor o7 i
TK/Tahun 1993 tanggal I Suplembor 1993 sebagai penghargaan atac
kesctiaan dan - tindak  kepahlawamannva da'am perjuangan melawan  penjajah
di duersh  Yrian aya

schingga dapar dijadikiin Yeladan bagi setap Warga Negara Indonesia

akana, Wy Suptember 1993

Presiden Eepublik Judonesia

U
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15 August 1962,

AGEEMENT
BETWEEN THE REPUBLIC OF INDONESIA
AND THE KINGDOM OF THE NETHERLANDS
CONCERNING
WEST NEW GUINEA (WEST IRIAN)

The Republic of Indonesia and the Kingdom of the Netherlands.
Having in mind the interests and welfare of the people of the
territory of West New Guinea (West Irian) hereinaftter referred to

as “the territory.”
Desirous of settling their dispute regarding the territory.
Now. therefore. agree as follows:

Ratification of Agreement and Resolution of
the General Assembly of the United Nations
Article 1

After the present Agreement between Indonesia and the Netherlands has been
signed and ratified by both Contracting Parties. Indonesia and the Netherlands will
jointly sponsor a draft resolution in the United Nations under the terra of which the
General Assembly of the United Nations takes note of the present Agreement:
acknowledges the role conferred upon the Secretary General of the United Nations
therein. and authorizes him to carry out the tasks entrusted to him therein.

Transfer of Administration
Article 11

After the adoption of the resolution referred to in Article 1. the Netherland.: will
transfer administration of the territory to a United Nations Temporary Executive
Authority (UNTEA) established by and under the jurisdiction of the Secretary -
General upon the arrival of the United Nations Administrator appointed in accordance
with Article IV. The UNTEA will in turn transfer the administration to Indonesia in
accordance with Article XII.

United Nations Administration
Article I11

In order to facilitate the transfer of administration to the UNTEA after the
adoption of the resolution by the General Assembly. the Netherlands will invite the
Sceretary-general to send a representative to consult briefly with the Netherlands
Governor will depart prior to the arrival of the United Nations Administrator.

Article 1V

A United Nations Administrator. acceptable to Indonesia and the Netherlands
will be appointed by the Secretary-General
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Article V
The United Nations Administrator. as chief executive oftficer of the UNTEA will
have full authority under teh direction of the Secretary-Gengeral to administer the
territory for the priod of the UNTEA administration in accordance with the terms of
the present Agreement.
Article VI

I. The United Nations. flag will be flown during the period of United Nations
administration.
that this matter will be determined by agreement between the Secretary-General and
the repective goverments.

2. With regard to .he flyig of the Indonesian and Netherlands flags. it is agreed

Article VII

T'he Secretary-Gereral will provide the UNTEA with such security forces as the
United Nations Administrator deems nessary: such forces will primarily supplement
existing Papuan (West Irianese) police in the task of mainlaining law and order. The
Papuan Volunteer Corps. which on the arrival of United Nations Administrator will
cease being part of the Netherlands armed forces. and the Indonesian armed forces in
the territory will be under the authority of. and at the disposal of. the Secretary-
Gencral for the same Purpose. The United Nations Administrator will. to the extent
feasible. use the Papuan (west Irianese) police as a United Nations security force to
maintain law and order and. at his discretion. use Indonesian armed forces. The
Netherlands armed forces will be repatriated as rapidly as possible and while still in
the territory will be under the authority of the UNTEA.

Article VIII

The United Nations Administrator will send periodic reports to the Secretary-
General on the principal aspects of the implementation of the present Agreement.
The Secretary, General will submit full reports to Indonesia and the Netherlands and
may submit. at his discretion. reports to the General Assembly or to all United
Nations Members .

First Phase of the UNTEA Administration
Article IX

The United Nations Administrator will replace as rapidly. as possible top
Netherlands officials as defined in Annex A with non-Netherland-, non Indonesian
officials during the first phase of the UNTEA administration which will be
completed on 1963. The United Nations Administrator will be authorized to employ
on a temporary. basis all Netherlands officials other than top Netherlands officials
defined in Annex A. who wish to serve the UNTEA. in accordance with such terms
and conditions as the Secretary-General may specify. As many Papuan (West Irianese)
as possible will be brought into administrative and technical positions. To fill The
remaining required posts. the UNTEA will have authority to employ personnel
provided by Indonesia. Salary. rates prevailing in the territory will he maintained.
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Article X

Immediately after the transfer of aiminintratioii to the UNTEA. the UNTEA will
widely publicize and explain the terms of: present. Agreement. and will inform the
population concerning the transfers of administration to Indonesia and the provisions
for the act of self=deternation as set out in the present Agreement.

Article XI

To the extent that they are consistent with the letter and spirit of the present
Agreement. existing laws and regulations will remain in cffect.. The UNTEA will
have the power to promulgate new laws and regulations or amend them within  the
spirit and framework of the present Agreement. The representative councils will be
consulted prior to the issuance of new laws and regulations or the amendment of
existing laws.

Second Phase
Article XII

The United Nations Administrator will have discretion to transfer all or part of
the administration to Indonesia at any. time after the first phase of the UNTEA
administration. The UNTEA's authority will cease at the moment of transter of full
administrative control to Indonesia.

Article XIII

United Nations security forces will be replaced by Indonesian security
forces after the first phase of the UNTEA administration. All United Nations security
force will be withdrawn upon the transfer of administration to Indonesia.

Indonesian Administration and ‘Self-Determination
Article XIV

After the transfer of full administrative responsibility to Indonesia. Indonesian
national laws and regulations will in principle be applicable in the territory. it being
understood that they be consistent with the rights and freedoms guaranteed to the
inhabitants under the terms of the present Agreement. New Jaws and regulations or
amendments to the existing ones can be enacted within the spirit of the present
Agreement. The representative councils will be consulted as appropriate.

Article XV

After the transfer of full administrative responsibility to Indonesia. the primary
task of Indonesia will be further intensification of the education of the people. of the
combating of illiteracy. and of the advancement of their cultural and economic
development. Efforts also will be made in accordance with present Indonesian
practice to accelerate the participation of the people in local government through
periodic elections. Any aspects relating to the act of free choice will be governed by
the terms of this Agreement..
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Article XVI

At the time of the transfer of full administrative responsibility to Indonesia
a number of United Nations cxperts. as deemed adequate by the Secretary General
after Consultation with Indonesia. A-ill be designated to remain wherever their duties
require their presence.  Their duties will. prior to the arrival of the United Nations
Representative. who will participate at the appropriate time in the arrangements for
self-determination. be limited to advising on and assisting in preparations for carrying
out the provisions for self-determination except in so far as Indonesia and the
Secretary-General may agree upon their performing other expert functions. They will
be responsible to the Secretary General for the carrying out of their duties.

Article XVII

Indonesia will invite the Secretarv-General to appoint a Representative
who. together with a staft made up. inter-alia of experts referred to in Article XVI.
will carry out the Sccretary-General's responsibilities to advise. assist and participate
in arrangements which are the responsibility of Indonesia for the act of free
choice. The Secretary-General will. at the proper time. appoint the United Nations
Representative in order that he and his staff mav assume their duties in the territory
one year prior to the date of self-determination. Such additional staft as the United
Nations Representative might feel necessary will be determined by the Secretary-
Generil after consultations with Indoresia. The United Nations Representative and
his staff will have the same freedom of movement as provided for the personnel
referred to in Article XVIL.

Article XVII

Indonesia will make arrangements. with the assistance and participation of
the United Nations Representative and his staff. to give the people of the territory
the Opportunity to exercise freedom of choice. Such Arrangements will include :

a.  Consultations (hiusiawarah) with the representative councils on procedures and
appropriate methods to be followed for ascertaining the freely expressed will of
the populition.

b.  The determination of the actual date of the exercise of free choice within the
period established by the prextit Acrecmerz.

c.  Formulation of the questions in such a way as to permit the to decied
(a) Whether they wish to remain with Indonesia : or (b) whether they wish to
sever their ties with Indonesia

d.  The eligibility of all adults. write and fertile. not foreign national to participate
in the act of self-determination to be carried out in accordance with international
practice. who are residents at the time of the signing of the present /\g'rccmcm
and at the time of the act of self-determination. including those residents who
depard after 1945 and who return to the territory to resume residence after the
termination of Netherlands administration.
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Article XIX

The United Nations Representative will report to the Secretary-General on the
arrangements arrived at for freedom of choice.

Article XX
The act self-determation will be completed before the end of 1969.
Article XXI

1. After the exercise of the right of self-determination. Indonesia and the United
Nations Representative mill submit final reports to the Secretarv-General
who will report to the General Assembly on the conduct of the act of self-determina-
tion and the results thereof.

2. The parties to the present Agreement will recognize and abide by the results
of the act of self-determination. Rights of the Inhabitants

Article XXII

1. The UNTEA and Indonesia will guarantee fully the rights. including the
rights of free speech. freedom of movement and of assembly of the inhabitants of the
arca. These rights will include the existing rights of the inhabitants of the
territory at the time of the transfer of administration to the UNTEA.

2. The UNTEA will take over existing Netherlands commitments in respect of
concessions and property rights.

3. After Indonesia has taken over the administration it mill honor those
cormnitments which are not inconsistent with the interests and economic
development of the people of the territory. A joint Indonesian-Netherlands commis-
sion will be set up after the transfer of administration to Indonesia to study the nature
of the above-mentioncd concessions and property rights.

4. During the period of the UNTEA administration there will be freedom of
movement for civilians of Indonesian and Netheriands nationalities to and from the
territory.

Article XXIII

Vacancies in the reprfsentativc councils caused by the departure of Netherlands
nationals. or for other reasons. will be filled as appropriate consistent with existing
legislation by elections. or by appointment by the UNTEA. The representative
councils will be consulted prior to the appointment of new representatives.

Financial matters
Article XXIV.

1. Deficits in the budget of the territory during the UNTEA administration will
be shared equally by Indonesia and the Netherlands.

2. Indonesia and the Netherlands A.ill be consulted by the Secretary-General in
the preparation of the UNTEA budget and other financial snatters
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ANNEX A TO THE AGREMENT

Top Netherlands officials to be replaced as rapidly as possible with non-
Netherland. non-Indonesia ofticials.

I. Government:

Head Government Information Bureau |
Head Popular Information Service 1

I1.  Department of Iriterna Aftairs-.
Director 1

Divisional Commissioners (“Residenten™): 6

. Hollandia
Biak

. Manokwari
. Fakfak

. Merauke

- W -

e W

. Central Highlands.
Administrative Head of the General Police |

1. Department of Finance:
Director 1

IV.  Department of Social Affairs and Justice:
Director 1

V. Department of Public Health:
Director 1

V1. Department of Economic affairs :
Director 1

VII.  Department of Economic Affairs:
Director |

VIII. Department of Transport and Power :
Director 1

IX. Department of Public Works:
Director 1

Total : 18
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LETTER FROM THE TWO PARTIES TO THE ACTING SECRETTART
GENERAL OF THE UN RELATING TO THE MEMORANDUM OF
UNDERSTANDING REGARDING THE CASSATION OF
HOSTILITIES

15 August 1962
Sir.

On behalt of our respective Governments. on the occasion of the signature of the
Agreement. between the Republic of Indonesia and the Kingdom of the Netherlands
concerning West Ne.6N Guinea (West Irian). we have the honour to bring to your
attention the Memorandum of Understanding arrived at between our Governments
concerning the cessation of hostilities in West New Guinea (West Irian). the signed
original of which is contained in Annex A to this note.

In bringing the annexed Memorandum of Understanding to your attention we
have the honour to request. on behalf of our respective Governments. that you indi-
cate your willingness to undertake as an extraordinary measure the functions con-
ferred upon the Secretary-General in it in order to give the earliest possible effect to
the cessation of hostilities. reserving vour right to report to the General Assembly of
the United Nations at the appropriate time.  Our respective Governments have in
mind. in making this request. the urgent necessity for -your assistance and that of
United Nations personnel in irhplementing the agreement on cessation of hostilities.

The -Niemorandum of Understanding sets out the agreement arrived at between
our respective Governments that our Governments will. on an equal basis. meet all
costs incurred by you in carrying out your responsibilities under the Memorandum.
To this end. our Governments have .igreel to make. avoilable in ad%.ance such sums
as you may deem necessary.

(Signed) Subandrio
Representative of Indonesia

(Signed) J. Herman van Roijen
Representative ot the Net-herlowds

(Signed) C. W. A. Schurmann
Representative of the Netherland..

To
The Acting Scecretary -General
United Natioms
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ANNEX A TO LETTER TO U THANT

MEMORANDUM OF UNDERSTANDING ON CASSATION OF
HOSTILITIES CONSTITUTING AN AGREEMENT BETWEEN
THE REPUBLIC OF INDONESIA AND THE KINGDOOM
OF THE NETHERLANDS

Cassation of hostilities in West New Guine (West Irian). hereinafter referred to
as "the territon”. is to take place at 0001 GMT on Saturday 18 August 1962.

As  from that moment the following rules will be observed:

(a) Cease fire by both parties.

(b) Indonesia and the Netherlands will not reinforce their military forces in the
territory nor resupply them with military matericl.

(c) The Secretary-General of the United Nations will assign United Nations
personnel (i)to observe the implementation of this agreement and (ii.) in
particular to take necessary steps for the prevention of any acts
endangering the Security of forces ot both parties to this agreement.

(d) Any incidents that might occur will be immediately reported by the party
concerned to the United Nations personnel in order that they may take the
recessary. measures to restore the situation in consultatiori with both
parties.

The cessation of hostilitics will be communicated to the Netherlands and
Indonesian armed forces by the following means:

(a) Messages transmitted through Indonesian and Netherlands radiostations
and via other means of communication.

(b) The dropping of leaflets in the areas con:erned in accordance with the
provisions of paragraph 3 hereof.

In or der to overcome the special difficulties in communicating the cease fire to
Indonesian force in the territory pre-arranged flight. will be carried out by
Indonesian air-craft. with the purpose of dropping leaflets on which a text.
approved by the Secretary-General will he printed. The Indonesian authorities
agree to enable the distribution of this pamphlet to isolated posts os soon as
possible and not later than a fortnight from the cessation of hostilities. On these
tlights United Nations personnel will he on board to report. in advance anil
after the flight. on the time and the route of the light and the arcas of dropping
leaflets.

Fo facilitate resupply or Indonesia troops in the territory and in order that they
may be under the authority of and at the disposal of the Sceretary-General at the
appropriate time. Indonesia will make the necessary arrangements with regard to
their location in selected areas. in agreement with the Secretary-general. The
Secretary-general will act in consultation hercin with the Netherlands
Administration Authorities.
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The supply of non-military materiel to the Indonesian armed ftorces the
territory will be elfecied by the United Nations personnel in co-operation with
Indonesian and Netherlands authorities. United Nations personnel may use one
or two unarmed Indonesian vessel.-: for transport lo one or more ports agreeable
to the Netherlands authorities.  Air supply will be carried out under The
direction of the United Nations personnel in United Nations aircraft.

With a vica. to carrying out the arrangements mentioned under paragraphs 3. 4.
and 5 hereof. a United Nations liaison and an Indonesian liaison. each consisting
of three officers. will be established at a Netherlands forces headquarters in the
territory. Mifitaty Liaison Officers will be included in the Permanent Alissions
to the United Nations ot the Netherlands and Indonesia for liaison with the
Secretary-General's Oftice.

As soon as possible after the adoption by the General Assembly of the United
Nations of the resolution referred to in Article | of the Agreement between The
Republic of Indonesia and the Kingdom of the Netherlands concerning West
New Guinea (West Irian). and not later than I October 1962. a United Nations
security force including an infantry battalion with ancillary arms tnd services
will be placed by the Secretary-Clencral at the disposal of the United Nations
Temporary Executive Authority (UNTEA) in the territory. to primarily
supplement the existing Papuan (West Irianese) Police in tire task of
maintaining law and order.

The Netherlands will make arrangements through the intermediary of the
Secrelary-Gencral to repatriate Indonesian prisoners as soon-as possible after
the signing of the Agreement between the Republic of Indonesia and the King-
dom of the Netherlands concerning West New: Guinea (West Irian).

Indonesia and the Netherlands will jointly. request the Secretary-General to
undertake the functions conferred on him in this agreement.

Indonesia and the Netherlands will share on an equal basis all costs incurred by
the Secretary-General under this agreement. and will make avabable in advance
such sums as the deems necessary.

Done on this fifteenth day of August 1962.

(Signed) Subandrio (Signed) J. H. van Roijen
For the For the
Republic of Indonesia Kingdom of the Netherlands

(Signed) C.W.A. Schurmann

For the
Kingdom of the Netherlands
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ACTING SECRETARY-GENERALS REPLY
15 August 1962.

I have the honour to acknowledge the receipt of the note of today’s date

addressed to me by the Representative of the Republic of Indonesia and the
Representatives of the Kingdom of the Netheriinds. concerning the cessation of
hostilities in West New Guinea (West Irian). reading as follow :

“On behalf of our respective Governments. on the occassion of the signature
of the Agreement between the Republic of Indonesia and the Kingdom of the
Netherlands concerning West New Guinea (West Irian). we have the honour to
bring to your attention the Memorandum of Understanding arrived at between
our Governments concerning the cessation of hostilities in West New Guinea
(West Irian). the signed original of which is contained in Annex A to this note.

“In bringing the annexed Memorandum of Understinding to vour attention we
have the bonour to request on behalf of out- respective Governments. that
vou indicate your willingness to undertake as an extraordinary measure the
functions conferred upon the Secretary-General in it in order to give the earliest
possible effect to the cessation of hostilities and reserving your right to report
to the General Assembly. of the United Nations at the appropriate time. Our
respective Governmeats have in mind. in making this request. the urgent
necessity for vour assistance and that of United Nations personnel in
implementing the agreement on cessation of hostilities.

"Tne Memorandum of Understanding sets out the agreement arriveed at
between our respective Government.. that our Governments will. on an equal
basis. meet all costs incurred by you in carrying out your responsibilition under
the Memorandum. To this end. our Governments have agreed to make available
in advance such sums as you may deeni necessary."

In reply I have the honour to inform you that. subiect to the terms and

conditions of the note under reference. | am prepared to undertake the responsibilities
specified in that note and its related annex.

Accept. Sir. the assurances of my highest consideration.

(Signed) U Thant
Acting Secrctary-Gentrat

The Representative of the
Republic of Indonesit

I'he Representative of the
Kingdom of the Netherland.
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MEMORANDUM OF UNDERSATNDING CONSTITUTING AN
AGREEMENT BETWEEN THE REPUBLIK OF INDONESIA AND THE
KINGDOM OF THE NETHERLANDS ON CERTAIN FINANCIAL
MATTERS DURING THE GUINE (WEST IRIAN) BY THE UNITED
NATIONS TEMPORARY EXECUTIVE AUTHORITY (UNTEA)

1. With the view to preparing the budget for the period of administration of
the territory of West New Guinea (West Irian) by the United Nations Temporar
Executive Authority (UNTEA) in accordance with Article XXIV of the Agreement
between the Republic of Indonesia and the Kingdom of the Netherlands concerning
West New Guinea (West Irian). a committee will be set up as soon as possible
consisting of representatives of the Sccretarv-Gentral of the United Nations. the
Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Kingdom
of the Netherlands in order to collect the necessary information and to make
appropriate recommendations to the Secretary General. The committee will make
recommendations to the Sccretary-Gencral concerning the amount to be placed at the
disposal of the United Nations Administrator by the Netherlands and the Indonesian
Governments at the beginning of the UNTEA period.

2. In establishing the budget for the UNTEA period. the United Nations

Administrator will make his calculations on the basis of a rate of exchange tor the
New Guinea guilder at US$ 1.00 = N.G. f1. 3.62.

DONE this Fifteenth day of August 1962 in three original copics.

(Signed) Subandrio (Signed) J. H. san Roijen
For the For the
Republic of Indonesia Kingdom of the Netherlands

(Signed) C. W. A. Schurmann

For the
Kingdom of the Netherlands
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LETTER FROM THE TWO PARTIES TO THE ACTING SECRETARY
GENERAL OF THE UN, CONCERNING THE AGREEMENT RELATING
TO TRAVEL DOCUMENTS AND CONSULAR ASSISTANCE AND
PROTECTION ABROAD TO PAPUANS (WEST IRIANESE)

15 August. 1962
Sir.

On behalf of our respective Governments. on the occasion of the signature of the
Agreement between the Republic of Indonesia and the Kingdom of the Netherlands
concerning West New Guinea (West Irian). we have the honour to bring to your
atiention the following agreement arrived at between our Governments and hereby
placed on record. concerning the issue of passports and consular protection during the
period of the administration by the United Nations Temporary Executive Authority
(UNTEA) provided for in the atroresaid Agreement

"1The UNTEA shall have the authority at its discretion to issue travel
documents to Hapuans (West Irianese) applying therefor without prejudice to
their right. to appiy tor Indonesian passports instead

"2, The Governments of Indonesia and of the Netherlands shall at the request
of the Secretary-General furnish consular assistance and protection abroad
to Papuans (West Inanese) carrying the travel documents mentioned in the
previous paragraph. it being for the person concerned to determine to which
consular authority he should apply.”

Shouid the above be acceptable to you. we have the honour further to propose
that the note and your reply to the above effect shall be regarded as constituting and
placing upon record the agreement reached in this matter.

Accept. Sir. the assurances of our highest consideration.

(Signed) Subandrio

Representative of Indonesia

(Signed) J. B. van Roijen
Representative of the Netherlands

(Signed) C. W. A. Schurmann
Representative of the Netherlands

lo
I'he Acting Secretary-General
United Nations
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IDENTICAL LETTERS FROAI ACTING SECRETARY-GENERAL
U THANT TO THE REPRESENTATIVE OF INDONESIA AND THE
REPRESENTATIVES OF THE NETHERLANDS
15 August 1962
Sir.

I have the honour to acknowledge the receipt of the note of today's date
addressed to me by the representatives of the Republic of Indonesia and the Kingdom
of the Netherlands. concerning the issue of passports and consular protection
during the period of the administration by the United Nations Temporary Executive

Authority (UNTEA) of the territory of West New Guinea (West Irian). and reading as
follows:

“On behalf of our respective Governments. on the occasion of the signature of
the Agreement between the Republic of Indonesia and the Kingdom of
the Netherlands concerning West New Guinea (West Irian). we have the honour
to bring to your attention the following agreement arrived at between our
Governments and hereby placed on record. concerning the issue of passports
and consular protection during the period of the administration by the United
Nations Temporary Executive Authority (UNTEA) provided for in the aforesaid
Agreement

“1. The UNTEA shall have the authorrity at its discretion to issue travel
documents to Papuans (West Irianese) applying there for without prejudice to
their right to apply for Indonesian passports instead

*2. The Governments of Indonesia and of the Netherlands shall at the request of’
the Secretary-General furnish consular assistance and protection abroad to
Papuans (West Irianese) carrving the travel documents mentioned in the
previous paragraph. it being for the person concerned to determine to which
consular authority he should apply.”

“Should the above be acceptable to vou. we have the honour further to propose
that the note and your reply to the above effect shall be regarded as constituting
and placing upon record the agreement reached in this matter.”

In reply 1 have the honour to inform you that I am prepared to instruct the
UNTEA. when it is established as provided for in the Agreement between the
Republic of Indonesia and the Kingdom of the Netherlands concerning West New
Guinea (West Irian). to undertake the function referred to in the note under reference.
1 would like to take this occasion to requm your Goverment to undertake consular
assistance and protection abroad to Papuans (West Irianese) as provided in paragraph
No. 2 of the note under reference.

"This note and vour note under reference shall be regarded as constituting and
placing on record the agreement reached in this matter.

Accept. Sir. the assurances of my highest consideration.

(Signed) U Thant
Acting Secretary-General
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Indonesia's Reply to the Acting Secretary-General

15 August 1962.
Sir.

I have the honoui. to acknowledge the receipt of your note of today’s
date. indicating your Willingness to undertake certain functions concerning issue of
passport!. during the period of the administration by the United Nations Temporary
Executive Authority (UNTEA) of the territory of West New Guinea (West Irian)
and requesting my Government to undertake consular assistance and protection
abroad to Papuans (\Vest Irianese) requesting such assistance and protection during
the period of the UNTEA Administration. 1 have the honour lo inform you that my
Goverriment will undetake such consular assistance and protection.

Accept. Sir. assurances of my highest consideration.

(Signed) Subandrio

Represertativ of Indoncsia
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Netherlands Reply to the Acting Secretary-General

15 August 1962.
Sir.

We have the honour to acknowledge the receipt of your note of to day 's date.
indicating your willingness to undertake certain functions concerning issue of
passports during the period of the administration by the United Nations Temporary
Exccutive Authority (UNTEA) of the territory of West New Guinea (West Irian)
and requesting our Government to undertake consular assistance and protection abroad
to Papuans. (West Iriancse) requesting such assistance and protection during the
period of the UNTEA Administration. We have the honour to inform yvou that our
Government will undertake such consular assistance and protection.

Accept. Sir. the assurances of our highest consideration.

(Signed) J.H. van Roijen

Representative of the Netherlands

(Signed) C. W. A. Schurmann
Representative of the Netherlands
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EXCHANGE OF LETTERSREGARDING RESUMPTION OF DIPLOMATIC
RELATIONS BETWEEN THE NETHERLANDS AND INDONESIA

15 August 1962
Sirs.

I have the honour on behalf of the Republic of Indonesia to confirm the
understanding that after the signing of the Agrrement the exchange of diplomation
missions will take place between the Republic of Indonesia and the Kingdom of
the Netherlands.

Accept. Sirs. the assurances of my highest consideration.

(Signed) Subandrio
Representative of the
Republik of Indonesia.

To
The Representatives of the
Kingdom of the Netherlands
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15 August 1962

Sir.

We have the honour to acknowledge receipt of your letter of today 's. date
reading as tollows

I have the bonour on behalf of the Republic of Indonesia to confirm the
understanding that after the signing of the Agreement the exchange of diplomatic
missions will take place between the Republic of Indonesia and the Kingdom of
the Netherlands.™

In reply we have the honour to confirm that the above is the understanding of
the Kingdom of the Netherlands.

Accept. Sir. the assurances of our highest consideration.

(Signed) J. R. van Roijen

Representative of the
Kingdom of the Netherlands.

(Signed) C. W. A. Schurmann

Representative of the
Kingdom of the Netherlands.

The Representative of the Republic of
Indonesia.
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AIDE MEMOIRE OF ACTING SECRETARY GENERAL U THANT TO
INDONESIA REGARDING THE TRANSFER OF AUTHORITY OF
WEST IRIAN

31 July 1962
AIDE MEMOIRE

The following is my understanding in regard to the modalities of the transfer of
authority over West New Quinea (West irian) :

I.  The authority of the Government of the Netherlands over the territory will be
terminated when the Special Representative of the Sccretary General take..
charge. On the same day the United Nation flag will be hoisted.

2. From the same date the withdrawal and repatriation of the armed forces of the
Netherlands will begin under the supervision of the Secretary-General's Special
Representitiv.e and will be concluded as soon as possible. (While awaiting
repatriation the armed forces will not be engaged in any military operation).

[99]

On | January 1963 the Indonesian tlag will be hoisted side by side with the
United Nations flag.

4. The transfer of authority to Indonesia will be effected as soon as possible after
1 May 1963.

U Thant

Acting Secretary-Gencral

15 August 1962

AIDE MEMOIRE
Amendment to Aide Aletnoire dated 3J July 1962.
Substitute the following for paragraph

-

3. On 31 December 1962 the Netherlands tlag will be struck and the Indonesian
flag will be hoisted side by side with the United Nation flag.

U Thant

Acting Seretary-Gieneral
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AIDE MEMOIRE OF ACTING SECRETARY-GENERAL U THANT TO
THE NETHERLANDS REGARDING THE TRANSFER OF AUTHORITY
OF WEST IRIAN

I3 August 1962
AIDE MEMOIRE

The following modalities have been agreed to by Indonesia and the Netherlands
repirdine the transter of authority of West New Guinea (West Irian):

1. The authority of the Government of the Netherland™ over the territory will be
terminated when the Special Representative of the Secretary-General takes
charge. On the same day the United Nations flag will be hoisted.

Feom the same date the withdrawal and repatriation of the armed forces of the

Netherlands will begin under the supervision of the Secretary-Gencral's Special
Representative and will be concluded as soon as possible.

[39]

3. On the day of the transfer of authority to the United Nations. the Netherlands
flag will be hoisted side by side with the United Nations flag. and it will fly.
until 31 December. 1962.

4. The Irans. fer of authority to Indonesia will be effected Is soon as possible after
1 May 1963.

U Thant

Acting Secretary-General
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15 August 1962

STATEMENT BY ACTING SECRETARY-GENERAL U THAT AT
CEREMONY OF SIGNING OF AGREMENT BETWEEN REPUBLIC
OF INDONESIA AND KINGDOM OF NETHERLNADS

On this eventtul occasions when the Agreement between the Republic of
Indonesia and the Kingdom of the Netherlands. in repaid to the future of West New
Guinea (West Irian) is about to be signed. | Would like first. of all to congratulate the
fwo governments on their. “Willingness to settle this question by peaceful
negotiation. and also on their spirit of “give and take™ which has made possible the
conclusion of this agreement.

I am sure | am right in saving that as a result. there will be not only an easing
of tension in the area. but also art increased feeling of mutual trust and confidence
between the two governments. [It. is a good augury that with the signing of this
Agreement. diplomatic relations are to be resumed between the two countries. and |
am sure that their future relations will be marked by the friendliness. understanding
and cordiality that have prevailed during these negotiations.

I would also like to take this opportunity to place on record. publicly.
my gratitude to Ambassador Ellsworth Bunker who has acted on my behalt during
the preliminary negotiations between the two governments and whose patience.
integrity and diplomatic skill have conributed so greatly to the successful conclusion
of this Agreement.

There are several unique features about this Agreement. One is that. if the
General Assembly endorses it the United Nations would have temporary exccutive
authority (established by ants under The jurisdiction of the Secretary-General) over
a vast territory for the firs. time in its history. Another is that the “entire expenses
to be incurred under the terms of this Agreement am to be shared by the two
governments and will not impose a burden on any of the other member governments.
Considenble executive responsibilities are placed on the Secretary-General and
Secretariat of the United Nations. some of which have necessarily to be tindertaker.
in the ititeiests of peace and secutity in anticipation of the approvai of the Generals
Assambly. It will be my endeavor and that of my endeavor and thet of my colleagues
to fulfil these tasks to the best of our capacity.

If these reponsibilities art: to be discharged to the satisfaction of all concerned.
I shall need the willing cooperation of both governments. especially during the period
of transition. I hope that my task will be facilitated by the scrupulous adherence on
the pirt of both governments to the letter and spirit of this Agreement. Without it my
task would become immensely difficuld. and | earnestly appeal to both governments
to make their cooperation available to me in the fullest measure.

Betore closing. I would like to congratulate once again the representatives of the
two governments on the imminent signature of this historic agreement which. in line
with the principles of the Charter. has settled peacefully a long-standing problem.
wijth benefit to all concerned.
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15 August 1962

STATEMENT BY DR. SUBANDRIO, REPRESENTATIVE OF INDONESIA
AT THE CEREMONY OF THE SIGNING OF THE AGREEMEN'
BETWEEN THE NETHERLANDS AND INDONESIA

For the Indonesian people this vers moment is regarded as a very important
national occasion since with the signing of the agreement the Indonesian unity has
been restored and therefore the basis for the struggle for independence completed as
part and parcel of the Indonesian revolution.

It is therefore that we are most gratitied. for Secretary-General. that you took
the initiative as early its in December for both parties to come together in order to
solve this problem in a peaceful way.

The positive response from the Indonesian and Netherlands side towards your
urgent appeal results in the agreement we have just signed. Your guidance during the
negotiations based upon sincerity. wisdom and experience. has Made us pass with
success through all the intricacies of a negotiated settlement. For that the Indonesian
Government and people will be very grateful to you.

On behalf of the Indonesian Government and people | want also to thank.
sincerely. the tireless efforts and patience of Ambassador Bunker who never spared
himself physically and mentally in order to overcome all The difficulties and
obstacles which sometimes seem to flood the path toward this agreement.

I'o be frank. without the personal qualities inherent to Ambassador Bunker. it
would be almost impossible to formulate an agreement within such a short period.

| also want to make use of this opportunity. to congratulate Dr. Van Roijen.
Dr. Schurmann and all the members of his delegation for the success of this
agreement. and on behalf of my colleagues and myself. 1 want to express our deep
appreciation tfor the consistent sincerity with which they have approached the
problems we are dealing with.

And last but not least. Mr. Secretarv-General. our deepest appreciation to your
devoted colleagues on the Secretariat for their unfailing assistance without which this
success could not have been achieved.

The success of this agreement which is also a success of the United Nations
I hope will lead lo further achievements in solving problems with which the United
Nations has been engaged.

Now that this agreement has been signed. now that the Indonesian unity
is reaching its completion. | sincerely hope that the traditional friendship between
Indonesia and the Netherlands. could be restored.

Thank you.
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PERSETUDJUAN
ANTARA
REPUBLIK INDONESIA
DAN
KERADJAAN NEDERLAND
MENGENAI
IRIAN BARAT

(Pemerintah) Republik Indonesia dan (Pemcrintah) keradjaan Nederland.
Mengingat kepentingan-kepentingan dan kesedjahteraan rakjat wilajah
Irian Barat. jang selandjutnju disebut
Berhasrat menjelesaikan persengketuan mercka mengenai wilajah tersebut.
maka sekarang bersetudju seperti tersebut dibawah ini :

Pengesjahan Persetudjuan dan Resolusi Madjelis
Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa
Pasal 1

Setelah Persetudjuan antara Indonesia dan Nederland sekarang ini ditandatangi
dan disjahkan oleh kedua belah pihak. Indonesia dan Nederland akan bersama
mengadjukan rentjana resolusi dalam Perserikatan Bangsa-bangsa jang mencandung
ketentuan-ketentuan bahwa Madjelis Umum mentjatat Persetudjuan sekarang ini.
memaklumi peranan Sekretaris Djenderal Perserikatan Bangsa-bangsa dalam
Persetudjuan tersebut. dan memberikan kuasa kepada Sckretaris Djenderal
Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk melaksanakan tugas-tugas jang dipertjajakan
kepadanja dalam Persetudjuan ini.

Penjerahan Pemerintahan
pasal 11

Setelah resolusi termaktub dalam Pasal I diterima. Nederland akan menjerahkan
pemerintahan diwilajah tersebut kepada Badan Penguasa Pelaksana Semenatra
Perserikatan Bangsa-Bangsa (United Nations Temporary Executive Authority:
UNTEA). dibentuk oleh dan dibawah jurisdiksi Sekretaris Djenderal. pada set
tibanja Penguasa Perserikatan Bangsa-Bangsa jang diangkat sesuai dengan Pasal 1V.
UNTEA selandjutnja alan menjerahkan pemerintahan kepada Indonesia sesuai dengan
Pasal XII.

Pemerintahan Perserikatan Bangsa-Bangsa
Pasal I11

Untuk melantjarkan penjerahan pemerintahan kepada UNTEA setelah di
terimanja resolusi oleh Madjelis Umum. Nederland akan mempersilahkan
Sekretaris-Djenderal mengirimkan Scoring untuk mengadakan musyawarah singkat
dengan Gubernur Nederland dari wilajah tersebut sebelum Gubernur berangkat.

Gubernur Nederland akan berangkat sebelum kedatangan Penguasa Perserikatan
Bangsa-Bangsa.
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Pasal 1V

Seorang Penguasa Pescrikatan Bangsa-Bangsa. jang dapat diterima oleh
Indonesia dan Nederland. akan diangkat oleh Scretaris Dienderal.

Pasal V

Penguasa Perserikatan Bangsa-Bangsa sebagai kepala. pelaksana UNTEA. akan
berkuasa penuh atas petundjuk-petundjuk Sekrettris Djenderal untuk mendjalankan
pemerintahan diwilajah tersebut selama djangka waktu pemerintahan UNTEA sesuai
dengan ketentuan-kentuan Persetudjuan ini.

Pasal VI

Bendera Perserikatan Bangsa-Bangsa alan dikibarkan selama masa
pemerintahan Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Mengenai pengibaran bendera Indonesia dan bendera Nederland. telah terdapat
suatu pengertian bahasa hal tersebut akan ditentukan antara Sekretaris Djenderal dan
masing-masing pemerintah jang bersangkutan dalam suatu persetudjuan (tersenderi).

Pasal VII

Sekretaris Djenderal akan menjediakan bagi UNTEA pasukan-pasukan
keamanan jang dipandang perlu oleh Penguasa Perserikatan Bangsa-Bangsa pasukan-
pasukan demikian itu terutama dimaksudkan ustuk memperkuat Polisi Irian Barat
jang telah ada. dalam tugasnja mendjaga keamanan dan ketertiban umum. Korps
Sukarela Irian Barat. jang pada saat tibanja Penguasa Perserikatan Bangsa-Bangsa
akan berhenti sebagai bagian daripada angkatan bersendjata Nederland. dan angkatan
bersendjata Indonesia di wilajah tersebut akan ditempatkan dibawah kekuasaan dan
dipertentukkan bagi Sekretaris Djenderal untuk maksud jang lama. Penguasa
Perserikatan Bangsa-Bangsa sedapat mungkin akan menggunakan polisi Irian Barat
sebagai pasukan keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk mendjaga keamanan
dan keterliban umum dan. atas kebidjaksanaannja mempergunakan angkatan
bersendjata Indonesia. Anglakan bersendjata Nederland.akan dipulangkan setjepat
mungkin dan selama mereka berada diwilajah tersebut akan ditempatkan di bawah
pengawasan UNTEA.

Pasal 111

Penguasa Perserikatan Bangsa-Bangsa akan mengirimkan laporan-laporan
berkala kepoda Sekretaris Djenderal tentang aspek-aspek ulama mengenai
pelaksanaan Persetudjuan ini. Sekretaris Djenderal akan rnenjampaikan laporan-
laporan lengkap kepada Irdonesia dan Nederland dan. atas kebidjaksanaannja dapat
menjampaikan laporan kepada Madjelis Umum atau kepada semua anggauta
Perkerikatan Bangsa-Bangsa

Taraf Pertama Pemerintahan
UNTEA
Pasal I1X

Penguasa Perserikatan Bangsa-bangs setjepat mungkin akan mengganti pedjabat-
pedjabat tertinggi Nederland jang termaktub dalam lampiran A dengan pedjabat
bukan-Nederland. bukan-Indonesia selama taraf pertama pemerintahan UNTEA jang
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akan berachir pada tanggal 1 Mei 1963 Penguasa Perserikatan Bangsa-Bangsa akan
berwenang memperkerdjakan untuk sementara waktu semua pedjabat-pedjabat
Nederland. sclain dari pada pedjabat-pedjabat tertinggi Nederland termaktub dalam
Lampiran A. jang ingin bekerdja pada UNTEA. dengan ketentuan-ketentuan serta
sjarat-sjarat jang dapat ditetapkan oleh Sekretaris Djenderal. Sebanjak mungkin
orang-orang Irian Barat akan ditempatkan pada kedudukan-kedudukan administratip
dan teknis. Untuk- mengisi djabatan-djabatan jang diperlukan selebihnja. UNTEA
akan berwenang mempekerdjakan pegwai-pegawai jang disediakan oleh Indonesia.
Skala gadji jang telah dipakai di Irian Barat akan dipertahankan (diteruskan).

Pasal X

Segera setelah penjerahan pemerintahan kepada UNTEA. UNTEA akan
mengumumkan dan akan menerangkan setjara luas ketentuan-ketentuan dalam
Persetudjuan ini. dan akan membetitahukan kepada penduduk perihal penjerahan
pemerintahan kepada Indonesia dan ketentuan-ketentuan bagi pelaksanaan penentuan
nasib sendiri seperti tertera dalam Persetudjuan sekarang ini.

Pasal XI

Scpandjang ada persesuaian dengan Kata dan djiva persetudjuan sekarang ini.
perundang-undangan jang telah ada akan tetap berlaku. UNTEA akan berkuasa
mengeluarkan perundang-undangan baru atau mengubahnja dalam djiwa dan rangka
persetudjuan sekarang ini

Dewan-dewan Perwakilan akan dikonsultasi sebelum dikeluarkaanja Undang-
undang dan Peraturan-peraturan baru atau diubahnja Undang-undang dan Peraturan-
peraturan jang telah ada.

Tahaf Kedua
Pasal XII

Penguasa Perserikatan Bangsa-Bangsa diberi kebidjaksanaan untuk menjerahkan
pemerintahan seluruhnja atau sebagian kepada Indonesia setiap walku sesudah taraf
pertama pemerintahan UNTEA. Kekuasaan UNTEA akan berachir pada saat
penjerahan kekuasaan pemerintahan sepenuhnja kepada Indonesia.

Pasal XIII

Pasukan-pasukun keamanan Perstrikatan Bangsa-Bangsa akan diganti dengan
pasukan-pasukan keamanan Indonesia sesudah taraf pertama pemerintahan UNTEA.
Semua pasukan keamanan Perstrikatan Bangsa-Bangsa ditarik mundur pada saat
penjerahan pemerintahan kepada Indonesia.

Pemerintahan ludenesia dan Penentuan Nasib Sendiri
Pasal XIV

Sctelah penjerahan tanggung djawab pemerintahan sepenuhnja. kepada
Indonesia. Undang-undang dan Peraturan-Peraturan Nasional Indonesia sebagai dasar
akan berlaku diwilajah tersebut dengan pengertian bahwa Undang-undang dan
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Peraturan-peraturan itu sesuai dengan djaminan hak-hak serta kebebasan-kebebasan
bagi penduduk menurut ketentuan-ketentuan Perwudjuan sekarang ini.
Undang-undang dan peraturan-peraturan baru atau perolehan-perolehan pada
Undang-undang dan Peraturan-peraturan jang telah ada dapat didjalankan menurut
djiwa Persetujuan ini.
Dewan-dewan Perwakilan akan dikonsultasi seperlunja.

Pasal XV

Setelah penjerahan kekuasaan pemerintahan sepenuhnja kepada Indonesia. tugas
utama Indonesia ialah mempergiat lebih landjut. pendidikan rakjat. pemberantasan
buta huruf. kemadjuan perkembangan sosial. kebudajaan dan ckonomi.

Sesuai dengan praktek-praktek di Indonesia dewasa ini akan dilakukan pula
usaha-usaha untuk mempertjepat ikut sertanja Rakjat didalam pemerintahan daerah
rnelalui pemilihan berkala. Tiap aspek jang bertujuan dengan perwudjudan kebebasan
memilih akan disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan dalam Persetudjuan ini.

Pasal XVI

Pada saat. penjerahan tanggung djawab pemerintahan sepenuhnja kepada
Indonesia sedjumlah pegawai ahli Perserikatan Bangsa-Bangsa. jang dianggap
mentjukupi oleh Secretaris Djenderal sesudah berkonsultasi dengan Indonesia. akan
ditundjuk untuk tetap tinggal dimana sadia kewadjiban mereka memeritakannja.
Sebelum kedatangan wakil Perserikatan Bangsa-Bangsa jarg akan ikutserta pada saat
jang wadjar dalam mengadakan usaha-usaha penentuan nasib sendiri. kewajiban
mereka akan terbatas pada memberi nasehat dan membantu persiapan-persiapan untuk
rnelaksanakan Ketentuan-ketentuan bagi penentuan nasib sendiri. ketjuali bilamana
Indonesia dan Sekretaris Djenderal dapat bersetudju bahwa mereka akan mendjalankan
pekerdjaan ahli jang lainnja. Mereka akan bertanggung jawab pada Sekretaris
Djenderal mengenai pelaksanaan kewadjiban-kewadjiban mereka.

Pasal XVII

Indonesia akan mempersilahkan Sekretaris Djenderal mengangkat seorang jang
bersama dengan staf jang antara lain. terdiri dari pegawai-pegawai tertera dalam pasal
XVI. akan melaksanahan kewadjiban Sekretaris Djenderal untuk memberi nasihat
membantu dan ikut-serta dalam usaha-usaha untuk perwudjudan kebebasan memilih
jung merupakan tanggung djawab Indonesia.

Sekretaris Djenderal pada waktu jang wadjar akan mengangkat seorang Wakil
Perseikatan Bangsa-bangsa agar ia dengan Stafnja dapat mendjalankan kewadjiban-
kewadjiban mereka satu tahun sebelum tanggal penentuan nasib sendiri. Penambahan
staf’ jang sekiranja dipandang perlu oleh wakil PErserikatan BAngsa-bangsa akan
ditentukan oleh Sekretaris Djenderal setelah berkonsultasi dengan Pemerintah
Indonesia.

Wakil Perserikatan Bangsa-bangsa dan statnja akan menpunjai kebebasan
bergerak jang sama seperti jang diberikan kepada pegawai-pegawai jang disebut dalam
pasal XVI.
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Pasal XVIII

Indonesia. dengan bantuan dan ikut sertanja wakil Perserikatan Bangsa-bangsa

dan stafnja. akan mengadakan usaha-usaha untuk memberi kesempatan kepada rakjat
wilayah terscbut untuk melaksanakan kebebasan mamilih. Usaha-usaha tersebut akan

mentjakup :

d.

Konsultasi (Musjawarah) dengan dewan-dewan perwakilan mengenai prosedur
dan tjara-tjara jang pantas dianut untuk mengetahui kebebasan pernjataan
kehendak rakjat.

Penentuan tanggal jang pasti untuk pelaksanaan kebebasan memilih dalam
djangka waktu jang ditetapkan oleh Persetudjuan sekarang ini.

Perumusan pertanjaan-pertanjaan sedemikian rupa agar penduduk dapat
menentukan (a) apakah mereka ingin tetap bergabung dengan Indonesia : atau
(b) apakah mercka ingin memutuskan hubungan mereka dengan Indonesia.

Hak pilih semua orang dewasa. pria dan wanita. bukan warga-negara asing. jang
merupakan penduduk pada waktu penanda tanganan Persetudjuan dan pada
waktu perwudjudan penentuan nasib sendiri. untuk ikut serta dalam perwudjudan
penentuan nasib. sendiri jang akan dilaksanakan sesuai dengan praktek
internasional. termasuk penduduk-penduduk jang pergi sesudah 1945 dan
kembali Kkedaerah itu untuk bertempat tinggal lagi setelah berachirnja
Pemerintahan Nederland.

Wakil Perserikatan Bangsa-Bangsa akan melaporkan kepada Sekretaris

Djenderal tentang. usaha-usaha jang telah disiapkan untuk perwudjudan kebebasan
memilih.

Pasal XX

Perwudjudan penentuan nasib sendiri akan dilaksanakan sebelum achir tahun

1969.

o

Setelah pelaksanaan hak menentukan nasib sendiri. Indonesia dan Wakil
Perserikatan Bangsa-Bangsa akan menjampaikan laporan-laporan terachir kepada
Sekretaris Djenderal jang kemudian akan melaporkan kepada Madjelis Umum
tentang pelaksanaan perwudjudan penentuan nasib sendiri serta hasil-hasilnja.
Pihak-pihak pada persetudjuan sckarang ini akan mengakui dan menaati hasil-
hasil pemudjudan penentuan nasib sendiri itu.

Hak-hak Penduduk

Pasal XXII

UNTEA dan Indonesia akan mendjamin sepenuhnja hak-hak penduduk dacrah
tersebut. termasuk hak-hak bebas bitjara. bebas bergerak dan hak berkumpul
dan bersidang. Hak-hak ini ukan mentjakup hak-hal- penduduk wilajah jang
telah ada pada waktu penjerahan pemerintahan pada UNTEA.
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2. UNTEA akan mengoper djandji-djandji Nederland Jjang telah ada mengenai
konsensi-konsesi dan hak-hak milik.

(58]

Setelah Indonesia mengambil alih pemerintahan. Indonesia akan mengoper
djandji-djandji tersebut jang tidak bertentangan dengan kepentingan dan
perkembangan ekonomi rakjat wilajah tersebut.  Suatu panitya bersama
Indonesia Nederland akan dibentuk setelah penjerahan pemerintahan pada
Indonesia. untuk mempelajari silat konsesi-konsesi dan hak-hak milik tersebut
diatas.

4. Selama masa pemerintahan UNTEA akan ada kebebasan bergerak bagi orang-
orang sipil jang berwarga-negaraan Indonesia dan Nederland keluar masuk
wilajah itu.

Pasal XXIII

L.owogan-lowongan dalam dewan-dewan perwakilan disebabkan keberangkatan
warganegara-warganegara Nederland. atau karena sebab-sebab lain akan diisi setjara
wadjar dan sesuai dengan perundang-undangan jang ada dengan djalan pemilihan
atau pengangkatan oleh UNTEA. dewan-dewan perwakilan akan dikonsultasikan
sebelum pengangkatan wakil-wakil baru.

Soal-soal Keuaugan
Pasal XXIV

1. Defisit-defisit dalam anggaran belandja dari wilajah selama pemerintahan
UNTEA akan dibagi rata antara Indonesia dan Nederland. Indonesia dan
Nederland akan dikonsultasi oleh Sekretaris Djenderal dalam mempersiapkan
anggaran belandja UNTEA. dan hal-hal keuangan lainnja jang bersargkutan
dengan kewadjiban-kewadjiban Perserikatan Bangsa-Bangsa berdasarkan
persetudjuan sekarang ini. namun Sekretaris Djenderal berwenang memberikan
keputusan terachir.

2. Kedua belah pihak dari Persetudjuan sekarang ini akan membajar kembali
kepada Sekretaris Djenderal semua pengeluaran jang dilakukan oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa berdasarkan Persetudjuan ini dan akan menjediakan uang muka
setjukupnja untuk pelaksanaan kewadjiban-kewadjiban Sekretaris Djenderal.
Kedua. belah pihak dari Persetudjuan ini akan membagi rata pembajaran kembali
seperti tersebut diatas dan pengeluaran-pengeluaran uang muka tersebut.

Perdjandjian-perdjanjian dan
Persetudjuan-Persetudjuan terdahalu
Pasal XXV

Persetudjuan sekarang ini akan berlaku lebih kuat daripada setiar Perdjandjian
terdahulu mengenai wilajah Irian Barat. Perdjandjian-djandjian dan persetudjuan-
persetudjuan terdahulu mengenai wilijah Irian Barat oleh karenanja dapat dibatalkan
atau disesuaikan menurut keperluan untuk diselaraskan dengan ketentuan-ketentuan
Persetudjuan sekarang ini.



Kelonggaran dan kekebalan
Pasal XXVI

Untuk pelaksanaan Persctudjuan sekarang ini. Indonesia dan Nederland akan
mendjalankan ketentuan-ketentuan jang termaktub dalam Konyvensi mengenai
Kelongearan dan Kekebalan Perserikatan Bangsa-Bangsa terhadap milik. uang modal
dan para pegawai dari Perserikatan Bangsa-Bangsa. Ieristimewa Penguasa
Perserikatan Bangsa-bangsa jang diangkat menurut Pasal IV dan Wakil Perserikatan
Bangsa-Bangsa jang diangkat menurut Pasal XVI1. akan mendapat kelonggaran dan
kehebalan seperti jang ditjantumkan dalam pasal NIN dari Konvensi mengenai
Kelonggaran dan Kekebalan Bangsa-Bangsa.

Ratifikasi
Pasal XXVI1I

1. Persctudjuan sekarang ini akan diratifikasikan menurut prosedur-prosedur
konstitutionil daripada kedua belah pihak jang mengadakan Persetudjuan,

2 Piagam-Piagam ratifikasi akan ditukar sclekas mungkin di Markas Besar
Perserikatan Bangsa-bangsa oleh wakil-wakil tetap dari kedua belah pihak di
Perserikatan Bangsa-Bangsa.

3. Sekretaris Djenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa selandjutnja akan membuat
berita atjara dari penukaran piagam ratitfikasi dan alan menjampaikan turunan
jang disjahkan kepada masing-masing pihak.
Waktu Mulai Berlakunja Persetujuan

pasal XXVII
Persctudjuan sekarang ini mulai berlaku pada tanggal Madjelis Umum
Perserikatan Bangsa-Bangsa menerima resolusi seperti jang tertera dio Pasal |
dari Persetudjuan sekarang ini

[§9]

Pada saat berlakunju. Persctudjuan ~ckarang ini akan ditjatat olch Sekretaris
Djenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa menurut Pasal 102 dari Piagam
Perserikatan Bangsa-Bangsa

Naskah Resmi
Pasal XXIX

Naskah resmi Persetudjuan sekarang ini telah disusun dalam bahasa Intgris.
lerdjemahannja dalam bahasa Indonesia dan Nederland akan dipertukarkan antara
kedua belah pihak.

Demi untuk penjaksian segala itu. maka wakil-wakil berkuasa penuh jang
bertanda-tangan dibawah ini dan jang diberi wewenang lengkap oleh masing-masing
pemerintahnja menandatangani Persetudjan sekarang ini.

Dibuat di Markas Besar Perserikatan Bangsa-Bangsa. New. York. pada hari
kelimabelas bulan Agustus 1962 dalam tiga ganda kembar. diantaranja satu ganda
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disampaikan kepada Sckretaris Djenderal dan selebihnja disampaikan lepada
Pemerintah musing.-masing pihak jang mengadakan persctudjuan ini.

(itd.) Subandrio (ttd.) J. Herman van Roijen
Untuk Republik Indonesia Untuk Keradjaan Nederland

(ttd.) C.W.A. Schurmann
Untuk Keradjaan Nederland
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15 Agustus 1962

LAMPIRAN A PADA PERSETUDJUAN

Pedjabat-pedjabat tertinggi Belanda jang harus diganti setjepat mungkin oleh
pedjabat-pedjabat bukan-Nederland dan bukan-Indonesia.

Pernerintah
Kepala Biro Penerangan Pemerintah
Kepala Dinas Pencrangan Rakjat

Departemen Dalarn Negeri
Direktur
Kepala® Daerah (..Residen®"):
Hollandia
Biak
Manokwari
. Fak Fak
. Merauke

. Dataran-tinggi Tengah
kepah Administratip Polisi

o —

>

Departemen Keuangan
Direktur

Departemen Urusan Sosial dan Kehakiman
Direktur

Departemen Kesehatan
Direktur

Departemen Urusan Kebudajaan .termasuk Pendidikan)
Direktur
Kepala Siaran

Departemen Urusan Ekonomi
Direktur

Departemen Pengangkutan dan Tenaga
Direktur

Departemen Pekerdjaan Umum
Direktur

Djumlah :
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SURAT DARI KEDUA BELAH PIHAK BERKENAAN DENGAN
MEMORANDUM PENGERTIAN MENGENAI
PERHENTIAN PERMUSUHAN

15 Agustus 1962.

Tuan.

Atas nama Pemerintah kKami masing-masing. pada kesempatan penanda tanganan
Persetudjuan antara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland mengenai Irian
Barat. kami dengan hormat mohon perhatian Tuan atas Memorandum Pengertian jang
telah ditjapai antsra Pemerintah-Pemerintah kami mengenai penghentian permusuhan
di Irian Barat. jang naskah aslinja jang telah ditandatangani termuat dalam lampiran
A pada surat ini.

Dalam memoohon perhatian Tuan atas Memorandum Persetudjuan jung
dilampirkan itu kami dengan hormat mengadjukan permohonan. atas nama Pemerintah
kami masing-masing. agar Tuan menjatakan kesediaan Tuan selaku tindakan jang luar
biasa untuk mendjalankan pekerdjaan jang diberikan kepada Sekretaris Djenderal
dalam Memorandum itu dengan maksud melaksanakan penghentian permusuhan
sclekas mungkin. dengan tidak mengurangi hak Tuan untuk memberikan laporan
kepada Madjelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa pada waktu jang Pemerintah
kami masing-masing. dalam mengadjukan permohonan ini. menginsati keperluan jang
mendesak akan bantuan Tuan dan bantuan petugas-petugas Perserikatan Bangsa-
Bangsa dalam melaksanakan Persetudjuan mengenai penghentian permusuhan.

Memorandum Pengertian tersebut mendjelaskan Persetudjuan jang telah ditjapai
antara Pemerintah kami masing-masing bahwa Pemerintah kami akan membagi rata
segala beaja jang dikefuurkan dalam melaksanakan kewadjiban-kewadjiban Tuan atas
dasar Memorandum tersebut. Demi untuk keperluan itu Pemerintah-Pemerintah kami
telah menjetudjui untuk menjediakan djumtah-djumlah uang muka jang Tuan anggap
perlu.

Terimalah. Tuan. Pernjataan penghargaan kami jang setinggi-tingginja.

(ttd.) Subandrio
Wakil Indonesia

(ttd ) J. Herman Van Roijen
Wakil Nederland

(ttd.) C.W.A. Schurmann
Wakil Nederland
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ANNEX PADA SURAT KEPADA U THANT
MEMORANDUM PENGERTIAN BERSAMA MENGENAI PENGHENTIAN
PERMUSUHAN JANG MERUPAKAN PERSETUDJUAN ANTARA
REPUBLIK INDONESIA DAN KERADJAAN NEDERLAND

1. Penghentian permusuhan di Irian Barat jang selanjutnja disebut .wilayah".
akan dimulai pada djam 0001 GNT pada hari Sabtu 18 Agustus 1962. Mulai saat itu
akan ditaati ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a.  Penghentian tembak-menembak oelh kedua belah pihak.

b.  Indonesia dan Nederlands tidak akan memperkuat pasukan-pasukan militernja
diwilayah Irian Barat. pun tidak akan memberikan perbekalan lagi kepada
mereka dengan alat-alat perlengkapan militer.

¢ Sekretaris Djenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa akan menugaskan petugas-
petugas Perserikatan Bangsa-Bangsa (1) untuk mengawasi pelaksanaan
persetudjuan ini dan (I1) chususnya untuk mengambil tindakan jang diperlukan
euna mentjegah tindakan-tindakan jang dapat mem

d.  Tiap insiden jang mungkin timbul akan segera dilaporkan olch fihak jang
bersanghutan kepada petugas-petugas Perserikatan Bangsa-Bangsa agar supaja
mercka dapa mengambil tindakan-tindakan jang diperlukan untuk memulihkan
Keadaan atas dasar konsultasi dengan kedua belah pihak.

2. Penghentian permusuhan akan disampaikan kepada pasukan-pasukan
bersendjata dari nederland dan dari Indonesia dengan djalan sebagai berikut :

a.  Berita-berita jang disiarkan melalui pemantjar-pemantjar radio Indonesia dan
Nederland dan dengan tjara-tjara kounikasi jang lainnja.

b.  Dropping pamflet-pamtlet didaerah-daerah jang bersangkutan sesuai dengan
Ketentuan-ketentuan dalam pasal 3:

3. Untuk mengatasi Kesulitan-kesulitan chusus dalam menjampaikan
penghentian tembak-tembak kepada pasukan-pasukan Indonesia diwilayah Irian Barat.
penerbangan-penerbangan jang telah diatur terlebih dahulu akan dilaksanakan oleh
pesawat-pesawat Indonesia dengan maksud mengadakan dropping pamflet-pamflet
Jang ditjitak dengan naskah jang terasing scyepat mungkin dan tidak akanlebih lama
dari duam minggu sedjak pernghentikan permusuhan. Dalam penerbangan-
penerbangan ini petugas-petugas Perserikatan Bangsa-Bangsa akan ikut untuk
memberikan laporan. sebelum  dan sesudah penerbangan. mengenai waktu dan route
penerbangan dan dacrah-dacrah dimana diadakan dropping pamflet.

4. Untuk memudahkan pemberian perbekalan lagi kepada pasukan-pasukan
Indonesia diwilayah Irian Barat dan agar supaja mercka berada dibawah kekuasaan
dan diperuntukan bagi Sekretaris Djenderal pada waktu jang lajak. Indonesia akan
................................................. mereka didacrah jang terpilih. dengan persetjuan
Sekteraris djenderal. Sekretaris Djenderal akan bertindak dalam hal ini atas dasar
Konsutasi dengan pembesarpembesar Pemerintahan Nederland.
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5. Pemberian perbekalan jang terdiri dari alat-alat perlengkapan non-militer
kepada pasukan-pasukan bersendjata Indonesia di wilavah Irian Barat akan
dilaksanakan olch petugas-petugas. Perserikatan Bangsa-Bangsa dengan bekerdja-
sama dengan pembcesar-pembesar Indonesia dan Nederland. Petugas-petugas
Perserikatan Bangsa-Bangsa dapat mempergunakan satu atau dua kepal Indonesia
disctudjui oleh pembesar-pembesar Nederland. Pemberian perbekalan melalui udara
akan dilaksanakan atas petundjuk-petundjuk dari petugas-petugas Perserikatan
Bangsa-Bangsa dengan memakai pesawat Perserikatan Bangsa-Bangsa.

6. Dengan maksud melaksanakan persetudjuan-persetudjuan tersebut dalam
Pasal-Pasal 3.4 dan 5. satu penghubung Perserikatan Bangsa-Bangsa dan satu
penghubung Indonesia musing-masing terdiri dari 3 perwira akan diadakan pada
markas-besar angkutan perang Nederland di daerah Irian Barat. Perwira Perwira
Penghubung militer akan ditempatkan di Perutusan-Perutusan Tetap pada Perserikatan
Bangsa-Bangsa dari Nederland dan Indonesia untuk menjalankan tugas penghubung
dengan kantor Sekretaris Djenderal.

7. Selekas mungkin setelah penerimaan resolusi jang disebut dulam Pasal |
dari Persetudjuan antara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland mengenai Irian
Barat oleh Madjelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa dan selambat-lambatnja
tanggal | Oktober 1962. satu pasukan keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa
termasuk satu bataljon Infantri dengan perlengkapan bantuannja akan diperuntukkan
bagi UNTEA oleh Sekretaris Djenderal di wilajah Irian Barat dengan maksud terutama
untuk memperkuat polisi Irian Barat jang telah ada dalam tugasnja mendjaga
ketertiban dan keamanan umum.

8. Nederland akan membuat persiapan-persiapan dengan melalui Sekretaris.
Djenderal untuk memulangkan tawanan-tawanan Indonesia selekas rnungkin sctelah
penandatanganan Persetudjuan antara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland
mengenai Irian Barat.

9. Indonesia dan Nederland akan bersama-sama mengadjukan pemintaan
Kepada Sekretaris Djenderal agar beliau mendjalankan pekerdjaan-pekerdjaan jang
diberikan kepada beliau dalam Pcrsetudjuan ini.

10 Indonesia dan Nederland akan membagi rata segala beaja jang dikeluarkan
oleh Sekretaris Djenderal atas dasar Persetudjuan ini dan akan menjediakan
sebelumnja djumlah vang muka jang dipandang perlu oleh beliau.

Dibuat pada hari tanggal 15 Agustus. 1962.

(ttd) Subandrio (ttd.) J.H. van Roijen
Untuk Republik Indoncsia Untuk Keradjaan Nederland

(ttd.) C. W. A. Schurmann
Untuk Keradjaan Nederland
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DJAWABAN DARI PEDJIABAT SEKERETARIS DIENDRAL U THANT
1902

Tuan

Dengan hormat saja memberitahukan telah menerima surat tertanggal hari ini

jang dialamatkan kepada saja oleh Wakil Republik Indonesia. dan wakil-wakil

Keradjaan Nederland. mengenai penghentian di Iria Barat jang berbunji sebagai
berikut :

Atas nama Pemerintahan kami masing-masing pada Perseutjan antara
Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland Mengenai Irian Barat. kami
dengan hormat mohon perhatian Tuan atas Memorandum Pengertian permusuhan
dk Irian Barat Jang telah ditjapai antara Pemerintah-perintah kami mengenai
penghentian permusuhan di Irian Barat. jang naskah aslinya jang telah ditanda-
tangani termuat dalam l.ampiran A pada surat ini. :

Dalam memohon perhatian Tuan atas Memorandum Persetudjuan jang
dilampirkan itu kami dengan hormat mengadjukan permohonan, atas nama
Pemerintahn kami masing-masing. agar Tuan menjatakan kesediaan Tuan selaku
tindakan jang laur biasa untuk mendjalankan pekerdjaan jang diberikan kepada
Sekretaris Djenderal dalam Memorandum itu dengan maksud melaksanakan
penghentian permusuhan selekas mugnkin. dengan tidak mengurangi hak Tuan
untuk memberikan laporan kepada Madjelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa
dalam melaksanakan Persetudjuan mengenai penghentian permusuhan.

Memorandum Pengertian tersebut mendjelaskan Persetudjuan jang telah
ditjapai antara Pemerintah kami masing-masing bahwa Pemerintah kami akan
membagi rata segala beaja jang dikeluarkan dalam melaksanakan kewadjiban-
kewadjiban Tuan atas dasar Memorandum tersebut. Demi untuk keperluan itu
Pemerintah-pemerintah kami telah menjetudjui untuk menjediakan djmlah-
djumlah uang muka jang Tuan anggap perlu".

Sebagai djawaban dengan hormat saja memberitahukan kepada Tuan bahwa atas

nama ketentuan-ketentuan dan sjarat-sjarat dalam surat tersebut saja bersedia
mendjalankan kewadjiban-kewadjiban tertera dalam surat tersebut dan lampirannja.

Terimalah. Tuan. pernjataan penghargaan saja setinggi-tingginja.

(ttd) U Thant
Pedjabat Sekretaris Djenderal

kepada

I
2.

Wakil Republik Indonesia
Wakil Keradjaan Nederland
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15 Agustus 1962

MEMORANDUM PENGERTIAN
JANG BERSIFAT SUATU PERSETUDJUAN ANTARA RAPUBLIK
INDONESIA DAN KERADJAAN NEDERLAND
MENGENAI BEBERAPA SOAL KEUANGAN
SELAMA WAKTU PEMERINTAHAN DI RIAN BARAT OLEH
BADAN PENGUASA PELAKSANA SEMENTARA
PERSERIKATAN BANGSA-BANGSA (UNTEA)

1. UntUk mempersiapkan anggaran belandja bagi masa pemerintahan dari
wilajah Irian Barat oleh Badan Penguasa Pelaksana Sementara Perserikatan Bangsa-
Bangsa (UNTEA) sesuai dengan Pasal XXIV diri Persetudjuan antara Republik
Indonesia dun Keradjaan Nederland mengenai Irian Barat. akan dibentuk sebuah
Panitya setjepat mungkin terdiri dari wakil-wakil dari Sekretaris Djenderal
Perserikatan Bangsa-Banasa. Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah
Keradjaan Nederland dengan maksud mengumpulkan keterangan-keteradgan jang
diperlukan dan mengadjukan usul-usul jang wadjar kepada Sekretaris Djenderal
mengenai djumlah uang jang akan diperuntukan bagi Penguasa Perserikatan Bangsa-
bangsa oleh Pemerintah Nederland dan Pemerintah Indonesia pada permulaan masa
UNTEA.

2. Dalam menentukan anggaran belandja bagi masa UNTEA. Penguasa
Perserikatan Bangsa-Bangsa akan membuat perhitungannja atas desar nilai banding
bagi New Guinea guilder sesuai dengan US S 1.00 sama dengan N.G. guilder 3.62.

DIBUAT pada hari tanggal lima belas Agustus. 1962 dalam rangkap tiga asli.

(ttd) Subandrio (ttd) J. H. van Boijen
Untuk Republik Indonesia Untuk Keradjaan Nederland

(ttd) C. W. A, Schurmann
Untuk Keradjaan Nederland
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SURAT DARI KEDUA PIHAK KEPADA PEDJABAT SEKRETARIS
DJENDERAL P.B.B. PERIHAL PERSETUDJUAN MENGENAI
SURAT-SURAT PERDJALANAN DAN BATUAN KONSULER

SERTA PERLINDUNGAN DILUAR NEGERI TERHADAP
ORANG-ORANG IRIAN BARAT

15 Agustus 1962

Tuan.

Atas nama Pemerintah kami masing-masing. pada saat penandatanganan
Persetudjuan antara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland mengenai irian
Barat. dengan hormat kami minta perhatian Tuan tentang persetudjuan berikut jang
ditjapai antara Pemerintah kami dan dengan ini ditjatkan. mengenai pengeluaran
paspor-paspor dan perlindungan konsuler selama masa pemerintah oleh Badan
Penguasa Pelaksana Sementara Perserikatan Sementara Perserikatan Bangsa-bangsa
(UNTEA) jang tersebut dalam Persetudjuan diatas :

"2 UNTEA akan menpunjai kekuasaan sebagai kebidjaksanaannja untuk
mengeluarkan surat-surat perdjalanan bagi orang-orang Irian Barat jang
memintanja. dengan tidak menghilangkan hak mereka untuk sebaliknja meminta
paspor Indonesia :

"2 Pemerintahan-pemerintah Indonesia dan Nederland atas permintaan Sekretaris
Djenderal akan memberikan bantua konsuler dan perlidnungan diluar negeri
kepada orang-orang irian Barat jang membawa surat-surat perdjalanan (UNTEA)
tersebut dalam pasal 1 diatas. terserah pada orang jang bersangkutan untuk
menentukan pada kekuasaan konsul mana ia akan berhubungan."”

Apabila jang tersebut diatas dapat Tuan setujui. kami dengan hormat
mengusulkan selandjutnja bahwa nota ini dan djawaban Tuan jang menjetujui itu
akan dianggap secbagai persetujuan jang tertjapai dalam saat ini serta tertjatat
Persetudjuan ini.

Terimulah. Tuan. perniataan p.-enghargaan kami jung setinggi-tingginja.

(ttd) Subandrio (ttd) J. H. Van Roijen
Wakil lidonesia Wakil Nederland

(ttd) C.W.A. Schurmann
Wakil Nederland

Kepada
Pedjabat Sekretaris Djenderal
Perserikatan Bangsa-Bagsa
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SURAT JANG SAMA DARI PEDJABAT SEKRETARIS DJENDERAL
U THANT KEPADA WAKIL INDONESIA DAN WAKIL-WAKIL
NEDERLAND

15 Agustus 1962
Tuan.

Saja memberitahukan dengan hormat penerimaan nota tertanggal hari ini jang
ditudjukan kepada saja oleh wakil-wakil Republik Indonesia dan Keradjaan
Nederland. mengenai pengeluaran paspor-paspor dan perlindungan konsuler selama
masa pemerintahan oleh Badan Penguasa Pelaksana Sementara Perserikatan (UNTEA)
diwilayah Irian Barat. jang bunjinja sebagai berikut :

“Atas nama Pemerintahan kami masing-masing. pada saat penandatanganan

Persetudjuan antara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland mengenai Irian

Barat. dengan hormat kami perhatian Tuan tentang persetudjuan berikut

pengeluaran paspor-paspor dan perlindungan konsuler selama masa

pemerintahan oleh Badan Penguasa Pelaksana Sementara Perserikatan Bangsa-

Bangsa (UNTEA) jang tersebut dalam Persetudjuan di atas :

"1. UNTEA. akan mempunjai kekuasaan sebagai kebidjaksanaannja untuk
mengeluarkan surat-surat perdjalanan bagi orang-orang Irian Barat jang
memintanja. dengan tidak menghilangkan hak mereka untuk sebaliknja
meminta paspor Indonesia :

*2. Pemerintah-pemerintah Indonesia dan Nederland atas permintaan
Sekretaris Djenderal akan memberikan bantuan konsuler dan perlindungan
diluar negeri kepada orang-orang Irian Barat jang membawa surat-surat
petdjalanan (UNTEA) tersebut dalam pasal | diatas. terserah pada orang
jang bersangkutan untuk menentukan pada kekunsaan konsul mana ia akan
berhubungan.

“Apabila jang tersebut diatas dapat Tuan setudjui. kami dengan hormat

mengusulkan selandjutnja bahwa nota ini dan djawaban Tuan jang menjetudjui

itu akan dianggap sebagai persetudjuan jang tertjapai dalam-soal ini surat
tertjatatnja persetudjuan ini”.

Sebagai djawaban saja memberitahukan dengan hormat. kepada Tuan bahwa
saja bersedia memberi instruksi kepada UNTEA. djika ini telah terbentuk seperti jang
tersebut dalam Persetudjuan antara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland
mengenai lrian BArat. untuk melakukan tugas seperti jang dimaksudkan dalam nota
Tuan. Saja ingin mempergunakan kesempatan ini untuk meminta Pemerintah Tuan
untuk memberikan bantuan konsuler dan perlindungan diluar negeri kepada orang-
orang Irian BArat seperti tersebut dalam pasal 2 dari nota Tuan.

Nota ini dan nota Tuan tersebut akan dianggap sebagai suatu persetudjuan jang
tertjapai dalam soal ini dan tertjatatnja persetudjuan ini.

Terimalah. Tuan. pernjataan penghargaan saja jang setinggi-tingginja.

(ttd) U Thant
Pedjabat Sekretaris Djenderal
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Djawatan Indonesia kepada Pedjabat Sekretaris Djenderal

15 Agustus 1962
Tuan.

Saja memberitahukan dengan hormat penerimaan nota Tuan tertanggal hari ini.
menjebutkan kesediaan Tuan untuk melakukan tugas-tugas tertentu berkenaan dengan
pengeluaran paspor-paspor selama masa pemerintah oleh Badan Penguasa Pelaksana
Sementara Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNTEA) diwilajah Irian Barat dan menurut
Pemerintah saja untuk memberikan.bantuan konsuler dan perlindungan diluar negeri
kepada orang-orang irian Barat jang minta bantuan dan perlindungan serupa selama
pemerintahan UNTEA.

Saja memberitahukan dengan hormat kepada Tuan. bahwa Pemerintahan saja
akan memberikan bantuan konsuler dan perlindungan itu.

Terimalah. Tuan pernjataan penghargaan saja jang setinggi-tingginja.

(ttd) Subandrio

Wakil Indonesia
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Djawaban Nederland kepada Pedjabat Sekretaris Djenderal

15 Agustus 1962

Kami memberitahukan dengan hormat penerimaan nota “luan tertanggal hari
ini. menjcbutkan kesediaan Tuan untuk melakukan tugas-tugas tertentu berkennan
dengan pengeluaran paspor-pispor selama masa pemerintahan oleh Badan Penguasa
Pelaksana Sementara Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNTEA) diwilajah Irian BArat
dan meminta Pemerintah kami untuk memberikan bantuan konsuler dan perlindungan
diluar negeri kepada orang-orang Irian Barat jang minta bantuan dan perlindungan
serupa selama masa pemerintahan UNTEA.

Kami memberitahkan dengan hormat kepad Tuan. bahwa Pemerintah kami akan
memebrikan bantuan konsuler dan perlindungan itu.

Terimalah. Tuan. pernjataan penghargaan kami jang setinggi-tingginja.

(ttd) J. H. van Roijen
Wakil Nederland

(1td) C. W. A. Schurmann
Wakil Nederland
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PERTUKARAN SURAT MENGENAI PERMBUKAAN KEMBALI
HUBUNGAN DIPLOMATIK ANTARA NEDERLAND DAN INDONESIA

15 Agustus 1962

Tuan-tuan.

Atas nama Republik Indonesia. saja dengan hormat membenarkan pengertian.
bahwa setelah penanda tanganan Persetudjuan akan diadakan pertukaran misi
diplomatik antara Republik antara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland.

Terima kasih. Tuan-tuan pernjataan penghargaan saja jang setinggi-tingginja.

(ttd) Subandrio

Wakil Republi Indonesia

Kepada
Wakil-wakil Keradjaan
Nederland
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15 Agustus 1962

Tuan.

Kami memberutahukan dengan hormat penerimaan surat Tuan tertanggal hari
ini. jang bunjinja sebagai berikut :

" Atas nama Republik Indonesia. saja dengan hormat membenarkan pengertian.
bahwa setelah penanda tanganan Persetudjuan akan diadakan pertukaran misi
diplomatik antara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland."

Sebagai djawaban. kami dengan hormat membenarkan. bahwa apa jang tersebut diatas
adalah pengertian dari Keradjaan Nederland pula.

Terimalah. Tuan pernjataan penghargaan kami jang setinggi-tingginja.

(ttd) J. H. van Roijen
Wakil Keradjaan Nederland

(ttd) C.W.A. Schurmann
Wakil Keradjaan Nederland
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AIDE MEMOIRE PEDJABAT SEKRETARIS DJENDERAL U THANT
KEPADA INDONESIA MENGENAI PENGIBARAN BENDERA DAN
PENJERAHAN KEKUASAAN

31 Dijuli 1962
AIDE MEMOIRE

Jang tersebut dibawah ini adalah pengertian saja mengenai tata-tjara dari pada
penjerahan kekuasaan atas Irian Barat :

1. Kekuasaan Pemerintah Nederlan atas wilayah Irian BArat akan dihentikan
ada saat Wakil Chusus Sekretaris Djenderal mulai memangku djabatanja. Pada hati
itu djuga bendera Perserikatan Bangsa-Bangsa akan dikibarkan.

2. Sedjak hari tanggal itu djuga penarikan dan pemulangan pesukan-pesukan
bersendjata Nederland akan dimulai pengawasan Wakil Chusus Sekretaris Djeneral
dan akan diselesaikan setjepat mungkin. (Sambil menunggu pemulangannja pasukan-
pasukan bersendjata itu tidak akan diprgunakan untuk operasi militer apapun).

3. Pada tanggal 2 Djanuari 1963 bendera Indonesia akan dikibarkan
berdampingan dengan bendera Perserikatan Bangsa-Bangsa.

4. Penjerahan kekuasaan kepada Indonesia akan dilaksanakan setjepat mungkin
scsudah 1 Mei 963

(ttd) U Thant

Pedjabat Sekretaris Djenderal

15 Agustus 1962
AIDE MEMOIRE

Amandemen pada Aide Memoire tertanggal 31 Djuli 1962
Penggantian daripada ajat 3 sebagai berikut :

3. Pada tanggal 31 Desember 1962 bendera Nederland akan diturunkan. dan
bendera Indonesia akan dikibarkan berdampingan dengan bendera Perserikatan
Bangsa-Bangsa.

(ttd) U Thant

Pedjabat Sekretaris djenderal
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AIDE MEMOIRE PEDJABAT SEKRETARIS DJENDERAL U THANT
KEPADA NEDERLAND MENGENAI PENGIBARAN BENDERA DAN
PENJERAHAN KEKUASAAN
15 Agutus 1962
AIDE MEMOIRE

Tata-tjara dibawah ini telah disetudjui oleh Indonesia dan Nederland mengenai
kekuasaan atas irian barat :

1. Kekuasaan Pemeritahan Nederland atas wilayah Irian Barat akan dihentikan pada
saat Wakil Chusus Sekretaris Djenderal mulai memangku djabatannja. PAda
hari itu dijuga bendera Perserikatan Bangsa-Bangsa akan dikibarkan.

2. Sedjak hari tanggal itu djuga penarikan dan pemulangan pasukan-pasukan
bersendjata Nederland akan dimulai dibawah pengawasan Wakil Chusus
Sekretaris djenderal dan akan diselesaikan setjepat mungkin.

3. Pada hari penjerahan kekuasaan Irian Barat kepada Perserikatan Bangsa-Bangsa.
bendera Nederland akan dikibarkan berdampingan dengan bendera Perserikatan
Bangsa-Bangsa. dan akan berkibar sampai tanggal 31 Desember 1962.

4. Penjerahan kekuasaan kepada Indonesia akan dilaksanakan setjepat mungkin
sesudah 1 Mei 1963

(ttd) U Thant
Pedjabat Sekretaris Djenderal
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PIDATO PEDJABAT SEKRETARIS DJENDERAL PERSERIKATAN
BANGSA-BANGSA U THANT PADA UPATJARA PENANDA
TANGANAN PERSETUDJUAN ANTARA REPUBLIK INDONESIA
DAN KERADJAAN NEDERLAND

15 Agustus 1962

Pada kedjadian jang penuh dengan makna penting ini. pada saat persctudjuan
antara Republik Indonesia dan keradjaan Nederland mengenai hari depan Irian Barat
akan ditandatangani. seja terlebih dahulu ingin mengutjapkan sclamat kepada kedua
pemerintah terhadap kesediaan mereka untuk menjelesaikan soal ini dengan djalan
memungkinkan penjelesaian persetudjuan ini.

Saja jakin bahwa adalah benar djika saja mengatakan bahwa. sebagai hasilnja
tidak sadja akan ada kerendaan ketegangan didaecrah itu akan tetapi djuga
bertambahnja perasaan saling pertjaja mempertjajai antara kedua pemerintah. Adalah
suatu alamat baik bahwa dengan ditanda tanganinja. Persetudjuan ini. antara kedua
negara akan dibuka kembali hubungan diplomatik. dan saja jakin bahwa hubungan
mereka dikemudian hari akan didjiwai oleh persahabatan. pengertian dan keramahan
jang telah terdapat selama perundingan ini.

Saja ingin djuga mengambil kesempatan ini untuk menegaskan pada umum
terima kasih saja kepada Duta Besar Ellsworth Bunker jang telah bertindak atas nama
saja selama perundingan-perundingan pendahulu antara kedua pemerintah dan jang
Kesabarannja. ketulusannja dan ketangkasan diplomatiknja telah memberikan
sumbangan begitu besar untuk tertjapainja persetudjuan ini dengan sukses.

Persetudjuan ini mempunjai beberapa unsur-unsur jang unik.

Pertama ialah. bahwa apabila Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa
mendukungnja. Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk pertama kali dalam sedjarahnja
akan mempunyai kekuasaan eksekutip sementara (dibentuk oleh dan dibawah
jurisdiksi Sekretaris Djenderal) atas sesuatu daerah jang sangat luas.

Jang lain ialah. bahwa seluruh beaja jang diperlukan atas dasar persetudjuan ini.
akan dipikul oleh kedua pemerintah dan tidak akan memberi beban pada lain negara
anggouta manapun.

Pada Sekretaris Dejnderal dan Sekretaris dan Sekretaris Perserikatan Bangsa-
Bangsa akan diberi tugas-tugas eksekutip jang tidak ketjil. beberapa diantaranja sudah
harus dilakukan. untuk kepentingan perdamaian dan keamanan sebelum dan sambil
menunggu persetudjuan Madjelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa itu.

Saja dan kolega-kolega saja akan berusaha keras untuk memenuhi kedjiban-
kewadjiban ini sekuat tenaga kami.

Djika kewadjiban-kewadjiban ini hendak dilaksanakan setjara memuaskan bagi
semua pihak. maka saja memerlukan kesediaan kerdjasama dari kedua pemerintah.
terutama selama masa peralihan.
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Saja berhadap bahwa tugas saja akan dipermudah dengan akut serta jang setdjuan
ini. tanpa demikian kewadjiban saja akan mendjadi sangat sukar. dan saja sungguh
minta kepada kedua pemerintah untuk memberikan kerdjasama mercka jang scbhesar-
besarnja kepada kami.

Achirnja saja ingin sekali lagi sclamat kepada wakil-wakil kedua peperintahan
pada saat akan ditanda tanganinja persetudjuan jang bersedjarah ini jang sesuai dengan
prinsip-prinsip piagam Perscrikatan Bangsa-Bangsa. telah menjelesaikan setjara damai
suatu persoalan jang telah berlarut-larut. dengan menguntungkan semua fihak.
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PIDATO DP SUBANDRIO WAKIL INDONSEIA PADA UPATJARA
PENANDATANGAN PERSETUDJUAN ANTARA
NEDERLAND DAN INDONESTA

Bagi rakjat Indonesia saat ini dipandang sebagai kedjadian nasional jang sangat
penting karena dengan penanda tanganan persetudjuan ini kesatuan Indonesia telah
dipulihkan kembali dan karena itu telah disclesaikan dasar bagi perdjoangan
kemerdekaan sebagai bagian daripada revolusi Indonesia. ;

Qleh karena itu kami merasa sangat puas. Tuan Sekretaris Dejnderal. bahwa
Tuan sudah mengambil inisiatip dalam bulan Desember agar kedua belah pihak
bertemu untuk memetjahkan masalah ini setjara damai.

Sembutan jang positip dari pihak Indonesia dan pihak Nederland terhadap
adjakan-adjakan Tuan sungguh-sungguh itu berhasil dalam persetudjuan jang baru
sadja kami tandatangani.

Bimbingan Tuan selama perundingan berdasarkan kedjudjuran. kebijaksanaan
dan pengalaman telah memungkinkan kita untuk memungkinkan kita untuk mengatasi
dengan sukses segala seluk-beluk penjelesaikan melalui perundingan ini. Untuk itu.
Pemerintah serta rakjat Indonesia akan sangat berterima kasih kepada Tuan.

Atas nama pemerintah dan rakjat Indonesia saja djuga ingin mengutjapkan
terimakasih kami jang tulus ichlas. atas segala usaha jang tak kenal djemu dan
kesabaran daripada Dutabesar Bunkers jang tidak pernah membatasi diri setjara fisik
dan mental dalam mengatasi segala kesukaran dan rintangan jang tulus ichlas jang
senantiasa ada pada mereka dalam menghadapi masalah-masalah jang harus kita
petjahkan.

Dan achirnya. Tuan Sekretaris Djenderal. penghargaan kami jang sebesar-
besarnya terhadap kolega-kolega Tuan dalam Sekretaris jang dengan kebaktian dan
bantuan jang tak kundjung putus telah mendjamin tertjapainja hasil ini.

Sukses daripada persetudjuan ini jang djuga merupakan sukses dari Perserikatan
Bangsa-Bangsa saja harap akan menudju kearah hasil-hasil jang lain dalam mentjari
penjelasan masalah-masalah jang dihadapi oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Sekarang setelah persetudjuan ini dintanda tangani sekarang pada waktu
Kesatuan Indonesia sedang menudju pernjempurnaan saja harap dengan sungguh-
sungguh bahwa persahabatan lama antara Indonesia dan Nederland dapat dipulihkan.

Terima kasih.
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PERNJATAAN OLEH DR. J.H. VAN ROIJEN, WAKIL NERDERLAND
PADA UPATJARA PENANDATANGAN PERSETUDJUAN
ANTARA INDONESIA DAN NEDERLAND

Kita sedang mengalami saat-saat jang djarang terdjadi itu sepandjang waktu
Jang tertjatat dimana arah daripada dua bangsa mugnkin mengalami perobahan jang
menentukan. Pada penandatangan persetudjuan jang terletak didepan kita ini sengketa
antara Nederland dan Indonesia mengenai Irian Barat. satu sengketa jang sudah
berdjalan terlalu lama. akan diselesaikan.

Sepanjang perundingan jang lama dan kadang-kadang sukar jang mendahului
tertjapainja persesuaian fikiran antara kedua pemerintah kami. delegasi Nederland
selalu menginsafi benar-benar kepentingan daripada maslah-masalah jang
bersangkutan. Akan tetapi jang paling berat mendjadi fikiran bagi kami adalah
pertimbangan bahwa hasil daripada usaha kita itu setjara langsung akan mempengaruhi
nasib daripada 700.000 rakjat Irian Barat.

Pemerintah Nederland dulu dan sekarang djuga sangat memperhatikan
kesedjahteraan rakjat Irian Barat. Itulah sebabnja Nederland per-tama® mementingkan
bahwa dalam persetudjuan dimaksud ketentuan2 jang mendjamin kemadjuan
selandjutnja daripada wilayah Irian Barat dan penduduknja dalam lapangan politik.
ekonomi. kebudajaan dan pendidikan dan mendjamin untuk rakjat Irian Barat. dibawah
pengawasan jang aktip daripada Perserikatan Bagsa-Bangsa. pelaksanaan kebebasan
memilih mengenai hari kemudiannja jang sungguh-sungguh dan berbahagia.

Kami ingin mengutjapkan terima kasih. Tuan Sekretaris Djenderal. atas inisiatip
Tuan untuk mempertemukan kedua belah fihak dan untuk peranan Tuan jang tidak
terhingga dalam mentjapai penjelesaian daripada persoalan-persoalan kami. KAmi
harap kerelaan Tuan untuk meneruskan rasa terima kasih kami djuga kepada anggauta-
anggauta Staf Tuan atas bantuan dan nasehat mereka jang sangat kami perlukan.

Kepada Duta Besar Ellswort Bunker saja ingin mengutjapkan penghargaan kami
jang sungguh-sungguh atas usahanja jang penuh dengan kesabaran dan tidak djemu-
djemu. Saja merasa berhutang budi atas tjara jang tidak berat sebelah pada waktu
beliau mengetahui perundingan pendahuluan informil kami di Huntland Estate di
Middleburg.

Telah ternjata sukar, dan barangkali. Tuan Sekretaris Djenderal. saja malahan
harus menjatakan kadang-kadang lebih daripada sukar untuk mempertemukan
delegasi-delegasi Nederland dan Indonesia. Akan tetapi setelah kita duduk sekitar
mendja perundingan ternjata pada kami bahwa delegasi Indonesia dan kami sendiri
dengan sungguh-sungguh telah sama-sama terikat untuk mentjapai penjelesaian setjara
damai daripada sengketa kami.

Tuan Sekretaris Djenderal. kini kami telah menguraikan penjelesaian jang
terperintji diatas kertas. Penilaian sedjarah atas apa jang telah kami tjapai pada achirnja
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akan bergabung pada tjara-tjara bagaimana ketentuan-ketentuan daripada persetudjuan
kami akan dilaksanakan dalam prakteknja. Seluruh dunia telah mengamat-amati kami
dengan seksama : itu akan berangsung terus.

Kini telah ditanan dasar-dasar, itu harapan kami. untuk pengertian jang lebih
baik dan pada achirnja hubungan jang lebih menjenangkan dan berfaedah antara kedua
negara dan kedua bangsa. Untuk kemungkinan tertjapainja perwudjudan harapan ini.
Jjang merupakan ukuran adalah ketulus ichlasan jang timbal balik dan usaha jang terus
menerus dalam melaksanakan ketentuan-ketentuan persetudjuan ini.










